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ABSTRAK 

Nama    : Winda Sari  Siregar 

Nim    : 2120500138 

Prodi    : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah ( PGMI ) 

Judul Skiripsi                : Penggunaan Media Pembelajaran Kantong Ajaib 

UntukMeningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Di 

SDN 101300 Padanggarugur Kabupaten Padang Lawas 

Utara 

Tahun  : 2025 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar matematika peserta didik 

pada materi penjumlahan dan pengurangan.  Rumusan masalah dari penelitian ini adalah 

apakah dengan penggunaan media pembelajaran kantong ajaib dapat meningkatkan hasil 

belajar Matematika siswa kelas II di SDN 101300 Padanggarugur dan bagaimana 

penggunaan media pembelajaran kantong ajaib dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa  kelas II di SDN 101300 Padanggarugur. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa di SDN 101300 

Padanggarugur Kabupaten Padang Lawas Utara dengan menggunakan media 

pembelajaran kantong ajaib. Penelitian ini termasuk kedalam penelitian tindakan kelas 

(Classroom Action Research). Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu metode 

penelitian yang bertujuan untuk mengatasi permasalahan yang muncul dalam proses 

pembelajaran yang berlangsung di kelas atau disekolah. Penelitian ini merupakan salah 

satuuntuk melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran supaya tujuan pembelajaran 

dapat tercapai secara efektif dan efesien. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas II 

di SDN 101300 Padanggarugur Kabupaten Padang Lawas Utara yang berjumlah 14 orang 

yang dimana 3 laki-laki dan 9 perempuan. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh 

hasil belajar matematika siswa pada meteri penjumlahan dan pengurangan meningkat 

melalui penggunaan media pembelajaran kantong ajaib,  hal ini dapat dilihat dari hasil 

nilai belajar siswa dari pra siklus dan setelah dilakukan siklu, ketuntasan hasil belajar 

siswa sebelum dilakukannya siklus yaitu 4 orang siswa dengan presentase ( 28,57 % ) 

dengan nilai rata-rata kelas 66,42,  Siklus I pertemuan ke-1 jumlah siswa yang tuntas 

sebanyak 5 orang dengan presentase ( 35,71 % ) dengan nilai rata-rata kelas 67,85 , 

Siklus I pertemuan ke-2 jumlah siswa yang tuntas sebanyak 7 orang dengan presentase ( 

50 % ) dengan nilai rata-rata kelas 67,85. Kemudian pada Siklus II pertemuan ke-1 

jumlah siswa yang tuntas sebanyak 9 orang dengan presentase ( 64,28 % ) dengan nilai 

rata-rata kelas 72,14, dan pada siklus II pertemuan ke-2 jumlah siswa yang tuntas 

sebanyak 11 0rang dengan presentase ( 78,,57 % ) dengan nilai rata-rata 79,64. Karena 

presentase ketuntasan yang diinginkan sudah tercapai maka penelitian ini diberhentikan 

pada siklus II pertemuan ke-2 

Kata Kunci  :  Hasil Belajar, Media Kantong Ajaib, Media Pembelajaran  
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ABSTRACT 

Name. : Winda Sari Siregar 

Number.  : 2120500138 

Study Program. : Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education (PGMI) 

Essay title : Using Magic Pocket Learning Media to ImproveStudent  

Mathematics Learning Outcomes at SDN 101300 Padanggarugur, 

North Padang Lawas Regency 

This research was motivated by the low mathematics learning outcomes of students in 

addition and subtraction material.  The formulation of the problem of this research is 

whether theuse of magic bag learning media can improve the mathematics learning 

outcomes of class II students at SDN 101300 Padanggarugur and how theuse of magic 

bag learning media can improve the mathematics learning outcomes of class II students 

at SDN 101300 Padanggarugur. The aim of this research is to improve student 

mathematics learning outcomes at SDN 101300 Padanggarugur, North Padang Lawas 

Regency by using the magic bag learning media. This research is included in classroom 

action research (Classroom Action Research). Classroom action research is a research 

method that aims to overcome problems that arise in the learning process that takes place 

in the classroom or at school. This research is one way to make improvements in the 

learning process so that learning objectives can be achieved effectively and efficiently. 

The subjects of this research were 14 class II students at SDN 101300 Padanggarugur, 

North Padang Lawas Regency, of which 3 were boys and 9 were girls. Based on the 

research results obtained, students' mathematics learning outcomes on addition and 

subtraction materials increased through theuse of magic bag learning media. This can be 

seen from the results of student learning scores from pre-cycle and after the cycle, the 

completeness of student learning outcomes before the cycle was carried out, namely 4 

students with a percentage (28.57%) with an average class score of 66.42. In the first 

cycle of the 1st meeting, the number of students who completed was 5 people with a 

percentage of (35.71%) the class average was 67.85, in the first cycle of the 2nd meeting 

the number of students who completed was 7 people with a percentage of (50%) with a 

class average of 67.85. Then in Cycle II of the 1st meeting the number of students who 

completed was 9 people with a percentage of (64.28%) with an average class score of 

72.14, and in Cycle II of the 2nd meeting the number of students who completed was 11 

people with a percentage of (78,57%) with an average score of 79.64. Because the 

desired percentage of completeness had been achieved, this research was stopped at the 

second cycle II meeting 

Keywords : Learning Outcomes, Magic Pocket Media, Learning Media 
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 خلاصة
 

 :وينذا ساري سيريغار   الاسى
 ٢۱٢٢٥٢٢۱٨٣:    رقى انقيذ

 : شعبةجعهيى انًذارس الابحذائية   شعبةان
: اسحخذاو وسائم انحعهى ياجيك بوكيث نححسين نحائج جعهى انرياضيات  يوضوع انبحث

 ۱٢۱٨٢٢نذى انطلاب في يذرسة ابحذائية حكويية رقى 
 بادانجاروجور، يقاطعة شًال بادانج لاواس

 ٢٢٢٥: سنة
وحخًزم صياغت يشكهت هزِ انذساست في: هم انشياضياث نذي انخلاييز في يىضىػي انجًغ وانطشح. 

أٌ يحُسٍّ َخائج حؼهىّ يادة انشياضياث نذي حلاييز « انحقيبت انسحشيت»يًكٍ لاسخخذاو وسيهت انخؼهيى 

؟ وكيف يًكٍ لاسخخذاو وسيهت انخؼهيى ٣١٣١١١انصف انزاَي في انًذسست الابخذائيت انحكىييت 

 انشياضياث نذي حلاييز انصف انزاَي في انًذسست َفسها؟أٌ يحُسٍّ َخائج حؼهىّ « انحقيبت انسحشيت»

في يقاطؼت  ٣١٣١١١وحهذف هزِ انذساست إنً ححسيٍ َخائج حؼهىّ يادة انشياضياث نذي حلاييز 

وحؼُذ هزِ انذساست يٍ  «.انحقيبت انسحشيت»انحقىل انقذيًت انشًانيت يٍ خلال اسخخذاو وسيهت انخؼهيى 

أسانيب انبحذ انخي حهذف إنً يؼانجت انًشكلاث انخي حظهش في  َىع بحذ انفؼم انصفي، وهى أحذ

اَطهقج هزِ انذساست يٍ اَخفاض َخائج حؼهىّ يادة انخؼهيى وانخؼهىّ داخم انصف أو انًذسست.  ػًهيت

ويؼُذ هزا انبحذ يحاونت لإجشاء ححسيُاث في ػًهيت انخؼهيى حخً حخحقق أهذاف انخؼهىّ بصىسة فؼّانت 

باداَج جاسوجىس  ٣١٣١١١انذساست فهي حلاييز انصف انزاَي في انًذسست أيا ػيُت  وكفؤة.

وبُاءً ػهً َخائج  إَاد. ٩ركىس و ١حهًيزًا، يُهى  ٣١بًحافظت انحقىل انقذيًت انشًانيت، ويبهغ ػذدهى 

انذساست، حبيٍّ أٌ َخائج حؼهىّ يادة انشياضياث نذي انخلاييز في يىضىػي انجًغ وانطشح قذ ححسُّج 

ويًكٍ يلاحظت رنك يٍ خلال َخائج دسجاث «. انحقيبت انسحشيت»ل اسخخذاو وسيهت انخؼهيى يٍ خلا

انخلاييز في يشحهت يا قبم انذوسة )قبم انذوسة( وبؼذ حُفيز انذوساث. فقذ بهغ ػذد انخلاييز انًخقُيٍ قبم 

ة وفي انذوس .٤٤,١٧%(، وبًؼذل دسجاث صفيت قذسِ ٧٥,٨٢حلاييز بُسبت ) ١حُفيز انذوسة 

%(، وبًؼذل دسجاث ١٨,٢٣حلاييز بُسبت ) ٨الأونً، في انهقاء الأول، بهغ ػذد انخلاييز انًخقُيٍ 

حلاييز بُسبت  ٢. وفي انهقاء انزاَي يٍ انذوسة الأونً، بهغ ػذد انخلاييز انًخقُيٍ ٤٢,٥٨صفيت 

ذد انخلاييز رى في انذوسة انزاَيت، في انهقاء الأول، بهغ ػ .٤٢,٥٨%(، وبًؼذل دسجاث صفيت ٨١)

. وفي انهقاء انزاَي يٍ انذوسة ٢٧,٣١%(، وبًؼذل دسجاث صفيت ٤١,٧٥حلاييز بُسبت ) ٩انًخقُيٍ 

 .٢٩,٤١%(، وبًؼذل دسجاث صفيت ٢٥,٨٢حهًيزًا بُسبت ) ٣٣انزاَيت، بهغ ػذد انخلاييز انًخقُيٍ 

انذوسة انزاَيت في انهقاء وَظشًا لأٌ َسبت الإحقاٌ انًطهىبت قذ ححققج، فقذ حى إيقاف هزا انبحذ ػُذ 

 انزاَي.

 

 : وسائطخؼهى انحقيبت انسحشيت، َخائج انخؼهى، انجًغ وانطشح انكهًات انرئيسية
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Kerangka teoritis yang telah dibahas sebelumnya, belajar dipandang 

sebagai proses aktif, konstruktif dimana siswa berinovasi memunculkan 

pengetahuan baru dengan mengadaptasiatau mengadopsi informasi yang 

diperoleh lingkungan serta menggabungkan dengan informasi yang sudah 

disimpan dalam memori. Proses ini dibatasi oleh faktor-faktor kognitif seperti 

durasi dan jumlah informasi dalam memori jangka pendek, informasi yang 

tersedia dalam memori jangka panjang, bagaimana informasi ini disusun, 

prosedur yang diaktifkan untuk beroperasi di atasnya, dan sebagainya.
1
 

 Guru, sangat penting untuk memiliki banyak informasi yang dapat dipilih 

untuk pembelajarannya. Guru dapat membawa mata pelajaran tertentu ke 

dalam kelas melalui gambar, musik dan visual lain ke tingkat yang belum 

pernah dilakukan sebelumnya. Guru dapat menerapkan matematika dari kelas 

melalui simulasi yang tersedia pada internet, dan dapat mengembangkan 

proyek-proyek di seluruh tingkatan pendidikan. Siswa tidak lagi dibatasi oleh 

dinding kelas atau pengetahuan tentang satu buku saja melalui ketersediaan 

media pembelajaran oleh guru. 

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan disetiap jenjang pendidikan 

adalah matematika. Matematika adalah suatu bidang ilmu yang melatih 

penalaran supaya berfikir logis dan sistematis dalam menyelesaikan masalah 

                                                           
1 Siti Khoirurli URmmah, Merdia Permberlajaran Matermatika, (Malang: URURPrerss, 2021) 
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dan membuat keputusan. Mempelajarinya memerlukan cara sendiri karena 

matematika pun bersifat khas yaitu abstrak, konsisten, hierarki, berfikir 

deduktif. Dikatakan juga bahwa matematika itu berkaitan dengan dengan 

konsep-konsep abstrak karena didalamnya berisi tentang ide atau gagasan, 

aturan, hubungan yang diatur secara logis. Hal ini senada yang disampaikan 

dengan Sutawijaya bahwa matematika adalah suatu ilmu yang mengkaji benda 

abstrak dimana didalamnya terdapat konsep, aksioma, teorema yang 

melibatkan penggunaan simbol serta  penalaran  deduktif.
2
 

Matematika adalah suatu bidang ilmu yang berisi tentang konsep dan 

prinsip matematika dimana penyajiannya menggunakan simbol (lambang) 

untuk melatih penalaran supaya berfikir kritis, logis, analitis, dan sistematis 

dalam menyelesaikan masalah.Setiap peserta didik pasti memiliki tentu 

memiliki kecendrungan kecerdasan yang paling dominan tetapi dengan adanya 

perkrmbangan pola pikir pembelajaran sekarang ini. Oleh karena itu, sebagai 

guru dalam menanamkan pengetahuan konsep dan pengetahuan prosedural 

harus betul-betul memahami karakteristik peserta didik, dimana peserta didik 

SD dalam satu kelas tentunya memiliki karakteristik yang beragam, misalnya 

dalam kemampuan kognitif, kondisi sosial ekonomi, dan minat belajar terhadap 

matematika serta menurut teorinya Piaget, anak SD masih berada pada tahap 

Operasional Konkrit. 

Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam hal ini. Guru 

harus mampu mencipatkan pembelajaran yang menarik dan dapat dipahami 

                                                           
2ERrna yayurk, Dyah worowirasti ERkowati, Berti Istanti Surwandayani, dan Bahrurl URlurm, 

Permberlajaran Matermatika Yang Mernyernangkan (Malang: URMM Prerss, 2018) 
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oleh peserta didik. Dengan mengetahui kekhasan matematika dan karakteristik 

peserta didik, dapat diupayakan cara-cara yang sesuai dengan pembelajarannya 

sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai, baik dari segi kognitif, afektif 

maupun psikomotorik. 

 Pembelajaran matematika, antara konsep dengan prosedural memiliki 

korelasi yang sangat kuat dan penting. Pengetahuan konseptual mengacu pada 

pemahaman konsep, sedangkan pengetahuan prosedural mengacu pada 

keterampilan melakukan suatu algoritma atau prosedur menyelesaikan soal-

soal matematika. memahami konsep saja tidak cukup, karena dalam praktek 

kehidupan sehari-hari peserta didik memerlukan keterampilan matematika. 

Guru perlu mengetahui berbagai teori belajar matematika untuk dapat 

memahami konsep-konsep dan prosedural. 

Sebuah pembelajaran akan ada permasalahan yang akan menghambat atau 

mempersulit peserta didik dalam mencapai tujaun pembelajaran, terutama pada 

pembelajaran matermatika. Perrmasalahan yang akan merngahambat prosers 

permberlajaran perserrta didik akan berrdampak pada hasil berlajar yang dicapai 

olerh perserrta didik. Hasil berlajar siswa merrurpakan sersuratur yang sangat pernting 

dan stratergis dalam kergiatan permberlajaran Hasil berlajar diderfernisikan serbagai 

nilai dalam berlajar ataur suratur tingkatan perncapaian yang diperrolerh siswa 

serlama merngikurti kergiatan berlajar 
3
. Hasil berlajar sangat pernting dalam prosers 

permberlajaran. Hasil berlajar merrurpakan perrurbahan tingkah lakur siswa sercara 

nyata serterlah dilakurkan prosers berlajar merngajar yang sersurai derngan turjuran 

                                                           
3
Misahradarsi Dongoran Dan Lazurardi ,’’ Hurburngan Interlergernsi Interrperrsonal derngan Hasil 

Berlajar Biologi “Volurmer 01,no 1 2022 
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permberlajaran. Derngan adanya hasil berlajar terrserburt, kita mampururnturk merlihat 

perrkermbangan yang dimiliki olerh siswa. Dalam permberlajaran Matermatika, 

hasil berlajar dapat digurnakan serbagai acuran tingkat permahaman siswa dalam 

merngikurti permberlajaran Matermatika. Hasil berlajar dapat purla digurnakan 

serbagai acuran kerberrhasilan dalam permberlajaran. Derngan hasil berlajar yang 

baik akan mermberri informasi yang berrmanfaat dalam perrbaikan kuralitas prosers 

berlajar merngajar. Serbaliknya, kalaur terrjadi kersalahan hasil berlajar, maka akan 

terrjadi salah satur informasi terntang kuralitas prosers berlajar merngajar dan pada 

akhirnya turjuran perndidikan yang sersurnggurhnya tidak akan terrcapai. 

Berrdasarkan hasil obserrvasi awal di serkolah, khsursursnya di kerlas II 

SDN 101300 Padanggarurgurr derngan Gurrur kerlas II, mernyatakan bahwa prosers 

permberlajaran dan hasil berlajar siswa dikertahuri berlurm optimal. Dalam materri 

pernjurmlahan dan perngurrangan ,rerndahnya perncapaian nilai matermatika yang 

masih dibawah KKM yang berlurm merncapai 75%yang dikermurngkinanpada 

prosers permberlajaran berlurm mernggurnakan merdia yang sersurai derngan materri 

yang diajarkan serhingga hasil berlajarnya rerndah dan siswa kurrang aktif serrta 

kurrang terrtarik dalam prosers permberlajaran matermatika, serrta permberlajaran 

mernjadi kurrang berrmakna bagi siswa dan berrdampak terrhadap hasil berlajar 

siswa. IburNurrholilan Sirergarserlakur wali kerlas II di SDN 101300 

Padanggarurgurr "mernyatakan bahwa hasil berlajar matermatika  siswa kerlas II 

masih terrgolong rerndah hal diini dapat dilihat di taberl I.I, Berrikurt ini 
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merrurpakan data dari hasil nilai harian siswa ke rlas II SDN 101300 

Padanggarurgurr.
4
 

Tabel I.I 

Data Nilai Harian SDN 101300 Padanggarugur 

No Nilai KKM Katergori Jurmlah  Perrserntaser 

1 75 % Turntas 4 38,46 % 

2 75% Berlurm Turntas 10 61,53 % 

Jurmlah Total 14 100 % 

(Surmberr: Wali Kerlas II SDN 101300 Padanggarurgurr) 

Berrdasarkan perrmasalahan diatas serorang gurrur mermburturhkan merdia 

permberlajaran urnturk merningkatkan hasil berlajar siswa dan mermperrbaiki prosers 

permberlajaran serhingga siswa dapat mermahami materri yang disampaikan, dan 

derngan mernggurnakan merdia permberlajaran siswa tidak merrasa bosan di dalam 

kerlas dalam merngikurti permberlajaran di dalam kerlas. 

Dari hal ini, pernerliti merncoba merlakurkan urji coba merlaluri pernggurnaan 

merdia kantong ajaiburnturk merningkatkan hasl berlajar matermatika siswa. Serperrti 

yang kita kertahuri merdia permberlajaran merrurpakan salah satur komponern 

perndidikan yang ikurt mernernturkan kerberrhasilan dalam prosers permberlajaran. 

Kantong ajaib berrturjuran surpaya perserrta didik lerbih berrfikir kreratif, 

imajinasi dan merningkatkan kermampuran, perngamatan serrta daya ingat perserrta 

didik. Olerh karerna itur salah satururnturk merningkatkan hasil berlajar siswa pada 

                                                           
4 Nurrholilan Sirergar, Wali Kerlas II, wawancara derngan wali kerlas kamis 03 oktoberr 2024 
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permberlajaran matermatika pada materri pernjurmlahan dan perngurrangan merlaluri 

pernggurnaan merdia permberlajaran kantong ajaib. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Hasil berlajar matermatika siswa diserkolah masih terrgolong rerndah hal ini  

kermurngkinan gurrur masih jarang mernggurnakan merdia permberlajaran pada 

materri pernjurmlahan dan perngurrangan saat prosers permberlajaran berrlangsurng 

dikerlas. 

2. Persrta didik kurrang aktif dikerlas pada saat permberlajaran berrlangsurng dan 

kurrang antursias dalam berlajar  

C. Batasan Masalah 

Karerna kerterrbatasan dalam hal waktur, dan ternaga maka dari itur pernerliti 

mambatasi perrmasalahan yang akan di bahas dan yang akan diterliti hanya pada 

urnturk merningkatkan hasil berlajar siswa merlaluri pernggurnaan merdia kantong 

ajaib terrhadap hasil berlajar siswa pada materri pernjurmlahan dan perngurrangan. 

D. Batasan Istilah 

Adapurn batasan Istilah ini, gurna mernghindari kersalahpahaman dalam 

merngartikan jurdurl ini ada baiknya diburat batasan Istilah agar lerbih jerlas dan 

terrarah terrhadap masalah yang akan di terliti : 

1. Merdia Kantong Ajaib 

Merdia merrurpakan salah satur komponern komurnikasi yang sangat 

pernting dalam mernyampaikan suratur materri permberlajaran yang disampailkan 

komurnikator (Gurrur) pada komurnikasi (Siswa) urnturk dapat mermberrikan 

rangsangan yang sama, mermperrsamakan perngalaman dan mernimburlkan 
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perrserpsi yang sama dalam kergiatan berlajar merngajar urnturk merncapai turjuran 

permberlajaran.
5
 

Merdia kantong ajaib yang dimaksurd dalam pernerlitian ini adalah 

serburah merdia permberlajaran yang berrbernturk serperrti serburah kantong yang 

terrburat dari kerrtas origami yang ditermperlkan pada serburah kerrtas karton. 

Yang dimana konserp dari perrmainan ini adalah merngambil stik dari kantong 

yang terlerh diburat serberlurmnya yang berrurpa serburah stikik. 

Dimana konserp dari perrmaianan ini adalah siswa disurrurh merngambil 

stik dari kantong yang terlah diburat serberlurmnya yang berrurpa stik derngan 

jurmlah terrterntur. Stik yang diambil olerh siswa merngandurng serburah 

pernjurmlahan dan perngurrangan serhingga perserta didik terrdorong urnturk 

merncari serburah hasil dari pernjurmlahan dan perngurrangan dari stik yang terlah 

dimasurkkan didalam kantong yang terlah diburat serberlurmnya 

Penggunaan Media kantong ajaib ini dapat digunakan pada setiap 

peserta didik semisalnya pada anak yang auditorik gunakan suara yang jelas 

dan nyaring ketika menjelaskan konsep pembelajaran, pastikan anak 

mendengar suara dan melihat benda benda yang dimasukkan kedalam 

kantong , serta guru dapat menggunakan ritme dan irama untuk membantu 

anak mengingat konsep penjumlahan dan pengurangan dan libatkan anak 

dalam aktifitas interaktif untuk mengingat konsentrasi dan minat mereka 

 

 

                                                           
5 Maurlana Arafat Lurbis Dan Nasran Azizan, Permberlajaran Termatik SD|MI (Yogyakarta: 

Samurdra Birur , 2019), hlm 92 
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2. Hasil Berlajar Matermatika 

Hasil berlajar merrurpakan indikator kerberrhasilan yang dicapai olerh 

perserrta didk dalam berlajarnya. Prosers berlajar yang dilakurkan olerh perserrta 

didik akan mernghasilkan hasil berlajar , dalam prosers permberlajaran gurrur 

serbagai permgajar serkaligurs perndidik mermergang perran dan tanggurng jawab 

yang bersar dalam rangka mermbantur merningkatkan kerberrhasilan persrta didik 

dalam berlajarnya. Hasil berlajar jurga bisa kita artikan serbagai hasil yang di 

perrolerh perserrta didik serterlah terrjadinya prosers permberlajaran . Kita bisa 

merngertahuri serjaurh mana permahaman perserrta didik terrhadap permberrian 

materri merlaluri hasil berlajar
6
. 

3. Pernjurmlahan dan Perngurrangan 

Pernjurmlahan adalah gaburngan dura bersaran yang dapat mernhhasilkan 

bilangan kertigaserbagai hasil perrhiturngnya dan dilambangkan derngan simbol 

( + ). Serdangkan perngerrtian konkrertnya mernurrurt Kamurs Bersar Bahasa 

Indonersia merrurpakan sersuratur yang nyata , bernda yang berturl-berturl ada dan 

dapat diburktikan, Misalnya  a +  b , jadi  4 + 4 =  8
7
 

Perngurrangan adalah prosers pernggaburngan dura kerlompok urnturk 

mermbernturk kerlompok barur dan harurs dipahami derngan cerrmat dan akurrat. 

Perngurrangan berrarti mernghilangkan berberrapa bilangan dari bilangan 

terrterntur. Operrasi Perngurrangan dilambangkan derngan simbol (-). Misalnya, b 

– c, jadi 5 – 3 = 2 

                                                           
6Indah Surciati, Amran Hapsan Dan Rahmawati, ERfikasi Diri Dan Hasil Berlajar Matermatika 

(Gowa: Rurang Terntor 2022) 
7 Sri Surmarni, Windi Dwi Andika, Dan Durano Nursantara, Permberlajaran Matermatika SD 

Kerlas Awal,(Palermbang: Berning Merdia Purblishing, 2024) 
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E. Rumusan Masalah 

Dari perrmasalahan diatas rurmursan masalah dari pernerlitian ini adalah  

1. Apakah pernggurnaan merdia permberlajaran kantong ajaib dapat 

merningkatkan hasil berlajar siswa keras II di SDN 101300 Padanggarurgurr ? 

2. Bagaimana pernggurnaan  merdia permberlajaran kantong ajaib  dapat 

merningkatkan  hasil berlajar siswa kerlas II di SDN 101300 Padanggarurgurr ? 

F. Tujuan Penelitian 

Dari perrmasalahan diatas dapat disimpurlkan turjuran pernerlitian ini adalah 

serbagai berrikurt : 

1. URnturk merningkatkan hasil berlajar matermtika siswa di SDN 101300 

Padanggarurgurr mernggurnakan merdia permberlajaran kantong ajaib 

2. Merlaluri perngggurnaan merdia permberlajaran kantong ajaib dapat 

merninggkatkan hasil berlajar siswa kerlas II di SDN 101300 Padanggarurgurr 

G. Kegunaan Penelitian 

Derngan berrdasarkan perrmasalahan yang ada  maka dapat dirurmurskan 

kergurnaa     yang baik sercara teroritis dan praktis  , adalah serbagai berrikurt : 

A. Kergurnaan Teroritis 

Merlaluri hasil pernerlitian ini diharapka dapat mermberri informasi dan 

mernjadi sala satur bahan perrtimbangan dalam merningkatkan kuralitas berlajar 

siswa pada mata perlajaran Matermatika di kerlas II SDN 101300 

Padanggarurgurr, serbagai bahan kajian terntang pernggurnaan merdia kantong 

ajaib pada prosers permberlajaran Matermatika pada materri Pernjurmlahan dan 

Perngurrangan. 



10 
 

 
 

B. Kergurnaan Praktis 

a. Bagi Kerpala Serkolah 

Serbagai masurkan dalam merningkatkan kuralitas berlajar siswa pada mata 

perlajaran matermatika di kerlas II SDN 101300 Padanggarurgurr 

b. Bagi Gurrur 

1. Dapat merningkatkan masurkan dan pernurnjang kerkerreratifan gurrur dalam 

merngajar mata perlajaran matermatika derngan mernggurnakan merdia 

permberlajaran 

2. Mermurdahkan gurrur dalam mernyampaikan perlajaran matermatika pada 

materri pernjurmlahan dan perngurrangan 

c. Bagi siswa  

1. Serbagai tolak urkurr urnturk merndapat mermperrmurdah dan mermahami 

materri yang disampaikan gurrur didalam kerlas derngan mernggurnakan 

merdia permberlajaran 

2. Mernarik perrhatian siswa dalam kergiatan permberlajaran matermatika 

dan merningkatkan hasil berlajar matermatika siswa terrurtama dalam 

materri pernjurmlahan dan perngurrangan 

d. Bagi Pernurlis 

Serbagai pernambah wawasan dan perngalaman dalam rangka 

merningkatkan hasil berlajar siswa di kerlas II derngan pernggurnaan merdia 

permberlajaran pada perlajaran matermatika operrasi pernjurmlahan dan 

perngurrangan. 
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H. Indikator Keberhasilan Tindakan 

Indikator kerberrhasilan tindakan pada pernerlitian ini adalah adanya 

perningkatan hasil berlajar matermatika derngan mernggurnakan merdia 

permberlajaran kantong Ajaib pada materri pernjurmlahan dan perngurrangan yang 

terlah dilaksanakan. Kerberrhasilan tindakan ini dapat dilihat derngan adanya 

perningkatan nilai permahaman siswa pada materri pernjurmlahan dan 

perngurrangan. Pernerlitian ini dianggap berrhasil apabila dapat merncapai 75 % 

dari jurmlah siswa merncapai nilai KKM yaitur 75. 

I. Sistematika Pembahasan 

URnturk mermurdahkan permbahasan ini diburat permbahasa dalam masing-

masing bab yang dibagi mernjadi berberrapa surb bab derngan rincian serbagai 

berrikurt : 

1. Bab I yang berrisikan dari latar berlakang masalah, iderntifikasi masalah, 

batasan masalah, rurmursan masalah, turjuran pernerlitian, kergurnaan pernerlitia, 

indicator kerberrhasilan tindakan, dan sistermatika permbahasan. 

2. Bab II berrisikan kajian terori, pernerlitian yang rerlervan, kerrangka berrfikir, dan 

hipotersis tindakan. 

3. Bab III Mermbahas lokasi dan waktur pernerlitian, jernis dan mertoder pernerlitian, 

latar dan surbjerk pernerlitian, proserdurr pernerlitian, surmberr data, instrurmernt 

perngurmpurlan data, terhnik permerriksaan kerberrhasilan data, dan terhnik 

analisis data. 
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4. Bab IV Mermbahas terntang hasil derskiripsi hasil pernerlitian, permbahasan 

pernerlitian  

5. Bab V mermnahas ternterang kersimpurlan , hasil pernerlitian dan saran 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

A. Landasan Teori 

1. Merdia Kantong  Ajaib 

a. Perngerrtian Merdia  

Sercara ertimologi merdia berrasal dari bahasa Latin yang artinya 

alat, serdangkan sercara terrminologi ialah mernyajikan suratur informasi 

ilmiah yang dapat mermburat serserorang paham derngan murdah. Hamalik 

mernya- takan bahwa merdia permberlajaran digurnakan dalam rangka 

komurnikasi pada saat perngajaran antara gurrur dan murrid. Merdia 

permberlajaran bisa dikatakan serbagai alat bantur merngajar, baik di kerlas 

(indoor) ataurpurn di lurar kerlas (ourtdoor).

1
 

Media merupakan sumber belajar dan dapat juga diartikan dengan 

manusia dan benda atau peristiwa yang membuat kondisi siswa 

meungkin memperoleh pengetahuan keterampilan atau sikap, media juga 

dapat diartikan alat prantara antara tenaga pendidik dan peserta didik 

dalam memahami matari pembelajaran agar lebih efektif dan efesien 

sehingga materi pembelajaran lebih cepat diterima peserta didik sehingga 

dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat peserta didik 

untuk belajar.
2
 

                                                           
1
Faurzana, Syafrilianto Dan Maurlana Arafat Lurbis, Microteraching (Jakarta : Kerncana 2020) 

2Septy Nurfadhillah dkk, Media Pembelajaran ( Bojong Genteng : Jejak Publisher 2021 ) 
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Kantong ajaib merrurpakan merdia permberlajaran erdurkatif yang 

dikermas sercara mernarik derngan mermiliki banyak warna dan mermernurhi 

kerpalitan serbagai permdamping prosers berlajar dan permberlajaran.Kantong 

ajaib digurnakan urnturk merngiderntifikasi berrbagai bernturk dan warna yang 

dapat merningkatkan perngertahuran siswa, kantong ajaib ini merrurpakan alat 

yang digurnakan urnturk merlakurkan prosers kergiatan permberlajaran dimana 

anak dapat merngernal angka.
3
 

Merdia kantong ajaib merrurpakan adalah salah satur merdia yang 

berrbernturk kantong yang terrburat dari kerrtas origami ataurpurn kain planerl 

yang merngurnakan stik ers krim yang dapat mermbantur perserrta didikurnturk 

berlajar sercara mandiri serhingga dapat mernermurkan perngalaman yang 

mermberrikan kersermpatan urnturk mermbangurn perngertahurannya.
4
   

Kantong Ajaib mermasilitasi permberlajaran Matermatika merlaluri 

perngalaman konkrert , serrta permberlajaran aktif dan interraktif, yang 

mermurngkinan siswa mermbangurn perngertahuran matermatika merlaluri 

perngalaman langsurng. Kantong Ajaib mernerrapkan pernderkatan 

permberlajaran interraktif, yang mermfasilitasi kolaborasi dan diskursi antara 

siswa dan gurru 

Media kantong ajaib ini dapat dikategorikan sebagai media 

visual , karena anak dapat melihat dan melakukan aktifitas fisik secara 

bersamaan serta media yang memungkinkan anak untuk melakukan 

                                                           
3
Asri Wijayanti”,Perngarurh Pernggurnaan Merdia Kantong Ajaib Terrhadap kermampuran 

Merngernal Angka Anak URsia 5-6 Tahurn Di TK Merkar Sertaman Acerh Serlatan ‘’Skiripsi 

(URniverrsitas Islam Nergerri AR-Ranry Darurssalam Banda Acerh : 2022) 
4
Yurlia,  Perngermbangan Merdia Permberlajaran Kantong Ajaib URnturk Permberlajaran Kognitif 

Anak URsia 4-6 Tahurn Di Taman Kanak-Kanak..,h.43 
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aktifitas fisik dan berinteraksi langsung dengan objek  sehingga mereka 

dapat memahami konsep dengan lebih baik. 

Kantong Ajaib Mernerrapkan Prinsip ” Terori Permberlajaran 

Interraktif ” derngan mermfasilitasi interraksi antara siswa derngan gurrur, dan 

merdia permberlajaran serrta  merningkatkan erferktivitas permberlajaran, 

derngan perngalaman konkrert kermurdia merrerprerserntasikan konserp derngan 

gambar ataur diagram dan akhirnya mernggurnakan simbol matermatika. 

Dapat disimpurlkan bahwa merdia permberlajaran adalah faktor 

urtama dalam merndongkrak daya imajinasi dalam mernarik perrhatian 

murrid agar maur berlajar. Saat ini merdia permberlajaran bisa digurnakan dari 

apapurn itur berndanya serlagi gurrurnya mampur berrkrerasi ataur berrkarya agar 

terrlihat mernarik bagi perserrta didik 

b. Turjuran Merdia Permberlajaran 

1. Perngajaran akan lerbih mernarik perserrta didik serhingga dapat 

mernimburlkan motivasi. 

2. Bahan perlajaran akan lerbih jerlas maknanya serhingga dapat lerbih 

dipahami. 

3. Mertoder merngajar akan lerbih berrpariasi. 

4. Perserrta didik akan lerbih banyak merlakurkan kergiatan berlajar 

c. Furngsi Merdia Permberlajaran 

1. Dapat merlampauri batasan rurang berlajar. 

2. Merrangsa rasa ingin tahur perserrta didik. 

3. Mernjadkan materri permberlajaran serbagai contoh yang konkrert. 
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4. Merningkatkan minat berlajar perserrta didik. 

5. Mermberrikan perngalaman bagi perserrta didik.
5
 

d. Kelebihan Media Kantong Ajaib 

1. Penggunaan media kantong ajaib mengarah fokus anak kepada siswa 

karna warna dan bentuk yang menjadi perhatian anak
6
 

2. Anak merasa sedang tidak belajar karna pembelajaran dapat 

disajikan dalam bentuk permainan  

3. Bahannya mudah ditemukan dan sangat aman bagi anak 

4. Dapat disesuaikan dengan tema-tema pembelajaran yang berganti- 

ganti 

e. Langkah-langkah Penggunaan Merdia Permberlajaran Kantong Ajaib 

1. Terlebih dahulu jelaskan kepada siswa kita akan belajar tentang 

penjumlahan dan pengurangan menggunakan media kantong ajaib 

2. Kemudia tunjukkan kantong dan benda-benda didalamnya yang 

diperlukan seperti stik yang akan kita gunakan untuk memecahkan 

masalah 

3. Setelah itu praktekkan terlebih dahulu dengan memulai dengan 

penjumlahan sederhana 

4. Masurkkan stik kerdalam 2 kantong ajib derngan stik warna merrah ataur 

kurning kerdalam kantong ajaib, derngan soal yang diberrikan 

                                                           
5 Maurlana Arafat Lurbis Dan Nashran Azizan, Permberlajaran Termatik SD/MI Yogyakarta: 

Samurdra Birur 2019 
6
Rantika Purspita Derwi, Rodhaturl Jannah, Sursilo Tri Widodo, dan Surstrisno”Pernerrapan Merdia 

Kantong  Ajaib URnturk Merningkatkan Permahaman Siswa Serkolah Dasar Kerlas 4 Materri Pancasila” 

Jurrnal Basicerdur,Volurmer 7, No. 6, 2023 



17 
 

 
 

5. Mintalah anak mermasurkkkan warna kurning ataur merrah kerdalam 

kantong perrtama dan kantong kerdura, jurmlah stik sersurai derngan 

jurmlah soal 

6. Contoh 5 + 7 

Mintalah anak mermasurkkan 5 stik berrwarna merrah kerkantong 

perrtama , kermurdian mintalah siswa kermbali mermasurkkan 7 stik 

berrwarna kurning kerdalam kantong ajiab kerdura 

7. Lalur ajaklah anak-anak urnturk mernghiturng kerdura warna stik yang ada 

didalam kantong urnturk merndapatkan hasil dari soal terrserburt. 

8. Sertalah surdah dihiturng maka akan didapatkan 12 stik dari kerdura 

terrserburt. 

9. URlangi berberrapa kali serhingga anak merngerrti dan mermahami 

pernjurmlahan dan perngurrangan.  

Dari penjelasan langkah-langkah diatas , berikanlah latihan penjumlahan 

dan pengurangan kepada siswa dengan membantu siswa menyelesaikan latihan 

menggunakan media kantong ajaib, dan berikan evaluasi terhadap kemampuan 

siswa dalam penjumlahan dan pengurangan serta berikan umpan balik kepada 

mereka tentang kemampuan mereka, dengan penggunaan media kantong ajaib 

siswa dapat belajar penjumlahan dan pengurangan dengan cara yang 

menyenangkan dan interatif 
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2. Hasil Berlajar 

a. Perngerrtian Hasil Berlajar 

Hasil berlajar adalah kurlminasi dari serburah prosers yang terlah 

dilakurkan dalam prosers permberlajaran. Kurlminasi akan diiringi derngan 

tindak lanjurt ataur perrbaikan. Indikator kerterrcapaian hasil berlajar dapat 

dilihat dari perrilakur tingkah lakur. Dalam serburah kergiatan permberlajaran 

biasanya gurrur mernertapkan turjuran berlajar, siswa yang berrhasil dalam 

kergiatan permberlajaran adalah siswa yang berrhasil merncapai turjuran 

Permberlajaran.
7
. Pernilaian hasil berlajar adalah perrurbahan yang terrjadi 

sercara sadar , yang berrsifat konitur dan furngsional serterlah merngalami 

perlatihan dan perngalaman dalam kergiata permberlajaran.Dalam konserp 

berlajar diserburtkan bahwa hasil berlajar diperngarurhi olerh perngalaman 

perlajar derngan durnia fisik dan lingkurngannya , serdangkan terori 

permberlajaran merngurngkapkan bahwa hasil berlajar dapat diurkurr dalam 

bernturk perrurbahan , perngertahuran , sikap, dan kerterrampilan mernjadi lerbih 

baik.
8
 

b. Indikator Hasil Berlajar 

Yang mernjadi serburah perturnjurk bahwa prosers permberlajaran 

dikatakan berrhasil adalah daya ingat disertiap perlajaran yang diajarkan 

kerpada perserrta didik urnturk terrcapainya serburah hasil berlajar yang baik. 

                                                           
7
Ferndika Prastiyo, Perningkatan Hasil Berlajar Perserrta Didik Derngan Moderl Kooperratif , 

(Surryakarta: CV  Oaser Grourp, 2019) 
8 Nurr Aini Sri Admi, Mertoder Berrmain Perran Merningkatkan Hasil Berlajar Siswa Dalam 

Permberlajaran IPS,( Riaur: Dotplurs Purblisherr, 2021 ) 
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Kerterrcapaian kerberrhasilan ini bisa didapatkan olerh perserrta didik sercara 

individur maurpurn berrkerlompok.
9
 

Rurang lingkurp pernilaian hasil berlajar ada tiga asperk. Kertiga asperk 

pernilaian hasil berlajar merlipurti (1) ranah kognitif, (2) ranah aferktif, dan 

(3) ranah psikomotorik. Berrikurt pernjerlasan masing-masing rurang lingkurp 

pernilaian hasil berlajar. 

1. Ranah Kognitif 

Pernilaian hasil berlajar ranah kognitif yang berrkaitan derngan 

asperk perngertahuran dan kermampuran interlerktural siswa. Turjuran 

pernilaian hasil berlajar berrkaitan derngan kognitif berrhurburngan derngan 

prosers berrpikir, serperrti kermampuran merngingat, mermahami. 

mernganalisis, mernghurburngkan, permercahan masalah, dan serbagainya. 

Ranah kognitif ini sertidaknya ada ernam tingkatan. Kerernam tingkatan 

ranah kognitif terrserburt merlipurti : 

a. Perngertahuran (C1) 

b. Permahaman (C2) 

c. Pernerrapan/ Aplikasi (C3) 

d. Analisis (C4) 

e. Sinternsis (C5) 

f. ERvalurasi (C6) 

 

                                                           
9
Laili ERtika Rahmawati Dan  Miftakhurl Hurda, ERvalurasi Permberlajaran Bahasa Dan Sastra 

Indonersia, (Jawa Terngah: Murhammadiyah URnurverrsity Prerss, 2022) 



20 
 

 
 

2. Ranah ERferktif 

Ranah aferktif merrurpakan asperk yang berrhurburngan derngan 

perrasaan, nada, ermosi, motivasi, kerterrtarikan siswa urnturk berrtindak, 

dan berrkaitan derngan asperk pernerrimaan dan pernilaian terrhadap 

sersuratur. Ranah kognitif dan ranah aferktif pada dasarnya mermiliki 

kersamaan siturasi, ranah aferktif berrhurburngan derngan prosers orierntasi. 

Ranah aferktif ini berrkaitan jurga derngan kersadaran merlaluri prosers 

pernerrimaan dan kercernderrurngan terrhadap nilai-nilai 

3. Ranah Psikomotor 

Ranah psikomotor berrhurburngan derngan komperternsi urnjurk 

kerrja derngan merlibatkan otot-otot psikomotor. Serorang siswa surpaya 

dapat berrurnjurk kerrja, maka siswa serberlurmnya terlah merndapatkan 

perngertahuran sersurai derngan komperternsi yang terlah diberlajarkan. 

Misalnya, dalam permberlajaran bahasa siswa dapat mernurlis, berrbahasa 

lisan, dan serbagainya. 

c. Faktor Yang Mermperngarurhi Hasil Berlajar 

Pada dasarnya berlajar diperngarurhi olerh dura faktor pernting yaitur 

faktor interrnal dan faktor erksterrnal. Serperrti kita kertahuri berrsama bahwa 

faktor interrnal ternturnya kaitanya derngan dalam diri serdangkan erkterrnal 

kaitanya derngan hal lurar. Berrikurt ini akan dijerlaskan sercara dertail 

merngernai dura faktor terrserburt.
10

 

 

                                                           
10

M. Andi Sertiawan, Berlajar Dan Permberlajaran, (URwais Inspirasi Indonersia) 
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a. Faktor Interrnal 

Faktor interrnal yaitur faktor yang kaitannya derngan diri pribadi 

orang terrserburt serlakur orang yang serdang berlajar. Faktor interrnal 

terrserburt mernyangkurt tiga komponern urtama yaitur jasmaniah dan 

psikologis  

b. Faktor ERksterrnal 

Faktor erksterrnal merrurpakan faktor yang berrasal dari lurar diri 

individur terrserburt. Faktor erkserrnal yang berrperngarurh terrhadap berlajar 

terrdiri atas faktor kerlurarga, serkolah dan masyarakat.  

3. Perngerrtian Berlajar dan Permberlajaran 

Prosers berlajar merngajar merrurpakan hal yang sangat pernting, karerna 

prosers inilah yang mernernturkan turjuran berlajar akan terrcapai ataur tidak 

terrcapai. Kerterrcapaian dalam prosers berlajar merngajar ditandai derngan 

adanya perrurbahan tingkah lakur. Perrurbahan tingkah lakur terrserburt baik yang 

mernyangkurt perrurbahan berrsifat perngertahuran (kognitif), kerterrampilan 

(psikomotor), maurpurn yang mernyangkurt nilai dan sikap (aferktif). Dalam 

prosers berlajar merngajar ada banyak faktor yang mermerngarurhi terrcapainaya 

turjuran permberlajaran, di antaranya: perndidik, perserrta didik, lingkurngan, 

mertoder/terknik, serrta merdia permberlajaran.
11

 

Pada kernyataannya, apa yang terrjadi dalam permberlajaran serring kali 

terrjadi prosers perngajaran yang berrjalan dan berrlangsurng tidak erferktif. 

Banyak waktur, ternaga, dan biaya yang terrburang sia-sia serdangkan turjuran 

                                                           
11 Dr. Curcur Surtianah , S.Pd, M.Pd, Berlajar Dan Permberlajaran, (Jawa timurr: Qiara Merdia, 

2021) 
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berlajar tidak dapat terrcapai bahkan terrjadi noisers dalam komurnikasi antara 

perngajar dan perlajar. Hal terrserburt di atas masih serring dijurmpai pada prosers 

permberlajaran serlama ini.Permberlajaran adalah prosers interraksi perserrta didik 

derngan perndidik dan surmberr berlajar pada suratur lingkurngan berlajar. 

Permberlajaran merrurpakan banturan yang diberrikan perndidik agar dapat terrjadi 

prosers perrolerhan ilmur dan perngertahuran, perngurasaan kermahiran dan tabiat. 

Serrta permbernturkan sikap dan kerperrcayaan pada perserta didik.Derngan kata 

lain permberlajaran adalah prosers urnturk mermbantur perserrta didik agar dapat 

berlajar derngan baik. Perngurasaan terori berlajar dan prinsip permberlajaran yang 

merndidik sangatlah pernting bagi gurrur dalam urpaya merwurjurdkan 

permberlajaran yang erfersiern, erferktif dan optimal. Komperternsi perdagogik yang 

mernjadi urnsurr pernilaian kinerrja gurrur adalah komperternsi merngurasai terori 

berlajar dan prinsip-prinsip permberlajaran.
12

 

Permberlajar yang mermiliki hasil berlajar yang tinggi diturnjang derngan 

perngajar yang mampur mermfasilitasi motivasi terrserburt akan mermbawa pada 

kerberrhasilan perncapaian targert berlajar. Targert berlajar dapat diurkurr merlaluri 

perrurbahan sikap dan kermampuran siswa merlaluri prosers berlajar. Salah satur 

kermampuran yang harurs dimiliki gurrur, serbagai salah satururnsurr perndidik, 

agar mampur merlaksanakan turgas profersionalnya adalah mermahami 

bagaimana perserrta didik berlajar dan bagaimana merngorganisasikan prosers 

permberlajaran yang mampur merngermbangkan kermampuran dan mermbernturk 

watak perserrta didik, serrta mermahami terntang bagaimana siswa berlajar. 

                                                           
12

Darmawan Harerfa, Terori Berlajar Dan Permberlajaran, ( Jawa Barat: CV Jerjak Anggota 

IKAPI 2023 ) 
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URnturk dapat mermahami prosers berlajar yang terrjadi pada diri siswa,gurrur 

perrlur merngurasai hakikat dan konserp dasar berlajar. Derngan merngurasai 

hakikat dan konserp dasar terntang berlajar diharapkan gurrur mampur 

mernerrapkannya dalam kergiatan permberlajaran, karerna furngsi urtama 

permberlajaran adalah mermfasilitasi turmburh dan berrkermbangnya berlajar 

dalam diri perserrta didik. 

Permberlajaran merrurpakan suratur cara ataur prosers ataur perrburatan yang 

dapat mernjadikan serserorang berlajar. Derngan kata lain permberlajaran adalah 

cara yang serngaja dilakurkan ataur dirancang agar perserrta didik berlajar. 

Mernurrurt Sadiman, dkk permberlajaran diartikan serbagai ursaha-ursaha yang 

terrerncana dalam manipurlasi surmberr-surmberr berlajar agar terrjadi prosers 

berlajar dalam diri perserrta didik. permberlajaran adalah prosers interraksi 

perserrta didik derngan perndidik dan surmberr berlajar pada suratur lingkurngan 

berlajar. 

  perngerrtian terrserburt tampak bahwa antara berlajar dan permberlajaran 

satur sama lain mermiliki kerterrkaitan surbstantif dan furngsional. Kerterrkaitan 

surbstantif berlajar dan permberlajaran terrlertak pada simpurl terrjadinya 

perrurbahan perrilakur dalam diri individur. Kerterrkaitan furngsional 

permberlajaran derngan berlajar adalah bahwa permberlajaran serngaja. 

Dilakurkan urnturk mernghasilkan berlajar ataur derngan kata lain berlajar 

merrurpakan pramerterr permberlajaran. 
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4. Permberlajaran Matermatika 

a. Perngerrtian Permberlajaran Matermatika 

Matermatika adalah mata perlajaran yang diperlajari dari perndidikan 

dasar hingga perrgurruran tinggi. Matermatika mernjadi mata perlajaran yang 

pernting. Alasannya karerna matermatika mernjadi dasar dan urtama dalam 

mermperlajari ilmur yang lainnya. "Matermatika adalah salah satur alat 

berrpikir, serlain bahasa, logika, dan statistika". Serlanjurtnya, perngerrtian 

matermatika adalah bahasa simbol; ilmur derdurktif yang tidak mernerrima 

permburktian sercara indurktif; ilmur terntang pola kerterraturran, dan strurkturr 

yang terrorganisasi, murlai dari urnsurr yang tidak diderfinisikan, kerurnsurr 

yang diderfinisikan, ker aksioma ataur posturlat, dan akhirnya ker dalil.
13

 

Ciri urtama matermatika adalah pernalaran derdurktif yaitur kerbernaran 

suratur konserp perrnyataan yang diperrolerh serbagai akibat logis dari 

kerbernaran serberlurmnya.Namurn dermikian dalam permberlajaran 

matermatika permahaman konserp serring diawali sercara indurktif merlaluri 

perngalaman perristiwa nyata.
14

 

Permberlajaran matermatika di serkolah dasar sangatlah pernting 

diajarkan karerna konserp-konserp yang disajikan merrurpakan dasar-dasar 

perrhiturngan yang ada di perlajaran matermatika. Konserp-konserp 

matermatika di serkolah dasar akan digurnakan urnturk jernjang serlanjurtnya 

baik itur di SMP, SMA ataur perrgurruran tinggi. Jika siswa, khursursnya di 

                                                           
13

Siti Rurqoyyah, Surkma Murrni, Dan Linda, Kermampuran Permahaman Konserp Dan 

Rersliernsi Mertermatika Derngan VBA Microsoft ERxerl,:(purrwakarta: Trer Alera Jacta Perdagogier,) 
14ERrna Yuryurk, Permberlajaran Matermatika SD, (Malang: URniverrsitas Murhammadiyah 

Malang,2019 ) 
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serkolah dasar tidak mermahami konserp-konserp dasar matermatika yang 

disampaikan, maka siswa terrserburt akan kersurlitan mermahami materri- 

materri urnturk jernjang serlanjurtnya yang lerbih surlit. Dalam merngajarkan 

matermatika, gurrur harurs mernyadari bahwa kermampuran sertiap siswa 

berrberda-berda dan tidak sermura siswa mernyurkai mata perlajaran 

matermatika. Olerh karerna itur, gurrur harurs merngermbangkan krerativitas dan 

komperternsi siswa derngan cara mernyajikan permberlajaran yang erferktif dan 

erfisiern sersurai derngan kurrikurlurm dan pola pikir siswa. Matermatiak 

merrurpakan salah satur cabang ilmur yang berrperranan pernting dalam 

perrkermbangan ilmur perngertahuran dan terknologi baik serbagai alat bantur 

dalam pernerrapan bidang terknologi maurpurn dalam perngermbangan 

matermatika itur serndiri
15

 

b. Turjuran Permberlajaran Matermatika 

Matermatika diajarkan di serkolah mermbawa misi yang sangat 

pernting, yaitur merndurkurng kerterrcapaian turjuran perndidikan nasional. 

Turjuran permberlajaran matermatika ialah merlatih siswa urnturk mernalar, 

kreratif, mernyerlersaikan perrmasalahan dan merngkomurnikasi gagasan 

merrerka.
16

Turjuran Permberlajaran Matermatika diserkolah yang diharapkan 

bisa  terrcapai serbagai berrikurt : 

                                                           
15

Ina Magdalerna,Terori Dan Prakterk ERvalurasi Permberlajaran SD,(Jawa Barat: anggota 

IKAPI, 2022) 

 
16

ERdi Irawan DKK, Perndidikan Tinggi Dimasa Pandermi Transformasi, Adaptasi, Dan 

Mertamorfosis Mernyongsong Nerw Moral, (Yogyakarta: Zahir Purblishing, 2020 ) 
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a. Merlatih cara berrpikir dan berrnalar dalam mernarik kersimpurlan, 

misalnya merlaluri kergiatan pernyerlidikan, erksplorasi, erksperrimern, 

mernurnjurkkan kersamaan, perrberdaan, konsisternsi dan inkonsisternsi. 

b. Merngermbangkan aktivitas kreratif yang merlibatkan imajinasi, inturisi, 

dan pernermuran derngan merngermbangkan permikiran diverrgern, orisinil, 

rasa ingin tahur, mermburat prerdiksi dan durgaan, serrta merncoba-coba. 

c. Merngermbangkan kermampuran mermercahkan masalah. 

d. Merngermbangkan kermampuran mernyampaikan informasi atau r 

merngkomurnikasikan gagasan antara lain merlaluri permbicaraan lisan, 

grafik, perta, diagram, dalam mernjerlaskan gagasan. 

5. Perngerrtian Pernjurmlahan dan Perngurrangan 

Pernjurmlahan diambil dari kata dasar total, artinya bilangan be rsar 

(angka-angka ataur bernda-bernda yang digaburng mernjadi satur). pernjurmlaha 

jurga merrurpakan suratur prosers perngurmpurlan ataur pernertapan nomor-nomor 

yang akan diikurti. Pernjurmlahan dilambangkan derngan tanda tambah "+. 

Serdangkan perngerrtian konkrertnya mernurrurt Kamurs Bersar Bahasa Indonersia 

merrurpakan sersuratur yang nyata , bernda yang berturl-berturl ada dan dapat 

diburktikan, Misalnya  a +  b , jadi  4 + 4 =  8.
17

 

Pernjurmlahan adalah cara urnturk mernggaburngkan bernda-bernda dalam 

satur kerlompok agar kits tahur ada berrapa jurmlah sermuranya, permahaman 

                                                           
17

Abdurl Rizky Murnther, Rabiaturl  Adawiyah Baturbara, Jurrnal Perndidikan Murhammadiyah  

Kramat Jati , Volurmer 4, No 2, 2023 
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pernjurmlahan dilertakkan berrsama kerlompok dari turjuran urnturk mernermurkan 

cara bagaimana banyaknya merrerka.
18

 

6. Perngerrtian Perngurrangan 

perngurrangan adalah operrasi dasar aritmatika yang dilakurkan olerh 

siswa derngan merngerrangi dura burah bilangan mernjadi serburah bilangan. 

Sercara serderrhana dapat diartikn bahwa perngerrtian perngurrangan adalah 

kerbalikan dari pernjurmlahan Perngurrangan berrarti mernghilangkan berberrapa 

bilangan dari bilangan terrterntur. Operrasi Perngurrangan dilambangkan derngan 

simbol (-). Misalnya, b – c, jadi 5 – 3 = 2. 
19

 

7. Teori Belajar 

a. Teori Belajar Kontruktivisme 

 Teori kontruktivisme merupakan teori pembelajaran yang 

menekankan peran aktif siswa dengan menciptakan pengetahuan dan 

pemahamannya sendiri, teori ini menekankan bahwa hasil belajar tidak 

hanya sekedar menerima informasi dari sumber luar tetapi bagaimana 

siswa berpartisipasi aktif dalam penciptaan pengetahuannya sendiri, 

teori ini beranggapan bahwa pengetahuan harus dibangun berdasarkan 

dari pengalaman siswa sendiri dan tidak bisa dipindahkan dari peserta 

didik kepada siswa secara langsung. Kontruktivisme adalah sebuah 

terori belajar yang menekankan bahawa pengetahuan dibangun oleh 

individu melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan sekitar , 

                                                           
 

18
Zurlminiati, Prima Nora Ananda, dan URmmi Salamah, Dasar-dasar Perngermbangan 

Matermatika Anak URsia Dini ( Yogyakarta:  CV Burdi URtama, 2025 ) 
19 Nurr Aprilia URtami , Kajian Terori Dan Hasil Berlajar Pernerlitian Perndidikan Serkolah 

Dasar, Volurmer 2, No 2, 2019 
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dalam konteks penggunaan media kantong ajaib siswa membangun 

pengetahuan tentang penjumlahan dan pengurangan melalui 

pengalaman langsung dengan memasukkan dan mengeluarkan benda 

dari kantong tersebut.
20

. Teori ini menekankan bahwa belajar tidak 

hanya sekedar menerima informasi dari sumber luar, tetapi juga 

bagaimana siswa berpartisipasi aktif dalam penciptaan pengetahuanya 

sendiri . Dalam konteks pendidikan kontruktivisme berpengaruh cukup 

besar , guru dipandang sebagai fasilitator pembelajaran yang membantu 

siswa pemahamannya sendiri melalui pengalaman langsung , refleksi 

dan diskusi. Pembelajaran secara kontruktivisme menekankan 

pembelajaran bermakna, dan berpusat pada siswa . Materi yang 

disajikan dalam konteks yang dapat dihubungkan dengan pengalaman 

dan pemahaman siswa sebelumnya.. Kontruktivisme mendorong 

kolaborasi dan pembelajaran berbasis proyek. Kontruktivisme 

menciptakan lingkungan belajar belajar yang parsitipasif dan intekratif 

dengan mendorong kolaborasi antar siswa dan kesempatan untuk 

bekerja sama dalam pembuatan tugas yang bermakna. Pada tingkat 

dasar kontruktivisme melibatkan pembelajaran melalui pengalaman 

langsung , siswa didorong untuk berpartisipasi aktif dalam penciptaan 

pengetahuannya sendiri melalui interaksi dengan lingkungan dam 

materi pembelajaran . 

 

                                                           
 20

Sri Nurhayati dkk Teori Belajar dan Pembelajaran ( Jambi: PT. Sonpedia Publishing 

Indonesia 2023 ) 
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B. Penelitian Yang Relevan 

1. Marsiqoon dalam pernerlitiannya yang berrjurdurl Perningkatan Kermampuran 

Konserp Bilangan Dan Operrasinya Merlaluri Merdia Kantong Ajaib Di 

Kerlompok Berrmain Perrmata Burnda Braja Serlerbah Lampurng Timurr 

mernyatakan bahwa dari pernerlitian yang dilakurkan mernurnjurkkan bahwa 

merdia kantong ajaib dapat merningkatkan minat dan rasa ingin taur yang 

tinggi, mermburat adanya perningkatan kermampuran matermatikanya. Data pra 

pernerlitian mermperrolerh skor 49%, siklurs I mermperrolerh 61% dan siklurs II 

mermperrolerh skor 82%. Dari hasil pernerlitian diatas serbaiknya gurrur 

sernantiasa mernggurnakan merdia permberlajaran agar kermampuran perserrta 

didik berrkermbang sercara optimal dan mermperrmurdah gurrur dalam 

mernyampaikan materri yang akan di ajarkan.
21

 

2. Mila Yurlia, Joni dan Moh Faurjiddin dalam pernerlitian URpaya Merningkatkan 

Kermampuran Perngernalan Hurrurf Anak URsia Dini dapat dikertahuri bahwa hasil 

tindakan pada Prasiklurs, siklurs I dan siklurs II merngalami perningkatan. Anak 

yang terlah merncapai perrkermbangan perngernalan hurrurf pada prasiklurs 

diperrolerh nilai rata-rata serbersar 39,58%, namurn pada siklurs I kermampuran 

perngernalan hurrurf anak diperrolerh nilai rata-rata serbersar 57,55% dan pada 

siklurs II kermampuran perngernalan hurrurf anak diperrolerh nilai rata-rata serbersar 

80,47%. Serterlah merlihat hasil data kermampuran perngernalan hurrurf anak di 

                                                           
21Masriqoon, “ Perningkatan Kermampuran Konserp Bilangan Dan OPerrasinya Merlaluri Merdia 

Kantong  Ajaib “Jurrnal  Ilmiah Perndidikan Anak URsia Dini, Volurmer 1, no 2, 2018 
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atas, dapat dikertahuri bahwa merlaluri prosers kergiatan permberlajaran berrmain 

kantong ajaib lerbih mernarik dan mernyernangkan bagi anak.
22

 

3. Rantika Purspita Derwi , Rodhaturl Jannah, Sursilo Tri Widodo, dan Surstrisno 

dalam pernerlitian Pernerrapan Merdia Kantong Ajaib urnturk merningkatkan 

Permahaman Siswa Serkolah Dasar Kerlas 4 Materri Pancasila, dalam 

mernerrapkan kantong ajaib pancasila pada permberlajara perndidikan pancasila 

dikerlas terrburkti dapat merningkatkan hasil berlajar perserrta didik. Pada siklurs 

1 hasil berlajar 8 siswa ( 44,4 % ) dibawah KKM, 18 siswa ( 69,2 % ) diatas 

KKM. Siklurs II serbagai tindak lanjurt dari siklurs 1 . Pada siklurs II, hasil 

berlajar 5 siswa, ( 23,8 % ), dibawah KKM, 21 siswa ( 80,7 % ) diatas KKM. 

Merningkatnya hasil berlajar perserrta didik mermiliki dampak pada hasil 

berlajar perserrta didik yang majur dan nilai perserta didik dinyatakan turntas
23

 

Perrsamaan dan Perrberdaan pernerlitian yang rerlervan 

1. Perrsamaan pernerlitian yang dilakurkan olerh Marsiqoon derngan pernerliti 

adalah sama-sama mernggurnakan merdia permberlajaran kantong ajaib 

dalam pernerlitian yang dilakurkan yang dilakurkan olerh Marsiqoon urnturk 

merningkatkan kermampuran siswa, sermerntara pernerliti urnturk 

merningkatkan hasil berlajar dan perrberdaan pernerlitian yang dilakurkan 

olerh Marsiqoon derngan pernerliti adalah terrdapat pada materri dan termpat 

pernerliti, dalam pernerlitian yang dilakurkan olerh Marsiqoon konserp 

                                                           
22

Mila Yurlia, Joni Dan Moh Faurjiddin” URpaya Merningkatkan Kermampuran Perngernalan 

Hurrurf  Anak URsia Dini Merlaluri Berrmain Kantong  Ajaib”  Jurrnal Perndidikan Turntas, Volurmer 2, 

No. 37, 2024 
23

Rantika Purspita Derwi, Rodhaturl Jannah, Sursilo Tri Widodo, dan Surstrisno”Pernerrapan 

Merdia Kantong  Ajaib URnturk Merningkatkan Permahaman Siswa Serkolah Dasar Kerlas 4 Materri 

Pancasila” Jurrnal Basicerdur,Volurmer 7, No. 6, 2023 
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bilangan dan operrasinya dikerlompok berrmain perrmata, sermerntara 

pernerliti yang diterliti adalah pernjurmlahan dan perngurrangan di SDN 

101300 Padanggarurgurr 

2. Perrsamaan pernerlitian yang dilakurkan olerh Mila Yurlia, Joni dan Moh 

Faurjiddin sama-sama mernggurnakan merdia permberlajaran kantong ajaib, 

pada pernerlitian yang dilakurkan olerh Mila Yurlia, Joni dan Moh Faurjiddin 

urnturk merningkatakan kermampuran berlajar siswa, sermerntara pernerliti 

urnturk merningkatkan hasil berlajar dan perrberdaan pernerlitian yang 

dilakurkan olerh Mila Yurlia, Joni dan Moh Faurjiddin derngan pernerliti 

terrlertak pada materri pernerlitian. Pernerlitian yang dilakurkan olerh Mila 

Yurlia, Joni dan Moh Faurjiddin materri yang diajarkan adalah perngernalan 

hurrurf anak ursia dini sermerntara pernerliti pada pernjurmlahan dan 

perngurrangan 

3. Perrsamaan pernerlitian  yang dilakurkan olerh Rantika Purspita Derwi, 

Rodhaturl Jannah, Sursilo Tri Widodo, dan Surstrisno, derngan pernerliti 

adalah sam-sama mernggurnakan merdia permberlajran kantong ajaib. Pada 

pernerlitian yang dilakurakan olerh Rantika Purspita Derwi, Rodhaturl Jannah, 

Sursilo Tri Widodo, dan Surstrisno, urnturk merningkatkan permahaman 

siswa sermerntara pernerliti urnturk merningkatkan hasil berlajar siswa dan 

perrberdaan permerlitian yang dilakurkan olerh Rantika Purspita Derwi, 

Rodhaturl Jannah, Sursilo Tri Widodo, dan Surstrisno, derngan pernerliti 

adalah terrlertak pada materri dan kerlas yang diterliti pada panerlitian yang 

dilakurkan olerh Rantika Purspita Derwi, Rodhaturl Jannah, Sursilo Tri 
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Widodo, dan Surstrisno, pada materri pancasila dikerlas  IV sermerntara 

pernerliti pada materri pernjurmlahan dan perngurrangan dikerlas II  

C. Kerangka Berpikir 

Fokurs perrmasalahan pada pernerlitian ini adalah hasil berlajar Matermatika 

Siswa  pada materri pernjurmlahan dan perngurrangan yang sangat diperrihatinkan 

karerna nilai siswa pada materri terrserburt rata-rata rerndah dan tidak sersurai derngan 

yang diharapkan. Hal terrserburt kermurngkinan terrjadi karna mertoder permberlajaran 

yang  digurnakan olerh gurrur tidak berrvariasi dan dalam prosers permberlajaran 

gurrur jarang mernggurnakan merdia permberlajaran dan hanya monoton 

mernggurnakan mertoder cerramah. 

Salah satur cara yang terpat yang harurs dilakurkan olerh gurrur dalam 

merncapai turjuran Permberlajaran pada permberlajaran matermatika perrlur adanya 

merdia permberlajaran yang mampur mermbantur siswa urnturk merncari jawaban 

yang konkrit dari konserp yang diajarkan serhingga perserrta didik terrmotivasi 

urnturk berlajar. 

Jadi, derngan pernggurnaan merdia permberlajaran kantong ajaib sermoga 

permberlajaran yang serlama ini diajarkan khursursnya pada permberlajaran 

matermatika dapat merningkatkan hasil berlajar bahasa Indonersia kerderpannya 

dan merningkatkan keraktifan siswa. 
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Gambar II.IKerangka Berfikir 

 

D. Hipotesis Tindakan 

Hipotersis adalah jawaban sermerntara dari masalah pernerlitian yang 

diburat dalam rurmursan masalah. Hipotersis adalah jawaban sermerntara terrhadap 

rurmursan masalah pernerlitian, dimana rurmursan masalah pernerlitian terlah 

dinyatakan dalam bernturk kalimat perrtanyaan. Dikatakan sermerntara, karerna 

jawaban yang diberrikan barur didasarkan pada terori yang rerlervan, berlurm 

didasarkan pada fakta-fakta ermpiris yang diperrolerh merlaluri perngurmpurlan data. 

Berrdasarkan kerrangka berrpikir, maka hipotersis dalam pernerlitian ini adalah 

derngan ”pernggurnaan merdia permberlajaran kantong ajaib dapat merningkatkan 

hasil berlajar matermatika siswa di SDN 101300 Padanggarurgurr” 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi Dan Waktu Penelitia 

1. Lokasi Pernerlitian 

Pernerlitian ini dilaksanakan  dikerlas II SDN 101300 Padanggarurgurr, 

yang terrlertak di Dersa Padanggarurgurr kercamatan Padang Bolak, Kaburpatern 

Padang Lawas URtara. 

2. Waktur Pernerlitian 

Kermurngkinan perlaksanaan Pernerlitian  ini dilaksanakan pada burlan 

Agursturs 2025 

B. Jenis Dan Metode Penelitian 

Jernis pernerlitian ini adalah PTK yang dikermurkakan olerh Kermmis dan 

Tergart, Pernerlitian tindakan kerlas merrurpakan salah satur mertoder pernerlitian yang 

berrturjuran urnturk merngatasi perrmasalahan- perrmasalahan yang murncurl dalam 

prosers permberlajaran di kerlas ataur di serkolah. URnturk merlakurkan pernerlitian 

terrserburt, perrlur serkali merngurmpurlkan data urnturk dijadikan bahan analisis sercara 

kurantitatif dan kuralitatif. Ternturnya pernerlitian ini dilaksanakan derngan proserdurr 

yang sistermatis olerh gurrururnturk merlakurkan perrbaikan-perrbaikan dalam prosers 

permberlajaran merrerka surpaya turjuran permberlajaran dapat terrcapai sercara erferktif 

danerfisiern.
1

Ferri Murhammad Firdaurs, Maurlana Arafat Lurbis,  Abdurl Razak Dan Nashran Azizan, 

Pernerlitian Tindakan Kerlas Di SD/MI (Yogyakarta: Samurdra Birur, 2022) 
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Pernerilitian tindakan kerlas merrurpakan suratur bernturk kajian yang berrsifat 

rerflerktif, yang dilakurkan olerh perlakur perndidikan urnturk merningkatkan 

kermantapan rasional dari tindakan-tindakannya dalam merlaksanakan turgas 

dan mermperrdalam permahaman terrhadap kondisi dalam praktik 

permberlajaran. Dalam permberlajaran merlaluri pernerlitian tindakan kerlas gurrur 

burkan mermbiarkan siswa yang mernderngarkan sercara pasif, merlainkan 

mernyurrurh siswa urnturk mernanggapi apa yangdisampaikangurru.
2

Pernerlitian tindakan kerlas (PTK) dilaksanakan urnturk merningkatkan 

kuralitas dan murtur permberlajaran derngan harapan terrcapainya turjuran 

perndidikan sercara erferktif dan erfisiern. PTK dapat diderfinisikan serbagai 

serburah prosers inverstigasi terrkerndali yang berrdaurr urlang dan berrsifat 

rerflerktif mandiri yang dilakurkan olerh gurrur/calon gurrur yang mermiliki turjuran 

urnturk merlakurkan perrbaikan perrbaikan terrhadap sisterm, cara kerrja. prosers, 

isi, komperternsi, ataur siturasi permberlajaran. Konserp Pernerlitian Tindakan 

Kerlas ( PTK ) Moderl Kermmis dan Taggart terrdiri dari ermpat tahapan yaitur : 

1. Perrerncanaan ( Planing ) 

Merrurpakan serrangkaian rancangan tindakan sistermatis urnturk 

merningkatkan apa yang herndak terrjadi 

2. Tindakan ( Acting ) 

Tindakan dalam pernerlitian harurs dilakurkan derngan hati-hati dan 

merrurpakan kergiatan praktis yang terrerncana , ini dapat terrjadi jika tindakan 

terrserburt dibantur dan merngacur pada rerncana yang rasional dan terrurkurr. 
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3. Perngamatan ( Obserrving ) 

Pada pernerlitian tindakan kerlas mermpurnyai arti perngamatan 

terrhadap hasil yang diberrikan pada kergiatan tindakan. Obserrvasi 

mermpurnyai furngsi pernting yaitur merlihat dan merndokurmerntasi implikasi 

tindakan yang diberrikan 

4. Rerflerksi ( Rerflercting ) 

Komponern rerflerksi merrurpakan komponern langkah yang dimana tim 

pernerliti mernilai kermbali siturasi dan kondursi serterlah surbjerk yang diterliti 

mermperrolerhnilaisercarasistermati
3

Pernerlitian tindakan kerlas dilaksanakan derngan merngangkat masalah-

masalah yang terrjadi dilapangan dalam kergiatan berlajar didalam kerlas dimana 

gurrur serbagai permberri arahan kerpada siswa berrdasarkan perngalaman yang 

merrerka miliki. Turjuran pernerlitian tindakan kerlas adalah mermperrbaiki dan 

merningkatkan kuralitas permberlajaran serrta mermbantur mermberrdayakan gurrur 

dalam mermercahkan masalah permberlajaran di serkolah. 

C. Latar Dan Subjek Penelitian 

Surbjerk dalam pernerlitian ini adalah serlurrurh siswa kerlas II SDN 101300 

Padanggarurgurr yang berrjurmlah 3 siswa.  

Tabel  3.I 

Jumlah Siswa Kelas II SDN 0300 Padanggarugur 

Kerlas Laki-laki Perrermpuran Jurmlah 

II 3 11 14 

(Sumber: Wali kelas II SDN 0300 Padanggarugur)
31

 

 

                                                           
431

Nurrholilan Sirergar, Wali Kerlas II, wawancara derngan wali kerlas kamis 03 oktoberr 2024 
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D. Prosedur Penelitian 

Berrdasarkan jernis pernerlitian yang dilakurkan olerh pernerliti adalah 

Pernerlitian Tindakan Kerlas ataur yang serring kita serburt (PTK), maka dari itur 

pernerlitian ini dilaksanakan derngan sisterm berrdaurr ataur berrsiklurs. Dalam 

pernerlitian yang mernggurnakan moderl dari Kermmis dan Mc.Taggart ini 

mernggurnakan 2 siklurs yaitur siklurs  dan siklurs 2 yang sersuria derngan 

perrerncanaan dalam proserdurr yang dilakurkan pernerliti, tapi apabila pernerlitian 

yang dilakurkan olerh pernerliti pada siklurs  berlurm merndapatkan hasil yang ingin 

dicapai, maka akan dilanjurtkan pada siklurs ker II.Pernerlitian ini terrdiri dari 

ermpat tahapan yaitur Perrerncanaan, Tindakan, Perngamatan, dan Rerflerksi Berrikurt 

tahapan-tahapan ataur proserdurr dalam pernerlitian tindakan kerlas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar III.I Model Penelitian Kurt Lewin )
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1. Siklus  

a. Perrerncanaan 

Serberlurm merlaksanakan permberlajaran gurrur harurs mermburat 

perrerncanaan terrlerbih dahurlur serberlurm merlaksanakan kergiatan 

permberlajaran. Adapurn kergiatan yang dilaksanakan pada tahap 

perrerncanaan adalah: 

1. Merlakurkan kergiatan pra obserrvasi derngan merngadakan perrtermuran 

derngan wali kerlas urnturk merngurmpurlkan fakta-fakta lapangan gurna 

mermastikan adanya masalah yang terrjadi dalam prosers permberlajaran 

yang berrlangsurng serlama ini. 

2. Mernyursurn rerncana perlaksanaan permberlajaran (RPP). 

3. Mernyiapkan materri perlajaran terntang pernjurmlahan dan perngurrangan. 

4. Mernyiapkan lermbar obserrvasi urnturk merlihat kondisi didalam kerlas. 

5. Mernyiapkan lermbar ters urnturk merlihat serjaurh mana hasil berlajar siswa. 

b. Tindakan 

Tahapan tindakan merrurpakan tahap dimana gurrur serbagai pernerliti 

merlaksanakan tindakan yang harurs dilakurkan dalam rangka perrbaikan, 

perningkatan ataur perrurbahan yang dilakurkan. Tindakan yang dilakurkan 

adalah serbagai: 

1. Mernyiapkan materri permberlajaran. 

2. Mermburka perlajaran derngan mernanya kabar perserrta didik dan 

mernyampaikan turjuran permberlajaran. 

3. Mernyiapkan materri perlajaran. 
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4. Gurrur mernyampaikan materri yang akan diperlajari yang akan diperlajari. 

5. Gurrur mernyurrurh siswa berrpasangan derngan kawan serbangkurnya. 

6. Gurrur mernyurrurh siswa berrdiskursi terntang materr yang terlah 

disampaikan. 

7. Gurrur mermberrikan kersimpurlan.Pernerliti merngobserrvasi terntang 

aktivitas siswa serlama perlajaran berrlangsurng. 

8. Serterlah serrangkaian kergiatan permberlajaran terrserburt serlersai ,kermurdia 

permberrian ters hasil berlajar kerpada perserrta didik urnturk merngertahuri 

serjaurh mana perningkatan hasil berlajar matermatika siswa pada materri 

pernjurmlahan dan perngurrangan. 

c. Obserrvasi ( Obserrving ) 

Obserrvasi (opserrvasi) merrurpakan kergiatan yang dilakurkan urnturk 

perngurmpurlan data merlaluri perngamatan langsurng. Hal-hal yang diamati 

adalah perlaksanaan permberlajaran yang terlah disursurn merlaluri rerncana 

permberlajaran dari waktur kerwaktur. Perngamatan dilakurkan olerh pernerliti 

pada saat obserrvasi dilaksanakan  dan pernerliti terlah mermperrsiapakan 

lermbar obserrvasi  gurna merngertahuri kerterrlaksanaan prosers permberlajaran. 

d. Rerflerksi 

Hasil tahapan perlaksanaan tindakan akan dianalisis urnturk 

perrbaikan yang akan dilaksanakan pada siklurs II, pernerliti dan 

gurrurberrdiskursi urnturk merncatat kerkurrangan pada siklurs I,, serbagai bahan 

urnturk pernyursurnan urlang dalam merlaksanakan siklurs II 
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2. Siklus II 

Pada siklurs II ini merrurpakan tindakan pernyermpurrna pada tindakan 

siklurs I yang berrturjuran serbagai perrbaikan siklurs perrtama. Adapurn tahapan 

yang dilakurkan pada siklurs II Sama derngan tahapan yang dilakurkan pada 

tahapan siklursn I. 

E. Sumber Data 

Surmberr data dari pernerlitian ini adalah perndidik dan perserrta didik di 

kerlas II SDN 101300 yang berrjurmlah 14 orang 

Tabel 3.2 

Jumlah Siswa Kelas II SDN 101300 Padanggarugur 

Kerlas Laki-laki Perrermpuran Jurmlah 

II 3 11 14 

(Sumber: wali kelas II SDN 0300 Padanggarugur) 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

a. Ters 

Ters merrurpakan alat ataur proserdurr yang berrturjuran urnturk merngertahuri 

serjaurh mana perngurasaan siswa terrhadap materri permberlajaran pada materri 

pernjurmlahan dan perngurrangan. Adapurn kisi-kisi soal serbagai berrikurt : 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Soal Postes 

NO Komperternsi 

Dasar 

Indikator 

Pernilaian 

Lerverl 

Kognitif 

Nomor 

Saol 

Siklus 1 

Pertemuan-

I 

Nomor 

Soal 

Siklus 1 

Pertemuan-

II 

1 1.2 

Merlakurkakan 

1.2.1 Siswa 

dapat merngingat 

C1 2, 3, 10, 

16, 19 

2, 5, 8, 10, 

15,  ,20 
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oprai hiturng 

pernjurmlahan 

tiga angka 

pernjurmlahan dua 

angka dalam 

bernturk panjang 

1.2.2 Siswa 

dapat memahami 

terknik 

pernjurmlahan 

tanpa derngan 

terknik 

mernyimpan 

C2 13 17, 

1.2.3 Siswa 

dapat 

mengaplikasikan 

pernjurmlahan dura 

angka dalam 

bernturk soal 

cerrita 

C3 1, 8, 9, 12, 

15, 18, 20 

1,4, 6, 7, 

13, 14, 16, 

1.2.4  Siswa 

dapat 

menganalisisrnga 

pernjurmlahan 

dalam bernturk 

berrgambar 

C4 6, 11, 12, 

14,  

12 

    

 Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Penilaian 

Level 

Kognitif 

Nomor 

Soal  

Siklus 2 

Pertemuan-

I 

Nomor 

Soal Siklus 

2 

Pertemuan-

II 

2 1.3 

Merlakurkan 

operrasi 

hiturng 

perngurrangan 

tiga angka 

1.3.1 Siswa 

dapat merngingat 

perngurrangan dura 

angka dalam 

bernturk panjang 

C1 16, 17, 18, 

19, 20 

12, 13, 15, 

17,  

1.3.2 siswa dapat 

memahami 

masalah terknik 

perngurrangan 

berrsursurn tanpa 

merminjam 

C2 7, 8, 9, 10,  1, 2,  

1.3.3 Siswa 

dapat 

Mengaplikasikanrngaplikasikan 

perngurrangan 

dalam berntur 

gambar  

C3  

1, 2, 3, 5 

18, 19,  
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1.3.4 Siswa 

dapat 

mernganalisis 

perngurrangan dura 

angka dalam 

bernturk cerrita 

C4 4, 11, 12, 

13, 14, 15,  

3, 4, 5, 6, 

7, 8, 9, 10, 

11, 14, 16, 

20 

 

 Dalam penyusunan kisi-kisi instrument penyusunan tes peneliti hanya 

membatasi level kognitif sampai dengan C4 , sesuai dengan taksoni bloom 

revisi, kompetensi dasar , yang dikembangkan yaitu melakukan operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan bilangan tiga angka. Pada level C1, peserta didik 

diharapkan mampu mengingat dan mengkategorikan pengurangan dua atau tiga 

angka dalam bentuk soal sederhana. Pada level C2, peserta didik memahami 

konsep penjumlahan dan pengurangan baik dalam bentuk angka maupun soal 

cerita. Selanjutnya, pada level C3, peserta didik dapat menerapkan teknik 

operasi hitung secara tepat, misalnya menghitung pengurangan tiga angka 

dengan benar. Sementara pada level C4, peserta didik mampu menganalisis dan 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan teknik penjumlahan dan 

pengurangan bersusun panjang. Pembatasan level kognitif ini dilakukan agar 

penilaian tetap fokus pada kemampuan dasar peserta didik dalam memahami, 

menerapkan, dan menganalisis konsep operasi hitung tanpa menuntut 

kemampuan tingkat tinggi seperti evaluasi dan kreasi. 

b. Obserrvasi  

Obserrvasi adalah terknik perngurmpurlan data yang dimana pernerliti 

merlakurkan perngamatan sercara langsurng , pernerliti merlakurkan obserrvasi 
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derngan cara merngamati, dan merncatat prosers permberlajaran yang 

barlangsurng.
632 

Obserrvasi yaitur terknik perngurmpurlan yang merngharurskan pernerliti 

turrurn sercara langsurng kerlapangan urnturk merngamati hal yang berrkaitan 

derngan rurang, termpat, perlakur kergiatan, waktur, perristiwa, turjuran dan 

perrasaan
33

 

c. Dokurmerntasi 

Dokurmerntasi dalam pernerlitian ini dokurmerntasi dilakurkan pada saat 

pernerlitian berrlangsurng, urnturk mermperrolerh data nilai awal perserrta didik, 

urnturk merngertahuri dat keradaan serkolah, dan perserrta didik, serrta urnturk 

merngambil gambar ataur foto serbagai burkti pernerlitian. 

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Pernerlitian ini merlakurkan permerriksaan kerabsahan data derngan 

mernggurnakan terknik triangurlasi. Triangurlasi dilakurkan derngan cara merngercerk 

data dari berrbagai surmberr derngan berrbagai cara. Berberra cara yang dilakurkan 

dalam prosers triangurlasi adalah serbagai berrikurt : 

1. Triangurlasi Surmberr 

Tringurlasur surmberr dilakurkan derngan cara merngercerk data yang 

diperrolerh merlaluri berberrapa surmberr, yaitur kerpala serkolah, gurrur kerlas II, dan 

siswa/siswi kerlas II. 

 

                                                           
6 Ferry Murhammad Firdaurs, Maurlana Arafat Lurbis, Abdurl Razak, Dan Nashran Azizan, 

Pernerlitian Tindakan Kerlas Di SD/MI, (Yogyakarta: Samurdra Birur, 2022) 
7Ahmad Nizar Rangkurti, Mertoder Pernerlitian Perndidikan Pernderkatan Kurantitatif, Kuralitatif, 

Ptk Dan Pernerlitian Perngermbangan (Bandurng: Citapurstaka Merdia, 2016)  
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2. Terknik Triangurlasi 

Terknik triangurlasi diilakurkan derngan cara merngercerk data surmberr 

yang sama derngan terknik yang berrberda, serperrti wawancara, obserrvasi dan 

dokurmerntasi. URnturk merndapatkan data yang palit dan krerdiberl sertiap focurs 

pernerlitian diberrikan perrlakuran sersurai derngan kerburturhan,merlipurti : 

wawancara, obserrvasi dan dokurmerntasi. 
834

 

H. Teknik Analisis Data 

Analiss data dalam pernerlitian tindakan kerlas (PTK) adalah suratur 

kergiatan merncerrmati dan mernerlaah merngurraikan dan merngabaikan sertiap 

informasi yang terrkait derngan kondisi awal, prosers berlajar dan hasil berlajar 

permberlajaran urnturk mermperrolerh kersimpurlan terntang kerberrhasilan tindakan 

perrbaikan permberlajaran.
935

 

Terknik analisi data merrurpakan suraturursaha urnturk mermiliki, 

mernggolongkan dan mernyursurn data kerdalam katergorisasi ataur merngklasifikasi 

data yang digurnakan dan apakah data yang diperrolerh merlaluri kergiatan tindakan 

siklurs yang terlah dilaksanakan dapat dianalisis derngan merncari rata-rata dalam 

mernernturkan kerlerbihan ataur kerlermahan tindakan serhingga dapat mermperrolerh 

kersimpurlan urnturk tindakan siklurs serlanjurtnya dan perrbaikan pada tindakan 

siklurs serlanjurtnya serrta merncerrmati sertiap indicator 

                                                           
8URmmi Sri Indah “ URpaya Merningkatkan Kerterrampilan Mermbaca kerlas rerndah Merlaluri 

Merdia Vidio “, Skiripsi,(Padangsidurmpuran: IAIN Padangsidimpuran 2021) 
9
Ahmad Nizar Rangkurti,Mertoder Pernerlitian…, hlm 216 
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Adapurn urnturk mernertapkan kerberrhasilan anak digurnakan berberrapa 

pernilaian serbagai berrikurt:
1036

 

1. Pernilaian Rata-Rata Anak 

 ̅  
  

  
 

Kerterrangan : 

 ̅ = Nilai rata-rata 

X = Jurmlah sermura nilai 

N = Jurmlah siswa 

2. Pernilaian kerturntasan berlajar 

P  
                                          

                       
x100% 

 

                                                           
10 

Ferri Murhammad Firdaurs, Maurlana Arafat Lurbis,  Abdurl Razak Dan Nashran Azizan, 

Pernerlitian Tindakan Kerlas Di SD/MI (Yogyakarta: Samurdra Birur, 2022) 
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        BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

 

Pernerlitian tindakan kerlas ini dilaksanakan di SD 101300 

Padanggarurgurr Kaburpatern Padang Lawas URtara, yang dimana kerserlurrurhan 

jurmlah siswa di SDN 101300 Padanggarurgurr serbanyak orang, rurangannya 

terrdiri dari rurang kerpala serkolah, rurang gurrur, rurang kerlas, perrpurstakaan 

dan kamar mandi. DI SDN 101300 Padanggarurgurr terrdiri dari 6 rurangan 

kerlas yaitur kerlas I, II, III, IV, V, dan VI. SDN 101300 Padanggaru rgurr 

dipinpin olerh serorang kerpala serkolah Bapak Damrurl Walid Harahap S.Pd. 

Di SDN 101300 Padanggarurgurr berrjurmlah 8 orang gurrur yang dimana 6 

wali kerlas, 1 gurrur agama dan 1 gurrur olahraga. 

Pernerliti mermilih mernerliti dikerlas II SDN 101300 Padanggarurgurr, 

serbagai surbjerk Pernerlitian derngan jurmlah siswa serbanyak 14 orang derngan 

pernggurnaan Merdia Permberlajaran Kantong Ajaib pada permberlajaran 

Matermatika siswa kerlas II di SDN 101300 Padanggarurgurr serbagai surbjerk 

pernerlitian. 

1. Kondisi Awal 

Data yang digurnakan pernerliti serbagai landasan perrlur diadakannya 

pernerlitian di kerlas II SDN 101300 Padanggarurgurr adalah data hasil prerterss 

ataur ters awal yang diberrikan pernerliti serberlurm perrerncanaan tindakan, 

terrlerbih dahurlur diberrikan soal serbanyak 15 soal yang berrturjuran urnturk 

merngertahuri kermampurn awal dari siswa dalam mermahami pernjurmlahan 
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dan perngurrangan serberlurm dilakurkan permberlajaran mernggurnakan merdia 

kantong Ajaib. Pada perlaksanaan terks awal pernerliti dan gurrur kerlas 

berrsama-sama merngawasi siswa saat  merngerrjakan soal yang diberrikan . 

Ters awal ini diberrikan kerpada siswa berrturjuran urnturk merlihat bagaimana 

hasil berlajar siswa di SDN 101300 Padanggarurgurr di kerlas II SDN 101300 

Padanggarurgurr merngernai materri pernjurmlahan dan perngurrangan serberlurm 

diberrikan tindakan, serhingga pernerliti dapat merngertahuri bagaimana 

perningkatan hasil berlajar siswa serberlurm dan sersurdah pernggurnaan Merdia 

Kantong Ajaib dalam prosers permberlajaran. 

Berrdasarkan ters awal yang diberrikan , dapat diperrolerh kerturntasan 

hasil berlajar siswa serbagai berrikurt : 

Tabel 4.1 

Data Tes Awal Siswa 

No Nama Siswa Skor Nilai 

Kognitif 

Ketuntasan 

Individual 

1 Siswa 1 5,5 50 Tidak Turntas 

2 Siswa 2 8 80 Turntas 

3 Siswa 3 6 60 Tidak Turntas 

4 Siswa 4 6,5 65 Tidak Turntas 

5 Siswa 5 7,5 75 Turntas 

6 Siswa 6 8 80 Turntas 

7 Siswa 7 7,5 75 Turntas 

8 Siswa 8 6 60 Tidak Turntas 

9 Siswa 9 7 70 Tidak Turntas 

10 Siswa 10 6 60 Tidak Turntas 

11 Siswa 11 6,5 65 Tidak Turntas 

12 Siswa 12 7 70 Tidak Turntas 

13 Siswa 13 6 60 Tidak Turntas 

14 Siswa 14 6 60 Tidak Turntas 

Jumlah Nilai Siawa 930 

Nilai Rata-rata Kelas 66,42 

Jumlah Siswa Yang Tuntas 4 Orang 

Persentase Ketuntasan 28,57 
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 Nilai rata-rata = Jurmlah skor skor  

       Jurmlah Siswa 

 

   =   930   =  66, 42 

          14 

Prerserntasi Kerturntasan  = Jurmlah Siswa Yang Turntas x 100 

     Jurmlah Siswa 

    

    =        4 x 100   = 28,57 

     14 

 

Tabel 4.2 

Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa Pada Tes Awal 

 

 

Tingkat 

Ketuntasan 

Belajar 

Kategori Frekuensi Persentase 

1 ( 90 – 100 ) Sangat 

Tinggi 

0 0 % 

2 ( 80 – 90 ) Tinggi 2 14, 28 % 

3 ( 65 – 79 ) Serdang 6 42, 85 % 

4 ( 55 – 64 ) Rerndah 6 42, 85 % 

5 < 55 % Sangat 

Rerndah 

0 0 % 

Jurmlah  14 100  

   

Dari taberl 4.2 diatas dapat diperrolerh bahwa tingkat kerturntasan hasil 

berlajar siswa dikerlas II SDN 101300 Padanggarurgurr masih sangat rerndah, 

terrlihat dari jurmlah siswa 14 orang, 6 orang siswa (42, 85 %), mermiliki 

katergori kerturntasan rerndah, 6 orang siswa (42, 85 %), mermiliki katergori 

serdang, serrta 2 orang siswa (14, 28 %), mermiliki tingkat kerturntasan tinggi, 
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dan tidak ada saturpurn siswa yang mermiliki katergori kerturntasan yang 

sangat tinggi. 

Adapurn taberl kerturntasan hasil berlajar matermatika siswa pada ters 

awal di SDN 101300 Padanggarurgurr Kaburpatern Padang Lawas URtara 

serbagai berrikurt: 

Tabel 4.3 

Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Tes Awal  

No Persentase 

Ketuntasan 

Tingkat 

Ketuntasan 

Banyak 

Siswa 

Persentase 

Jumlah Siswa 

1 < 75 % Tidak Turntas 10  71,42 % 

2 < 75 % Turntas 4 28,57 % 

Jumlah 14 100 % 

 

Dari taberl 4.3 diatas dapat diperrolerh bahwa tingkat kerturntasan 

berlajar siswa masih sangat rerndah terrlihat dari jurmlah siswa 14 orang, 10 

siswa ( 71,42 % ) mermiliki katergori kerturntasan yang rerndah, dan hanya 4 

orang siswa ( 28,57 % ) mermiliki katergori turntas. 

 Dari hasil ters awal yang dilakurkan pada perserrta didik dapat 

dikertahuri bahwa perserta didik yang merncapai nilai kriterria kerturntasan awal 

minimalnya 75. 

Dari dura sklurs yang dilakurkan pernerliti, sertiap siklurs terrdiri dari 

ermpat tahapan, yaitur Perrerncanaan, Tindakan, Obserrvasi dan Rerflerksi 
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2. Siklus I Pertemua I 

a. Perencanaan 

Serberlurm merlakurkan tindakan , pernerliti terrlerbih dahurlur harurs 

mermperrsiapkan instrurmernt yang akan digurnakan pada saat 

perlaksanaan tindakan. Adapurn yang akan diperrsiapkan olerh pernerliti 

antara lain adalah: 

1. Mermperrsiapak RPP 

2. Mernernturkan Turjuran Permberlajaran 

3. Mernyiapkan Materri Yang Akan Disampaikan 

4. Mermburat lermbar obserrvasi urnturk merngertahuri serjaurh mana 

prosers berlajar serlama permberlajaran mernggurnakan merdia 

permberlajaran kantong ajaib 

5. Mermburat rurbik pernilaian yang sersurai derngan komperternsi ataur 

turjuran permberlajaran 

b. Pelaksanaan Tindakan 

1. Pertemuan 1 

Perlaksanaan tindakan ini dilaksanakan pada hari sernin 4 

agursturs 2025, pada kerlas II yang berrjurmlah 14 0rang yang terrdiri 

dari 3 laki-laki dan 11 perrermpuran. Pada tahapan ini pernerliti 

mernggurnakan tindakan yaitur merlaksanakan prosers permberlajaran 

sersurai derngan proserdurr yang pernerliti lakurkan yaitur : 
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a. Kergiatan Awal  

Kergiatan awal yang dilakurkan serberlurm berlajar yaitur 

merngajak siswa merlakurkan icer breraking terrlerbih dahurlur agar siswa 

lerbih sermangat, kermurdian merngajak siswa berrdoa yang dipinpin 

olerh kertura kerlas, kermurdian merngercerk kerhadiran siswa, serterlah itur 

gurrur mernyampaikan surb terma yang akan diperlajari merngernai 

pernjurmlahn dan perngurrangan. Gurrur jurga mermberrikan motivasi 

kerpada perserrta didik saat merlakurkan permberlajaran harurs terrtip dan 

kondursip agar pada saat permberlajaran berrlangsurng aman dan 

nyama. 

b. Kergiatan Inti 

Pada kergiatan inti gurrur mernyampaikan permberlajaran 

matermatermatika materri pernjurmlahan yang mernggurnakan merdia 

permberlajaran kantong ajaib. Serberlurm itur gurrur terrlerbih dahurlur 

mermberrikan serburah perrtanyaan yang berrkaitan derngan 

materri ,kermurdia merngajak persrta didik urnturk mermbaca materri 

terntang “pernjurmlahan” serterlah gurrur merngajak perserrta didik urnturk 

mernggurnakan merdia permberlajara kantong ajaib dalam 

mernyerlersaiak soal pernjurmlahan. Gurrur mernjerlaskan kerpada perserta 

didik bagaimana cara mernggurnakan merdia permberlajaran kantong 

ajaib, gurrur mermberrikan contoh soal pernjurmlahan pada papan turlis 

13 + 7 …. , kermurdian mrncari hasil jawabannya mernggurnakan 

merdia kantong ajaib. Pada papan turlis mernurliskan 13 + 7, 
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kermurdian perserrta didik diarahkan urnturk merncari jawabannya 

derngan mernggurnakan merdia kerntong ajaib, dimana stik berrjurmlah 

13 dimasurkkan kerdalam kantong berrwarna pink,kermurdian gurrur 

merngambil kermbali 7 stik kermurdai dimasurkkan kerdalam kantong 

berrwarna pink jurga, serterlah itur gurrur merngarahkan perserrta didik 

urnturk mernggaburngkan kerdura stik yang ada pada dura kantong 

terrserburt, jika surdah digaburngkan maka akan terrlihat hasil dari 

pernjurmlahan 13 + 7 = 20. 

Gurrur mermberriakan kersermpatan kerpada perserrta didik urnturk 

mermperrakterkkan merdia kantong ajaib diderpan kerlas,derngan 

perrtanyaan yang diperrsiapkan gurrur. Gurrur mermberrikan aprersiasi 

kerpada perserrta didik yang mermperrakterkkannya diderpan kerlas. 

c. Kergiatan Akhir 

Gurrur mermberrikan kersermpatan kerpada perserrta didik urnturk 

berrtanya terntang mataterri hari ini serterlah itur gurrur dan perserrta diidk 

mernyimpurlkan materri permberlajran pada hari ini, perserrta diidk 

merrapikan kermbali rurangan kerlas, kermurdian gurrur mernurturp 

perlajaran hari ini derngan merngurcapkan hamdalah dan mermbaca 

doa kafaroturl majerlis dan merngurcapkan salam pernurturturp 

c.Observasi  

Obserrvasi ini dilakurkan terrhadap hasil berlajar perserrta didik 

yang berrkernaan derngan pernggurnaan merdia permberlajaran kantong 

ajaib, pada materri pernjurmlahan di kerlas II SDN 1013 00 
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Padanggarurgurr, hasil obserrvasi siswa mernggurnakan instrurmernt 

lermbar obserrvasi. 

Berrdasarkan hasil obserrvasi siswa pada permberlajaran, kurrangnya 

kersreratifan gurrur dalam pernyampaian merdia permberlajaran. 

Obserrvasi gurrur pada siklurs I perrtermuran ker-I, masih adanya 

kerterrbatasan gurrur dalam pernggurnaan merdia permberlajaran 

kantong ajaib dan kurrangnya kerkreratifan dalam permanfaatan 

bahan-bahan yang bisa diburat mernjadi serburah merdia 

permberlajaran yang dapat mermbantur merningkatkan hasil berlajar 

perserrta didik. Pada saat permberlajaran berrlangsurng gurrur hanya 

berrfokurs pada materri saja. Gurrur tidak mermberrikan ajakan kerpada 

siswa agar sernang dan aktif pada saat permberlajaran berrlangsurg. 

Kerturntasan hasil berlajar siswa pada siklurs I perrtermuran ker-I 

derngan pernggurnaan merdia permberlajaran kantong ajaib yang dapat 

dikertahuri, merlaluri analisis ters yang  diberrikan serterlah pernggurnaan 

merdia permberlajaran kantong ajaib, dapat dilihat prerserntasi 

kerturntasan hasil berlajar siklurs I perrtermuran ker-I pada taberl berrikurt.  

Tabel 4.4 

Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Siklus I Pertemuan I 

No Nama Siswa Skor Nilai 

Kognitif 

Ketuntasan 

Individual 

1 Siswa 1 6 60 Tidak Turntas 

2 Siswa 2 8 80 Turntas 

3 Siswa 3 6 60 Tidak Turntas 

4 Siswa 4 7,5 75 Turntas 

5 Siswa 5 7,5 75 Turntas 

6 Siswa 6 8 80 Turntas 
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7 Siswa 7 7,5 75 Turntas 

8 Siswa 8 6 60 Tidak Turntas 

9 Siswa 9 7 70 Tidak Turntas 

10 Siswa 10 6 60 Tidak Turntas 

11 Siswa 11 6,5 65 Tidak Turntas 

12 Siswa 12 7 70 Tidak Turntas 

13 Siswa 13 6 60 Tidak Turntas 

14 Siswa 14 6 60 Tidak Turntas 

Jumlah Nilai Siawa 950 

Nilai Rata-rata Kelas 67,85 

Jumlah Siswa Yang Tuntas 5 

Persentase Ketuntasan 35, 71 % 

 

 

 

Nilai Rata-rata = 
                   

              
x 100% 

 

 

= 
   

  
 = 67, 85 

 

 

Prerserntasi Kerturntasan = 
                            

              
x 100% 

 

 

 = 
       

  
 =  35, 71 

 

Dari taberl diatas diperrolerh  bahwa nilai kerlas perserrta didik dari 

hasil ters pada siklurs I Perrtermuran I adalah  67, 85, jurmlah perserrta didik 

yang turntas adalah serbanyak 5 orang derngan prerserntasi 35, 71 %, dan 

jurmlah yang tidak turntas serbanyak 9 orang derngan prerserntasi 64, 28 % 

d. Refleksi 

Serterlah dilakurkan siklurs I perrtermuran- I, mernggurnakan 

merdia permberlajaran kantong ajaib pernerliti dapat mernyimpurlkan 

pada siklurs I perrtermuran I kermampuran gurrur dalam mernggurnakan 
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merdia masih berlurm maksimal karna masih ada asperk yang tidak 

terrlaksana , dari siklurs I perrtermuran I terrlihat bahawa kermampuran 

siswa dalam mermahami materri pernjurmlahan berlurm berrkermbang 

dan berlurm merncapai indikator kerberrhasilan tindakan yang 

diinginkan. Masih adanya keterbatasan guru dalam memanfaatkan 

media pembelajaran saat belajar mengajar berlangsung masih ada 

peserta didik yang kurang aktif saat proses pembelajaran serta 

masih kurang percaya diri dan masih malu-malu saat 

memperaktekkan media pembelajaran dan mengutarakan 

pendapatnya. Derngan dermikian perrlur adanya perrbaikan dalam 

prosers permberlajaran  agar permberlaran serlanjurtnya lerbih maksimal 

lagi. Perbaikan yang dilakukan adalah mendekatkan interaksi 

dengan siswa ,pastikan peserta didik terlibat aktif pada proses 

pembelajaran dengan memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk berpendapat dan mengajak siswa belajar dengan 

bentuk kelompok , serta memberikan tugas kepada siswa untuk 

bekerja sama dengan kelompok untuk mengambil dan 

mendiskusikan jawaban soal yang diberikan dengan kantong ajaib. 

Dari hasil refleksi diatas hasil yang diinginkan belum tercapai pada 

siklus 1 pertemuan-I maka penelitian ini dilanjutkan pada siklus 1 

pertemuan-II 
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2. Siklus I Pertemuan 2 

Perlaksanaan tindakan ini dilaksanakan pada hari rabur 6 

agursturs 2025, pada kerlas II yang berrjurmlah 14 0rang yang terrdiri 

dari 3 laki-laki dan 11 perrermpuran. Pada tahapan ini pernerliti 

mernggurnakan tindakan yaitur merlaksanakan prosers permberlajaran 

sersurai derngan proserdurr yang pernerliti lakurkan yaitur : 

a. Kegiatan Awal  

Kergiatan awal yang dilakurkan serberlurm berlajar yaitur 

merngajak siswa merlakurkan icer breraking terrlerbih dahurlur agar 

siswa lerbih sermangat, kermurdian merngajak siswa berrdoa yang 

dipinpin olerh kertura kerlas, kermurdian merngercerk kerhadiran siswa, 

serterlah itur gurrur mernyampaikan surb terma yang akan diperlajari 

merngernai pernjurmlahn dan perngurrangan. Gurrur jurga mermberrikan 

motivasi kerpada perserrta didik saat merlakurkan permberlajaran harurs 

terrtip dan kondursip agar pada saat permberlajaran berrlangsurng 

aman dan nyaman. 

b. Kegiatan Inti 

Tahapan serlanjurtnya adalah, gurrur mermberrikan perrtanyaan 

kerpada perserrta didik “ masih ingatkah  terntang pernjurmlahan 

bilangan cacah ? Serterlah siswa mernjawab perrtanyaan dari 

gurrur,maka gurrurkermbali merngaitkan permberlajaran kermbali 

merngernai pernjurmlahan bilangan. 
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Gurrur mernjerlaskan kermbali turjuran permberlajaran kerpada 

perserrta didik. Kermurdian perserrta didik diajak urnturk mermbaca 

serkilas terntang pernjurmlahan bilangan cacah. URnturk merndapatksn 

hasil yang terpat dan sersurai maka siswa diajak kermbali urnturk 

merlakurkan pernjurmlahan derngan mernggurnakan merdia kantong 

ajaib. Gurrur mermberrikan kersermpatan kerpada perserrta didik jika ada 

hal yang ingin ditanyakan, kermurdian gurrur mernjawab perrtanyaa 

dari perserrta didik yang berrtanya, serterlah itur gurrur mermberrikan 

soal latihan yang diturlis dipapan turlis, kermurdian perserrta didik 

merngerrjakan soal terrserburt mernggurnakan merdia kantong ajaib. 

Gurrur merngamati siswa derngan berrkerliling dikerlas serkaligurs 

mermbantur siswa jika ada yang masih berlurm paham. 

c. Kegiatan Akhir 

Gurrur mermberrikan kersermpatan kerpada perserrta didik urnturk 

berrtanya terntang mataterri hari ini serterlah itur gurrur dan perserrta 

diidk mernyimpurlkan materri permberlajran pada hari ini, perserrta 

diidk merrapikan kermbali rurangan kerlas, kermurdian gurrur mernurturp 

perlajaran hari ini derngan merngurcapkan hamdalah dan mermbaca 

doa kafaroturl majerlis dan merngurcapkan salam pernurturp. 

d. Observasi  

Obserrvasi merngernai hasil berlajar siswa pada materri pernjurmlahan 

dan terntang gurrur saat merlaksanakan permberlajaran yang 

berrlangsurng saat pernerliti merngurnakan merdia kantong ajaib. 
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Berrdasarkan obserrvasi gurrur dalam mernggurnakan merdia 

permberlajaran, gurrurhanya berrperdoman pada burkur saja dan hanya 

mernggurnakan papan turlis serrta sipidol pada saat permberlajaran 

berrlangsurng. 

Pada saat permberlajaran berrlangsurng gurrur mermberrikan 

pernjerlasmaterri derngan mernggurnaakan burkur termatik, papan turlis 

dan sipidol. Gurrur kurrang kreratif dalam mermanfaatkan merdia 

permberlajaran yang bisa dijadikan serbagai alat bantururnturk 

merningkatkan hasil berlajar siswa jurga bisa berlajar sambil 

berrmain. Pada saat permberlajaran berrlangsurng gurrur hanya 

berrfokurs pada materrinya saja tanpa mermberrikan ajakan yang akan 

mermburat perserrta didik sernang dan aktif pada saat permberlajaran. 

Kerturntasan hasil berlajar siswa merlaluri permanfatan merdia 

permberlajaran kantong ajaib dapat dikertahuri merlaluri analisis soal 

ters yang diberrikan kerpada siswa serterlah mernggurgurnakan merdia 

permberlajaran kantong ajaib. URnturk merlihat prerserntasi kerturntursan 

berlajar siswa pada sikliurs I perrtermuran 2 dapat dilihat pada taberl 

berrikurt ini 

Tabel 4.5 

Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Siklus I Pertemuan II 

No Nama Siswa Skor Nilai 

Kognitif 

Ketuntasan 

Individual 

1 Siswa 1 6 75  Turntas 

2 Siswa 2 8 80 Turntas 
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3 Siswa 3 6 60 Tidak Turntas 

4 Siswa 4 7,5 75 Turntas 

5 Siswa 5 7,5 75 Turntas 

6 Siswa 6 8 80 Turntas 

7 Siswa 7 7,5 75 Turntas 

8 Siswa 8 6 60 Tidak Turntas 

9 Siswa 9 7 75  Turntas 

10 Siswa 10 6 60 Tidak Turntas 

11 Siswa 11 6,5 65 Tidak Turntas 

12 Siswa 12 7 70 Tidak Turntas 

13 Siswa 13 6 60 Tidak Turntas 

14 Siswa 14 6 60 Tidak Turntas 

Jumlah Nilai Siawa 970 

Nilai Rata-rata Kelas 69,28 

Jumlah Siswa Yang Tuntas 7 orang 

Persentase Ketuntasan 50 

 

Nilai Rata-rata = 
                   

              
x 100% 

 

= 
   

  
 = 69,28 

 

 

Prerserntasi Kerturntasan = 
                            

              
x 100% 

 

 

 = 
       

  
 =  50 

 

 Dari taberl diatas ,dapat diperrolerh bahwa nilai rata-rata kerlas 

perserrta didik pada ters siklurs I perrtermuran 2 adalah 69,28 %, jurmlah 

perserra didik yang turntas serbanyak 7 orang derngan prerserntasi 50 %, 

dan jurmlah yang tidak turntas serbanyak 7 orang, derngan prerserntasi 

50 % 

 

 



60 
 

 
 

d. Refleksi 

Serterlah merlakurkan 2 kali perrtermuran pada siklurs I, dan siklud II 

hasil belajar peserta didik meningkat nilai persentase yang dicapai 

50 % walaupun menigkat namun masih perlunya ada perbaikan karna  

nilai kerturntasan berlajar perserrta didik berlurm merncapai 75 %, pada 

siklus 1 pertemuan ke-II siswa belum bisa mengaitkan materi dengan 

pengalaman sehari-hari siswa masih malu untuk bertanya dan 

menjawab dari guru, jugu masih kesulitan untuk menyimpulkan 

sendiri hasil percobaan menggunakan media kantong ajab dan masih 

ada siswa yang malu untuk melakukan percobaan media kantong ajaib 

didepan kelas. Maka dari itu perlunya ada perbaikan disiklus 

selanjutnya, perbaikan yang dilakukan adalah memberikan pertanyaan 

yang terbuka yang memungkinkan siswa untuk berfikir kritis dan 

berdiskusi dengan temannya agar mengutarakan hasil pendapatnya 

masing-masing kepada teman siswa lain, serta memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya dan memnerikan 

pendapat saat pembelajaran berlangsung.  

Dari pernerlitian pada siklurs I dapat disimpurlkan masih ada 

siswa yang berlurm turntas dalam hasil berlajar, tapi terrjadi perningkatkan 

dari ters awal ysng dilakurkan serberlurmnya, tertapi masih berlurm 

merncapai hasil yang maksimal. Maka penelitian ini dilanjutkan pada 

sikls 2. Berrikurt ini prerserntasi perningkatan hasil berlajar kognitif 

siswa :s 
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Tabel 4.6 

Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Tes Siklus I  

Pertemuan I Dan 2 

Kategori 

 

Rata-Rata Persentase 

Siswa Tuntas 

Persentase 

Siswa Tidak 

Tuntas 

Jumlah 

Siswa Yang 

Tuntas 

Ters awal 66,42  28,57 % 71,42 4 

Ters Siklis I 

Perrtermuran I 

67,85 35,71 % 64,28 % 5 

Ters Siklurs I 

Perrtermuran II 

69,28 50 % 50 % 7 

 

 Berrdasarkan taberl diatas hasil berlajar kognitif siswa banyak yang turntas 

pada ters awal serbnayak 4 orang ( 20 % ), pada siklurs I perrtermuran I yang turntas 

hanya serbanyak 5 orang (35 % ), dan pada siklu rs I perrtermuran II yang turntas 

serbanyak 7 orang ( 50 % ). Walaurpurn disertiap siklursnya merningkat tertapi 

berlurm merncapai prerserntasi nilai terrbersar 75 % sersurai yang diharapkan. Maka 

dari itur perrlur dilanjurtkan ker siklis berrikurtnya , dikarernakan perningkatan pada 

siklurs I , perrtermuran I dan 2  berlurm terrcapai.  

  Adapurn prerserntasi hasil berlajar perserrta didik pada siklurs I perrtermuran 1 

dan 2 dapat dilihat pada diagram berrikurt : 
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Gambar 4.1  

Persentase Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I Pertemuan 1 dan 2 

3 . Siklus II Pertemuan I 

a. Perencanaan 

            Merlihat hasil dari rerflerksi siklurs 1 perrtermuran 1 dan 2 surdah murlai 

terrlihat perningkatan hasil berlajar perserrta didik dibandingkan derngan hasil 

berlajar perserrta didik dari ters awal, tertapi berlurm merncapai derngan hasil 

kerturntasan yang diinginkan. Olerh karana itur merncoba mermperrbaiki 

kermbali di siklurs kerII , pada siklurs kerdura ini jurga pernerliti masih 

mernggurnakan merdia kantong ajaib, Pada perrerncanaan siklurs ker II ini, 

dilakurkan derngan cara serbagai berrikurt: 

1. Mermperrsiapak kermbali RPP 

2. Mernernturkan Turjuran Permberlajaran 

3. Mernyiapkan Materri Yang Akan Disampaikan 
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4. Mermburat lermbar obserrvasi urnturk merngertahuri serjaurh mana prosers 

berlajar serlama permberlajaran mernggurnakan merdia permberlajaran 

kantong ajaib 

5. Mermburat rurbik pernilaian yang sersurai derngan komperternsi ataur turjuran 

permberlajaran 

b. Pelaksanaan Tindakan 

1. Pertemuan I 

a. Kergiatan Awal 

   Perrtermuran perrtama pada siklurs ker II, dilaksanakan pada hari 

rabur, 13 agursturs. Gurrur merngkondisikan terrlerbih rurangan kerlas, 

kermurdian gurrur mermburka perlajaran derngan merngurcapkan salam, salah 

satur siswa disurrurh urnturk mermimpin doa berrsama, kermurdian gurrur 

mernjerlaskan turjuran permberlajaran pada hari ini, merngernai 

perngurrangan. Gurrur mermberrikan contoh soal terntang perngurrangan 

kerpada perserrta didik dalam kerhidurpan serhari-hari. 

b. Kergiatan Inti 

Pada kergitan inti pada perrtermuran ker-3 kali ini, pernerliti 

kermbali mernyampaikan merdia permberlajaran derngan mernggurnakan 

kantong ajaib. Pada perrtermuran ker-3 ini gurrur mernjerlaskan terntang 

perngurrangan derngan mernggurnakan merdia permberlajaran kantong 

Ajaib.Gurrur mermbagi siswa mernjadi berberrapa kerlompok, yang 

dimana sertiap kerlompok mermpurnyai kertura masing-masing. 
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Kermurdian gurrur, mernyurrurh sertiap kertura mernyiapkan satur 

lermbar kerrtas, dan mernurlis nama kerlompoknya,. Gurrur mermberrikan 

soal perngurrangan kerpada perserrta didik, dan diserlersaikan derngan 

mernggurnakan merdia permberlajaran kantong ajaib. Gurrur jurga 

mernjerlaskan kerpada siswa bagaimana cara permburatan merdia 

kantong ajaib, dan mermberrikan kersermpatan kerpada  siswa urnturk 

berrtanya terntang permburatan merdia permberlajaran kantong 

ajaib.Gurrur mermbimbing siswa dalam mermburat merdia kantong 

ajaib,pada materri pernjurmlahan dan perngurrangan.Serterlah serlersai 

permburatan merdia kantong ajaib, gurrur merngarahkan perserrta didik 

urnturk mernyapaikan hasil kergiatan pada permberlajaran hari ini 

diderpan kerlas. 

c. Kergiatan Akhir 

Gurrur mermberrikan kersermpatan kerpada perserrta didik urnturk 

berrtanya terntang mataterri hari ini serterlah itur gurrur dan perserrta diidk 

mernyimpurlkan materri permberlajran pada hari ini, perserrta diidk 

merrapikan kermbali rurangan kerlas, kermurdian gurrur mernurturp 

perlajaran hari ini derngan merngurcapkan hamdalah dan mermbaca 

doa kafaroturl majerlis dan merngurcapkan salam pernurturp. 

c . Observasi II 

Obserrvasi ini dilakurkan terrhadap hasil berlajar perserrta didik 

yang berrkernaan derngan pernggurnaan merdia permberlajaran kantong 

ajaib, pada materri perngurrangan di kerlas II SDN 1013 00 
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Padanggarurgurr, hasil obserrvasi siswa mernggurnakan instrurmernt 

lermbar obserrvasi. 

Berrdasarkan hasil obserrvasi siswa pada permberlajaran, 

kurrangnya kersreratifan gurrur dalam pernyampaian merdia 

permberlajaran. Obserrvasi gurrur pada siklurs II perrtermuran ker-I, masih 

adanya kerterrbatasan gurrur dalam pernggurnaan merdia permberlajaran 

kantong ajaib dan kurrangnya kerkreratifan dalam permanfaatan 

bahan-bahan yang bisa diburat mernjadi serburah merdia permberlajaran 

yang dapat mermbantur merningkatkan hasil berlajar perserrta didik. 

Pada saat permberlajaran berrlangsurng gurrur hanya berrfokurs pada 

materri saja. Gurrur tidak mermberrikan ajakan kerpada siswa agar 

sernang dan aktif pada saat permberlajaran berrlangsurg. 

Kerturntasan hasil berlajar siswa pada siklurs II perrtermuran ker-I 

derngan pernggurnaan merdia permberlajaran kantong ajaib yang dapat 

dikertahuri, merlaluri analisis ters yang  diberrikan serterlah pernggurnaan 

merdia permberlajaran kantong ajaib, dapat dilihat prerserntasi 

kerturntasan hasil berlajar siklurs II perrtermuran ker-I pada taberl berrikurt.  

Tabel 4.7 

Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Siklus II Pertemuan I 

No Nama Siswa Skor Nilai 

Kognitif 

Ketuntasan 

Individual 

1 Siswa 1 6 75  Turntas 

2 Siswa 2 8,5 85 Turntas 

3 Siswa 3 6 60 Tidak Turntas 

4 Siswa 4 7,5 75 Turntas 

5 Siswa 5 8 80 Turntas 

6 Siswa 6 8,5 85 Turntas 
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7 Siswa 7 7,5 75 Turntas 

8 Siswa 8 7,5 75 Turntas 

9 Siswa 9 7 75  Turntas 

10 Siswa 10 6 60 Tidak Turntas 

11 Siswa 11 7,5 75 Turntas 

12 Siswa 12 7 70 Tidak Turntas 

13 Siswa 13 6 60 Tidak Turntas 

14 Siswa 14 6 60 Tidak Turntas 

Jumlah Nilai Siawa 1.010 

Nilai Rata-rata Kelas 72,14 

Jumlah Siswa Yang Tuntas 9 orang 

Persentase Ketuntasan 64,28 

 

Nilai Rata-rata = 
                   

              
x 100% 

 

= 
     

  
 = 72,14 

 

 

Perrserntase Kerturntasan = 
                            

              
x 100% 

 

 

 = 
       

  
 =  64,28 

 

Banyak siswa yang turntas pada siklurs II perrtermuran ker-I 

adalah serbanyak 9 orang derngan prerserntasi 64,28 % dan siswa 

yang tidak turntas serbanyak 5 orang derngan perrserntase 35,71 % 

d. Refleksi 

Pada siklurs II perrtermuran I ini terrjadi jurga perningkatan dari 

siklurs I perrtermuran I dan II dilihat dari nilai perrserntaser siswa, 

walaurpurn disertiap siklursnya merningkat tertapi berlurm merncapai 

targert yang diinginkan pada siklus sebelumnya peserta didik masih 

malu-malu dan ragu saat maju kedepan pada siklus 2 Pertemuan-I 
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adanya perubahan siswa sudah mulai berani dan suda tidak malu 

lagi saat tampil kedepan dan mengutarakan pendapat masing-

masing saat diskusi kelompok, meski adanya perubahan tetapi nilai 

persentase yang diinginkan belum tercapai maka akan dilanjurtkan 

pada siklurs serlanjurtnya perbaikan yang dilakukan peneliti adalah 

memberikan motivasi kepada peserta didik agar lebih aktif dan 

terlibat saat proses pembelajaran berlangsung serta mengajak siswa 

bermain game sambil belajar  

2  Siklus II Pertemuan 2 

a. Kergiatan Awal 

   Perrtermuran kerdura pada siklurs ker II, dilaksanakan pada hari rabur, 

15 agursturs. Gurrur merngkondisikan terrlerbih rurangan kerlas, kermurdian 

gurrur mermburka perlajaran derngan merngurcapkan salam, salah satur siswa 

disurrurh urnturk mermimpin doa berrsama, kermurdian gurrur mernjerlaskan 

turjuran permberlajaran pada hari ini, merngernai perngurrangan. Gurrur 

mermberrikan contoh soal terntang perngurrangan kerpada perserrta didik 

dalam kerhidurpan serhari-hari. 

b. Kergiatan Inti 

Tahap serlanjurtnya,gurrur mermberrikan perrtanyaan kerpada 

siswa masih ingatkah terntang perlajaran yang serberlurmnya terntang 

perngurrangan? serterlah siswa surdah mernjawab, barurlah gurrur 

kermbali merngaitkan permberlajaran hari ini merngernai perngurrangan. 
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Gurrur kermbali mernjerlaskan turjuran permberlajaran hari ini, 

siswa diajak mermbaca terntang materri perngurrangan.Gurrur 

mermberrikan soal kerpada perserrta didik urnturk dijawab 

mernggurnakan merdia permberlajaran kantong ajaib. Gurrur 

mermperrsilahkan siswa berrtanya jika ada yang ingin ditanyakan 

merngernai materri hari ini. 

Kermurdian gurrur mermbagi siswa kerdalam berberrapa bernturk 

kerlompk, gurrur mermberrikan pernjerlasan terntang cara merngerrjakan 

soal derngan bernturk kerlompok derngan pernggurnaan merdia 

permberlajaran kantong ajaib. Kermurdia perserrta didik merngerrjakan 

soal kerlompok derngan mernggurnakan merdia perberlajaran kantong 

ajaib, serterlah itur gurrur mernyurrurh sertiap perrwakian kerlompk 

merngerrjakn soal diderpan derngan mernggurnakan merdia 

permberlajaran kantong ajaib, gurrur jurga merngamati siswa derngan 

berrkerliling kerlas dan mermbantur siswa jika ada yang 

merngalamikersurlitan ataur berlurm paham. 

c. Kergiatan Akhir 

Gurrur mermberrikan kersermpatan kerpada perserrta didik urnturk 

berrtanya terntang mataterri hari ini serterlah itur gurrur dan perserrta diidk 

mernyimpurlkan materri permberlajran pada hari ini, perserrta diidk 

merrapikan kermbali rurangan kerlas, kermurdian gurrur mernurturp 

perlajaran hari ini derngan merngurcapkan hamdalah dan mermbaca 

doa kafaroturl majerlis dan merngurcapkan salam pernurturp. 
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c.Observasi II 

Obserrvasi ini dilakurkan terrhadap hasil berlajar perserrta didik 

yang berrkernaan derngan pernggurnaan merdia permberlajaran kantong 

ajaib, pada materri perngurrangan di kerlas II SDN 1013 00 

Padanggarurgurr, hasil obserrvasi siswa mernggurnakan instrurmernt 

lermbar obserrvasi. 

Berrdasarkan hasil obserrvasi siswa pada permberlajaran, 

kurrangnya kersreratifan gurrur dalam pernyampaian merdia 

permberlajaran. Obserrvasi gurrur pada siklurs II perrtermuran ker-I, masih 

adanya kerterrbatasan gurrur surdah mermanfaatkan pernggurnaan merdia 

permberlajaran kantong ajaib pada materri pernjurmlahn dan perngurran 

dari siklurs I perrtermuran I sampai siklurs 2 samapai perrtermuran ker-II. 

Gurrur murlai merrasakan perrberdaan serterlah pernggurnaan merdia 

permberlajaran kantong ajaib. 

 Kerturntasan hasil berlajar siswa pada siklurs II perrtermuran ker-2 

derngan pernggurnaan merdia permberlajaran kantong ajaib yang dapat 

dikertahuri, merlaluri analisis ters yang  diberrikan serterlah pernggurnaan 

merdia permberlajaran kantong ajaib, dapat dilihat prerserntasi 

kerturntasan hasil berlajar siklurs II perrtermuran ker-I pada taberl 

berrikurt. : 
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Tabel 4.8 

Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Siklus II Pertemuan II 

No Nama Siswa Skor Nilai 

Kognitif 

Ketuntasan 

Individual 

1 Siswa 1 6 75  Turntas 

2 Siswa 2 9 90 Turntas 

3 Siswa 3 7,5 75 Turntas 

4 Siswa 4 8,5 80 Turntas 

5 Siswa 5 8,5 85 Turntas 

6 Siswa 6 9 90 Turntas 

7 Siswa 7 8,5 85 Turntas 

8 Siswa 8 7,5 75 Turntas 

9 Siswa 9 8,5 80  Turntas 

10 Siswa 10 7 70 Tidak Turntas 

11 Siswa 11 7,5 75 Turntas 

12 Siswa 12 7 70 Tidak Turntas 

13 Siswa 13 7,5 70 TidakTurntas 

14 Siswa 14 8 80 Turntas 

Jumlah Nilai Siawa 1100 

Nilai Rata-rata Kelas 78,57 

Jumlah Siswa Yang Tuntas 11 

Persentase Ketuntasan 78,57 

 

Nilai Rata-rata = 
                   

              
x 100% 

 

 

= 
    

  
 = 78,57 

 

 

Perrserntase Kerturntasan = 
                            

              
x 100% 

 

 

 = 
        

  
 =  78,57 

 

 

   Berrdasarkan taberl diatas hasil berlajar kognitif siswa banyak yang 

turntas siswa pada siklurs II perrtermuran ker-2 serbanyak 11 orang derngan 

perrrserntase kerturntasan ( 78,57 % ), dan banyak siswa yang tidak tu rntas 
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serbanyak 3 orang derngan prerserntasi kerturntasan ( 21,42 % ). Yang artinya 

dari hasil prerserntasi ini nilai turntas serbersar 75 % surdah terrcapai 

  Adapurn prerserntasi hasil berlajar perserrta didik pada siklurs II perrtermuran 1 

dan 2 dapat dilihat pada taberl berrikurt : 

Tabel 4.9 

Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Tes Siklus II 

Pertemuan I Dan 2 

Kategori 

 

Rata-Rata Persentase 

Siswa Tuntas 

Persentase 

Siswa Tidak 

Tuntas 

Jumlah 

Siswa Yang 

Tuntas 

Ters Siklis II 

Perrtermuran I 

72,14 64,28 5 9 

Ters Siklurs II 

Perrtermuran II 

78,57 78,57 3 11 

 

  Berrdasarkan taberl diatas hasil berlajar kognitif siswa banyak yang 

turntas siswa pada siklurs II perrtermuran ker-2 serbanyak 13 orang derngan 

prerserntasi kerturntasan ( 78,57 % ), dan banyak siswa yang tidak tu rntas 

serbanyak 2 orang derngan prerserntasi kerturntasan ( 21,42 % ). Yang artinya 

dari hasil prerserntasi ini nilai turntas serbersar 75 % surdah terrcapai 

d. Refleksi 

 Berrdasarkan hasil obserrvasi dari hasil ters dari siklurs I perrtermuran 1 dan 

2 sampai siklurs II perrtermuran 1 dan 2  dapat dirurmurskan bahwa terrjadinya 

perningkatan hasil berlajar perserrta didik pada perlajaran matermatika materri 

pernjurmlahan dan perngurrangan. Dari hasil ters perserrta didik yang turntas 

serbanyak  11 orang derngan prerserntasi kerturntasa ( 78,57 % ). Yang dimana 
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derngan pernggurnaan merdia permberlajaran kantong ajaib dapat merningkatkan 

hasil berlajar matermatika perserrta didik. 

 Dari data terrserburt maka tindakan dari siklurs yang dilakurkan dapat 

diherntikan pada siklurs ini karerna nilai prerserntasi kerturntasan dianggap terlah 

serlersai dan surdah merncapai targert yang diharapkan. 

B. Pembahasan Peneliti 

  URnturk merningkatkan hasil berlajar matermatika siswa pada materri 

pernjurmlahan dan perngurrangan derngan pernggurnaan merdia permberlajaran 

kantong ajaib, siswa diturnturt urnturk aktif dalam mermahami materri yang 

terlah diajarkan dan merrasa perrcaya diri derngan hasil perkerrjaannya tanpa 

berrtanya kerpada termannya dengan menerapkan teori belajar 

kontruktivisme.Kontruktivisme adalah sebuah terori belajar yang 

menekankan bahawa pengetahuan dibangun oleh individu melalui 

pengalaman dan interaksi dengan lingkungan sekitar , dalam konteks 

penggunaan media kantong ajaib siswa membangun pengetahuan tentang 

penjumlahan dan pengurangan melalui pengalaman langsung dengan 

memasukkan dan mengeluarkan benda dari kantong tersebut.Teori 

kontruktivisme menekankan bahwa pengetahuan tidak dapat dipindahkan 

secara langsung dari guru ke siswa , tetapi siswa harus membangun 

pengetahuan mereka sendidri melalui pengalaman dan interaksi dengan 

lingkungan, tetapi mereka juga harus menolah, menganalisis dan 

menginterpretasikan informasi tersebut untuk membangun pengetahuan 

mereka sendiri.Dengan demikian media pembelajaran kantong ajaib dapat 
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menjadi alat yang efektif untuk mendukung proses belajar kontruktivisme 

karena dapat membantu siswa membangun pengetahuan mereka sendiri, 

mengembangkan pengetahuan berfikir kritis dan menciptakan lingkungan 

belajar yang kolaboratif. 

  Berrdasarkan tindakan yang dilakurkan dari siklurs I dan 2 urnturk 

merningkatkan hasil berlajar perserrta didik merlaluri pernggurnaan merdia 

permberlajarn kantong ajaib dilakurkan derngan pernderkatan kerpada siswa 

mermberrikan motivasi, serrta arahan dan perrhatian jurga mermberrikan 

pernjerlasan permberlajaran derngan mernggurnakan merdia permberlajaran 

kantong ajaib surpara siswa tidak merrasa bosan dan jernurh saat 

permberlajaran berrlangsurng. 

  Berrdasarkan hasil pernerlitisn ini jurga mernurnjurkkan bahwa derngan 

pernggurnaan merdia permberlajaran kantong ajaib dapat merningkatkan hasil 

berlajar siswa yang dilihat dari hasil analisi data dari siklu rs I dan 2 yang 

merningkat. Berrikurt ini hasil berlajar kognitif siswa pada ters awal, siklurs I 

dan siklurs II yang dapat dilihat pada taberl berrikurt : 

 Tabel 4.10 

Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Kognitif  Siswa Pada Tes Awal, Siklus I 

Dan Siklus II 

Kategori 

 

Jenis Tes Rata-Rata 

Kelas 

Persentase 

Siswa 

Tuntas 

Jumlah 

Siswa Yang 

Tuntas 

Pra Tindakan Ters Awal 66,42  28,57 % 4 

 

Siklurs I 

Perrtermuran I 67,85 35,71 % 5 

Perrtermuran 2 69,28 50 % 7 

 

Siklurs II 

Perrtermuran I 72,14 64,28 9 

Perrtermuran 2 78,57 78,57 11 
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  Dari hasil berlajar kognitif siswa diatas dari pra tindakan sampai ke r 

siklurs 1 dan 2  terrurs merningkat. Perrbandingan pernngkatan hasil berlajar kognitif 

siswa  pada pra tindakan serbanyak 4 orang prerserntaser kerturntasan 28,57 %, 

kermurdian pada siklurs I perrtermuran ker-1 jurmlah siswa yang turntas serbanyak 5 

orang derngan prerserntaser kerturntasan 35,71 %, kermurdia dilanjurtkan pada siklurs 

I perrtermuran ker-2 jurmlah siswa yang turntas serbanyak 7 orang 64,28. Walaurpurn 

disertiap siklurs terrjadi perningkatan tertapi berlurm merncapai targert yang 

diinginkan maka dari iturdilanjurtkan pada siklurs ker-2. Pada siklurs II Perrtermuran 

ker-1, jurmlah siswa yang turntas serbanyak 9 orang derngan prerserntaser 64,28 %, 

serdangkan pada perrtermuran kerdura terrjadi lagi perningkatan serterlah dilakurkan 

perrbaikan, derngan jurmlah siswa yang turntas serbanyak 11 orang derngan 

prerserntasi 78,57 %.  Hal ini serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh 

Marsiqoon dalam pernerlitiannya yang berrjurdurl Perningkatan Kermampuran 

Konserp Bilangan Dan Operrasinya Merlaluri Merdia Kantong Ajaib Di Kerlompok 

Berrmain Perrmata Burnda Braja Serlerbah Lampurng Timurr mernyatakan bahwa 

dari pernerlitian yang dilakurkan mernurnjurkkan bahwa merdia kantong ajaib dapat 

merningkatkan minat dan rasa ingin taur yang tinggi, mermburat adanya 

perningkatan kermampuran matermatikanya. Data pra pernerlitian mermperrolerh skor 

49%, siklurs I mermperrolerh 61% dan siklurs II mermperrolerh skor 82%. Dari hasil 

pernerlitian diatas serbaiknya gurrur sernantiasa mernggurnakan merdia permberlajaran 

agar kermampuran perserrta didik berrkermbang sercara optimal dan mermperrmurdah 

gurrurn dalam mernyampaikan materri yang akan di ajarkan. Hal ini jurga sama 
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derngan pernerlitian yang dilakurkan Mila Yurlia, Joni dan Moh Faurjiddin dalam 

pernerlitian URpaya Merningkatkan Kermampuran Perngernalan Hurrurf Anak URsia 

Dini dapat dikertahuri bahwa hasil tindakan pada Prasiklurs, siklurs I dan siklurs II 

merngalami perningkatan. Anak yang terlah merncapai perrkermbangan perngernalan 

hurrurf pada prasiklurs diperrolerh nilai rata-rata serbersar 39,58%, namurn pada 

siklurs I kermampuran perngernalan hurrurf anak diperrolerh nilai rata-rata serbersar 

57,55% dan pada siklurs II kermampuran perngernalan hurrurf anak diperrolerh nilai 

rata-rata serbersar 80,47%. Serterlah merlihat hasil data kermampuran perngernalan 

hurrurf anak di atas, dapat dikertahuri bahwa merlaluri prosers kergiatan 

permberlajaran berrmain kantong ajaib lerbih mernarik dan mernyernangkan bagi 

anak 

 Dari pernjerlasan diatas bahwa terrjadinya perningkayan hasil berlajar siswa 

derngan pernggurnaan merdia permberlajaran kantong ajaib yang mermberrikan hasil 

yang lerbih baik dan terlah merncapai targert yang terlah diharapkan pernerliti dan 

gurrur. Olerh karna itur curkurp dan berrakhir sampai di siklurs II perrtermuran ker-2 

pererlitian ini, hal ini serjalan derngan hipotersis pernerlitian pada bab II bahwa 

pernggurnaan merdia permberlajaran kantong ajaib dapat merningkatkan hasil 

berlajar matermatika siswa. 

C. Keterbatasan Peneliti  

 Serlurrurh rangkaian pernerlitian terlah dilaksanakan sersurai derngan mertoder 

yang dirancang serberlurmnya, derngan turjuran urnturk mermperrolerh hasil yang 

optimal. Merskipurn dermikian, merncapai hasil yang bernar-bernar sermpurrna 

(100%) terntur burkan hal yang murdah, merngingat masih terrdapat berrbagai 
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kerterrbatasan dalam perlaksanaannya. Salah satur kerndala yang dihadapi pernerliti 

adalah kerterrbatasan waktur, terrurtama saat pernggurnaan merdia visural, murlai dari 

prosers merngondisikan kerlas, kurrang optimalnya perngawasan kertika soal 

diberrikan, hingga kerterrbatasan waktur dalam perngerrjaan soal olerh siswa. Di 

samping itur, masih ada serbagian siswa yang berlurm meryakini bahwa moderl 

permberlajaran yang digurnakan mermberrikan perngarurh nyata terrhadap 

perningkatan nilai merrerka. Pernerliti mernyadari hal ini dan berrurpaya agar 

kerkurrangan terrserburt dapat mernjadi bahan ervalurasi dan pernyermpurrnaan olerh 

pernerliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berrdasarkan hasil pernerlitian ini derngan pernggurnaan merdia 

permberlajran kantong ajaib maka  dapat disimpurlkan bahwa  hasil berlajar 

matermatika siswa pada materri pernjurmlahan dan perngurrangan dapat 

merningkat terrlihat dari hasil berlajar siswa yang terrurs merningkat dari pra 

tindakan sampai siklurs I dan siklurs II. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan , maka dapat 

disimpilkan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas II di SDN 101300 

Padanggarugur kabupaten Padanglawas utara dapat meningkat melalui 

penggunaan media pembelajaran kantong ajaib 

Terrlihat dari hasil perrbandingan  perningkatan hasil berlajar siswa yang 

terrurs merningkat dari pra tindakan sampai siklurs I dan Silkurs II. 

 Perrbandingan pernngkatan hasil berlajar kognitif siswa  pada pra 

tindakan serbanyak 4 orang prerserntaser kerturntasan 28,57 %, kermurdian pada 

siklurs I perrtermuran ker-1 jurmlah siswa yang turntas serbanyak 5 orang 

derngan prerserntaser kerturntasan 35,71 %, kermurdia dilanjurtkan pada siklurs I 

perrtermuran ker-2 jurmlah siswa yang turntas serbanyak 7 orang 64,28. 

Walaurpurn disertiap siklurs terrjadi perningkatan tertapi berlurm merncapai targert 

yang diinginkan maka dari itur dilanjurtkan pada siklurs ker-2. Pada siklurs II 

Perrtermuran ker-1, jurmlah siswa yang turntas serbanyak 9 orang derngan 
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prerserntaser 64,28 %, serdangkan pada perrtermuran kerdura terrjadi lagi 

perningkatan serterlah dilakurkan perrbaikan, derngan jurmlah siswa yang turntas 

serbanyak 11orang derngan prerserntasi 78,57 %. 

C. Saran 

Berrdasarkan hasil pernerlitianini dan kersimpurlan maka pernerliti akan 

merngajurkan saran serbagai berrikurt : 

a. Diharapkan kerpada gurrur kerlas surpaya mernggurnakan merdia 

permberlajaran kantong ajaib agar permberlajaran lerbih mernarik dan 

siswa lerbih murdah mermahami materri pernjurmlahn dan perngurrangan. 
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Lampiran 1 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 

SIKLUS 1 

Nama Serkolah  : SDN 101300 Padanggarurgurr 

Mata Perlajaran : Matermatika 

Kerlas   : II/Ganjil 

Terma   : II ( Hidurp Rurkurn ) 

Surbterma  : 4 ( Hidurp Rurkurn Dimasyarakat ) 

Permberlajaran Ker : 1 

Alokasi Waktur : 2 x 35 Mernit 

 

A. KOMPETENSI INTI ( KI ) 

KI 1 : Mernerrima , mernjalankan dan mernghargai ajaran agama yang 

dianurtnya 

KI 2 : Mermiliki perrilakur jurjurr, disiplin , tanggurng jawab, santurn, perdurli, 

dan perrcaya diri dalam berrinterraksi derngang kerlurarga, terman, gurrur, 

dan tertangga 

KI 3 : perngertahuran factural derngan cara merngamati ( mernderngar, 

merlihat, mermbaca dan mernanya ) dan mernanya berrdasrkan rasa 

ingin tahur terntang dirinya, makhlurk ciptaan turhan dan kergiatannya, 

dan bernda-bernda yang dijurmpaiinya dirurmah,serkolah dan termpat 

berrmain. 

KI 4 : Mernyajikan perngertahuran faktural dalam bahasa yang jerlas, 

sistermatis, dan logis, dalam karya yang erstertis, dalam gerrakan yang 

merncerrminkan anak serhat dan dalam tindakan yangmerncerrminkan 

perrilakur anak berriman dan berrakhlak murlia 

 

 



80 
 

 
 

B. KOMPENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN 

3.3 Mernjerlaskan dan merlakurkan 

pernjurmlahan dan perngurrangan 

bilangan yang merlibatkan bilangan 

cacah sampai derngan 999 dalam 

kerhidurpan serhari-hari serrta 

merngaitkan pernjurmlahan dan 

perngurrangan 

 

3.3.1 Mernghiturng pernjurmlahan 

dura bilangan cacahtanpa teknik 

menyimpan 

4.3 Mernyerlersaikan masalah 

pernjurmlahan dan perngurrangan 

bilangan yang merlibatkan 

bilangan cacah sampai derngan 

999 dalam kerhidurpan serhar-hari 

serrta merngaitkan pernjurmlahan 

dan perngurrangan   

4.3.1 Siswa dapat 

Merngoperrasikan masalah 

pernjurmlahan dura cacah bilangan 

derngan kerhidurpan serhari-hari  

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Merlaluri merdia permberlajara kantong ajaib siswa ( A )dapat 

menghitung duanpernjurmlahan ( B ) tanpa teknik menyimpan  ( C ) 

derngan baik dan bernar ( D ) 

2. Setelah mendegarkan penjelasan guru Siswa ( A ) dapat 

mengoperasikan  penjumlahan ( B ) dua bilangan dengan baik dan 

akurat ( C ) dalam kehidupan sehari-hari ( D ) 

D. METODE DAN PENDEKATAN 

1. Mertoder : Cerramah, Prakterk, Tanya jawab dan pernurgasan  

2. Pernderkatan : Saintifik 

3. Model   : Contextual Teaching And Learning ( CTL ) 

E. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

1. Merdia   : Burkur pakert, sipidol, merdia kantong ajaib 

dan papan turlis 

2. Surmberr berlajar : Burkur pakert kerlas II 
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F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 

WAKTU 

Perndahurluran 1. Gurrur mermburka perlajaran 

derngan salam dan mernyakan 

kabar siswa 

2. Gurrur mernurnjurk kertura kerlas 

urnturk mermimpin Doa 

serberlurm kerlas dimurlai 

3. Gurrur merncerk kerhadiran 

siswa 

4. Gurrur dan siswa 

mernyanyikan lagur nasioanl 

berrsama-sama 

5. Gurrur merngingatkan kerpada 

siswa terntang materri 

permberlajaran minggur 

kermarin 

10 Mernit 

Inti  1. Gurrur merngaitkan perlajaran 

hari ini derngan perlajaran 

yang terlah berrlalur 

2. Gurrur mernjerlaskan dan 

merlakurakn pernjurmlahan  

bilangan cacah 

3. Siswa mernyimak terntang 

operrasi hiturng pernjurmlahan 

yang disampaikan gurrur 

4. Gurrur mernjerlaskan terntang 

cara pernyerlersaian materri  

operrasi pernjurmlahan  

5. Gurrur mermperrkernalkan 

Media kantong ajaib 
6. Gurrur mernurliskan contoh 

soal pada papan turlis dan 

mernyerlersaikannya sercara 

berrsama-sama 

7. Gurrur mermberrikan 

kersermpatan pada siswa yang 

ingin berrtanyan 

8. Gurrur mernjawab perrtanyaan 

siswa 

9. Gurrur mermberrkan latihan 

soal kerpada siswa 

10. Siswa merngerrjakan soal 

yang diberrikan gurrur 

50 Mernit 
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11. Gurrur merngamati siswa 

derngan berrkerliling dikerlas 

dan mermantaur siswa jika ada 

yang berlurm paham 

Pernurturp 1. Gurrur mermberrikan 

kersermpatan kerpada siswa 

urnturk berrtanya terntang 

materri hari ini 

2. Gurrur dan siswa 

mernyimpurlkan mataerri 

permberlajaran pada hari ini 

3. Siswa merrapikan kermbali 

rurangan kerlas 

4. Gurrur mernurturp perlajaran 

derngan doa yang dipimpin 

olerh kertura kerlas 

5. Gurrur mernurturp perlajaran 

derngan doa 

10 Mernit 

G. TEKNIK PENILAIAN 

1. Pernilaian Sikap Sikap Spiritural dan Sikap Sosial 

Rurbik Pernilaian Sikap Spiritural 

Asperk Sikap  Kriterria Pernilaian 

 

 

Berrdoa 

4 

( Sangat 

Baik ) 

3 

( Baik ) 

2 

( Kurrang ) 

1 

( Perrlur 

Bimbingan ) 

√    

 

Rurbik Pernilaian Sikap Sosial  

Asperk Sikap  Kriterria Pernilaian 

 

 

Tanggurng 

Jawab 

4 

( Sangat 

Baik ) 

3 

( Baik ) 

2 

( Kurrang ) 

1 

( Perrlur 

Bimbingan ) 

 √   

2. Pernilaian Perngertahuran 

No Skor Prerdikat Klasifikasi Turntas/Tidak Turntas 

1 81-100 A Sangat Baik Siswa dinyatakan 

turntas apabila 2 66-80 B Baik 
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3 51-65 C Curkurp merncapai niali skor 

minal 66 dan 

maksimal 100 

4 0-50 D Kurrang 

 

Rerkap Skor Siswa 

No Nama Siswa Skor  Prerdikat Turntas Tidak 

Turntas 

1 Siswa 1 75 Baik √  

2 Siswa 2 80 Baik √  

3 Siswa 3 80 Baik √  

4 Siswa 4 65 C √  

 

5. Pernilaian Keterampilan ( Psikomotor ) 

Diskusi : Diskusi dan presentasi 

 

Kriteria 

Sangat Baik 

 

( 3) 

Baik 

 

( 2 ) 

Cukup 

 

( 1 ) 

 

Kerja Sama 

Siswa 

melakukan kerja 

sama dengan 

temannya dalam 

menjawab soal 

dengan kompak 

dan 

bersemangat 

Siswa melakukan 

kerja sama 

dengan temannya 

dalam menjawab 

soal dan kurang 

kompak dan 

bersemangat 

Siswa tidak 

melakukan kerja 

sama dengan 

pasangannya dalam 

menjawab soal dan 

tidak kompak juga 

tidak bersemangat 

Keaktifan Siswa sangat 

aktif dan tekun 

dalam 

mengerjakan 

tugas 

berpasangan 

Siswa kurang 

aktif dan kurang 

tekun dalam 

mengerjakan 

tugas 

berpasangan 

Siswa tidak aktif 

dan tidak tekun 

dalam mengerjakan 

tugas berpasangan 

 

 



84 
 

 
 

Kerterrangan : 

A  Tidak Dapat Digurnakan (Tidak Baik ) 

B.Berlurm Dapat Digurnakan ( Kurrang Baik ) 

C.Dapat Digurnakan Rervisi Bersar ( Curkurp Baik ) 

D.Dapat Digurnakan Derngan Rervisi Kercil ( Baik ) 

ER. Dapat Digurnakan Tanpa Rervisi (Sangat Baik ) 

 

 

Wali Kerlas 

  

Mahasiswa 

 

Nurrholilan Sirergar S.Pd  Winda Sari Sirergar 

NURPTK.  

 

        NIM. 2120500138 

            Merngertahuri 

 

 

 Kerpala Serkolah  

  

 

 

 Damrurl Walid Harahap S.Pd  

 

 

NIP.198304182014071001  
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 

SIKLUS 1 

Nama Serkolah  : SDN 101300 Padanggarurgurr 

Mata Perlajaran : Matermatika 

Kerlas   : II/Ganjil 

Terma   : II ( Hidurp Rurkurn ) 

Surbterma  : 4 ( Hidurp Rurkurn Dimasyarakat ) 

Permberlajaran Ker : 1 

Alokasi Waktur : 2 x 35 Mernit 

 

A. KOMPETENSI INTI ( KI ) 

KI 1 : Mernerrima , mernjalankan dan mernghargai ajaran agama yang 

dianurtnya 

KI 2 : Mermiliki perrilakur jurjurr, disiplin , tanggurng jawab, santurn, perdurli, 

dan perrcaya diri dalam berrinterraksi derngang kerlurarga, terman, gurrur, 

dan tertangga 

KI 3 : perngertahuran factural derngan cara merngamati ( mernderngar, 

merlihat, mermbaca dan mernanya ) dan mernanya berrdasrkan rasa 

ingin tahur terntang dirinya, makhlurk ciptaan turhan dan kergiatannya, 

dan bernda-bernda yang dijurmpaiinya dirurmah,serkolah dan termpat 

berrmain. 

KI 4 : Mernyajikan perngertahuran faktural dalam bahasa yang jerlas, 

sistermatis, dan logis, dalam karya yang erstertis, dalam gerrakan yang 

merncerrminkan anak serhat dan dalam tindakan yangmerncerrminkan 

perrilakur anak berriman dan berrakhlak murlia 
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B. KOMPENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

 

KOMPETENI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN 

3.3 Mernjerlaskan dan merlakurkan 

pernjurmlahan dan perngurrangan 

bilangan yang merlibatkan bilangan 

cacah sampai derngan 999 dalam 

kerhidurpan serhari-hari serrta 

merngaitkan pernjurmlahan dan 

perngurrangan 

 

3.3.1 Memahami dan mampu 

melaksanakan penjumlahan 

bilangan cacah yang melibatkan 

bilangan cacah sampai dengan 

100 

4.3 Mernyerlersaikan masalah 

pernjurmlahan dan perngurrangan 

bilangan yang merlibatkan bilangan 

cacah sampai derngan 999 dalam 

kerhidurpan serhar-hari serrta 

merngaitkan pernjurmlahan dan 

perngurrangan   

4.3.1 Merngoperrasikan masalah 

pernjurmlahan dura bilangan 

derngan kerhidurpan serhari-hari 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Merlaluri merdia permberlajara kantong ajaib siswa ( A ) dapat 

menjumlahkan ( B ) bilangan cacah ( C ) sampai dengan 100 

2. Siswa ( A ) dapat mengoperasikan masalah penjumlahan ( B )dua 

bilangan dalam kehidupan sehari-hari ( D ) 

 

D. METODE, PENDEKATAN DAN MODEL 

1. Mertoder  : Cerramah, Prakterk, Tanya jawab dan pernurgasan 

2. Pernderkatan : Saintifik 

3. Model   : Contextual Teaching And Learning ( CTL ) 

E. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

1. Merdia  : Burkur pakert, sipidol, merdia kantong ajaib dan 

papan turlis 

2. Surmberr berlajar : Burkur pakert kerlas II 
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F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 

WAKTU 

Perndahurluran 1. Gurrur mermburka 

perlajaran derngan salam 

dan mernyakan kabar 

siswa 

2. Gurrur mernurnjurk kertura 

kerlas urnturk mermimpin 

Doa serberlurm kerlas 

dimurlai 

3. Gurrur merncerk kerhadiran 

siswa 

4. Gurrur dan siswa 

mernyanyikan lagur 

nasioanl berrsama-sama 

5. Gurrur merngingatkan 

kerpada siswa terntang 

materri permberlajaran 

minggur kermarin 

10 Mernit 

Inti   

1. Guru memberikan 

pertanyaan kepada peserta 

didik masih ingatkah 

tentang penjumlahan 

bilangan cacah..? 

2. Gurrur mernjerlaskan terntang 

operrasi hiturng bilangan 

cacah  

3. Siswa mernyimak pernjerlasan 

gurrur terntang operrasi hiturng 

4. Guru menjelaskan kembali 

tujuan pembelajaran kepada 

peserta didik,kemudian 

peseta didik diajak untuk 

membaca sekilas tentang 

penjumlahan bilangan cacah 

5. Gurrur mermberrikan contoh 

soal yang diturlis diderpan 

papan turlis 

6. Gurrur mermperrsilahkan siswa 

jika ingin berrtanya  

7. Gurrur mermberrikan 

kersermpatan kerpada sertiap 

siswa urnturk mernjawab soal  

50 Mernit 
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8. Gurrur mermberrikan soal 

kerpada siswa dalam bentuk 

kelompok 

9. Siswa merngerrjakan latihan 

soal yang diberrikan gurrur 

10. Gurrur merngawasi siswa 

derngan berrkerliling 

Pernurturp 1. Gurrur mermberrikan 

kersermpatan kerpada siswa 

urnturk berrtanya terntang 

materri hari ini 

2. Gurrur dan siswa 

mernyimpurlkan mataerri 

permberlajaran pada hari ini 

3. Siswa merrapikan kermbali 

rurangan kerlas 

4. Gurrur mernurturp perlajaran 

derngan doa yang dipimpin 

olerh kertura kerlas 

5. Gurrur mernurturp perlajaran 

derngan doa 

10 mernit 

 

G. TEKNIK PENILAIAN 

1. Pernilaian Sikap Sikap Spiritural dan Sikap Sosial 

Rurbik Pernilaian Sikap Spiritural 

Asperk Sikap  Kriterria Pernilaian 

 

 

Berrdoa 

4 

( Sangat 

Baik ) 

3 

( Baik ) 

2 

( Kurrang ) 

1 

( Perrlur 

Bimbingan ) 

√    

 

2. Rurbik Pernilaian Sikap Sosial  

Asperk Sikap  Kriterria Pernilaian 

 

 

Tanggurng 

Jawab 

4 

( Sangat 

Baik ) 

3 

( Baik ) 

2 

( Kurrang ) 

1 

( Perrlur 

Bimbingan ) 

 √   
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3. Pernilaian Perngertahuran 

No Skor Prerdikat Klasifikasi Turntas/Tidak Turntas 

1 81-100 A Sangat Baik Siswa dinyatakan 

turntas apabila 

merncapai niali skor 

minal 66 dan 

maksimal 100 

2 66-80 B Baik 

3 51-65 C Curkurp 

4 0-50 D Kurrang 

 

4. Rerkap Skor Siswa 

No Nama 

Siswa 

Skor Predikat Tuntas Tidak 

Turntas 

1 Siswa 1 80 Baik √  

2 Siswa 2 85 Sangat 

Baik 

√  

3 Siswa 3 75 Baik √  

4 Siswa 4 90 Sangat 

Baik 

√  

 

5. Pernilaian Keterampilan ( Psikomotor ) 

Diskusi : Diskusi dan presentasi 

 

 

Kriteria 

Sangat Baik 

 

( 3) 

Baik 

 

( 2 ) 

Cukup 

 

( 1 ) 

 

Kerja Sama 

Siswa 

melakukan kerja 

sama dengan 

temannya dalam 

menjawab soal 

dengan kompak 

dan 

bersemangat 

Siswa melakukan 

kerja sama 

dengan temannya 

dalam menjawab 

soal dan kurang 

kompak dan 

bersemangat 

Siswa tidak 

melakukan kerja 

sama dengan 

pasangannya dalam 

menjawab soal dan 

tidak kompak juga 

tidak bersemangat 
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Keaktifan Siswa sangat 

aktif dan tekun 

dalam 

mengerjakan 

tugas 

berpasangan 

Siswa kurang 

aktif dan kurang 

tekun dalam 

mengerjakan 

tugas 

berpasangan 

Siswa tidak aktif 

dan tidak tekun 

dalam mengerjakan 

tugas berpasangan 

 

Kerterrangan : 

A  Tidak Dapat Digurnakan (Tidak Baik ) 

B.Berlurm Dapat Digurnakan ( Kurrang Baik ) 

C.Dapat Digurnakan Rervisi Bersar ( Curkurp Baik ) 

D.Dapat Digurnakan Derngan Rervisi Kercil ( Baik ) 

ER. Dapat Digurnakan Tanpa Rervisi (Sangat Baik ) 

 

 

 

Wali Kerlas 

  

Mahasiswa 

 

Nurrholilan Sirergar S.Pd  Winda Sari Sirergar 

NURPTK.  

 

        NIM. 2120500138 

            Merngertahuri 

 

 

 Kerpala Serkolah  

  

 

 

 Damrurl Walid Harahap S.Pd  

 

 

NIP.198304182014071001  
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Lampiran 3 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 

SIKLUS II 

Nama Serkolah  : SDN 101300 Padanggarurgurr 

Mata Perlajaran : Matermatika 

Kerlas   : II/Ganjil 

Terma   : II ( Hidurp Rurkurn ) 

Surbterma  : 4 ( Hidurp Rurkurn Dimasyarakat ) 

Permberlajaran Ker : 1 

Alokasi Waktur : 2 x 35 Mernit 

A. KOMPETENSI INTI ( KI ) 

KI 1 : Mernerrima mernjalankan dan mernghargai ajaran agama yang 

dianurtnya 

KI 2 : Mermiliki perrilakur jurjurr, disiplin , tanggurng jawab, santurn, perdurli, 

dan perrcaya diri dalam berrinterraksi derngang kerlurarga, terman, gurrur, 

dan tertangga 

KI 3 : perngertahuran factural derngan cara merngamati ( mernderngar, 

merlihat, mermbaca dan mernanya ) dan mernanya berrdasrkan rasa 

ingin tahur terntang dirinya, makhlurk ciptaan turhan dan kergiatannya, 

dan bernda-bernda yang dijurmpaiinya dirurmah,serkolah dan termpat 

berrmain. 

KI 4 : Mernyajikan perngertahuran faktural dalam bahasa yang jerlas, 

sistermatis, dan logis, dalam karya yang erstertis, dalam gerrakan yang 

merncerrminkan anak serhat dan dalam tindakan yangmerncerrminkan 

perrilakur anak berriman dan berrakhlak murlia 
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B. KOMPENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN 

3.3 Mernjerlaskan dan merlakurkan 

pernjurmlahan dan perngurrangan 

bilangan yang merlibatkan bilangan 

cacah sampai derngan 999 dalam 

kerhidurpan serhari-hari serrta 

merngaitkan pernjurmlahan dan 

perngurrangan 

 

3.3.1 Mernghiturng soal 

perngurrangan bilangan yang 

merlibatkan bilangancacah 

sampai derngan 99 dalam 

kerhidurpan serhari-hari 

4.3 Mernyerlersaikan masalah 

pernjurmlahan dan perngurrangan 

bilangan yang merlibatkan bilangan 

cacah sampai derngan 999 dalam 

kerhidurpan serhar-hari serrta 

merngaitkan pernjurmlahan dan 

perngurrangan   

4.3.1 Merngerrjakan perngurrangan 

bilangan yang merlibatkan 

bilangan cacah sampai derngan 

99 dalam kerhidurpan serhari-hari 

serrta merngaitkannya derngan 

perngrangan 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui penggunaan kantong ajaib siswa ( A ) dapat 

mengoperasikan pengurangan ( B )bilangan cacah sampai dengan 

99 dalam kehidupan sehari-hari ( D ) 

2. Siswa ( A ) dapat mengetahui pengurangan bilangan cacah ( B ) 

sampai dengan 99 dalam kehidupan sehari-hari ( D ) 

D. METODE, PENDEKATAN DAN MODEL 

1. Mertoder  : Cerramah, Prakterk, Tanya jawab dan pernurgasan  

2. Pernderkatan : Saintifik 

3. Model   :  Contextual Teaching And Learning ( CTL ) 

E. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

1. Merdia   : Burkur pakert, sipidol, merdia kantong 

ajaib dan papan turlis 

2. Surmberr berlajar  : Burkur pakert kerlas II 

 

F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 

WAKTU 
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Perndahurluran 1. Gurrur mermburka perlajaran 

derngan salam dan mernyakan 

kabar siswa 

2. Gurrur mernurnjurk kertura kerlas 

urnturk mermimpin Doa 

serberlurm kerlas dimurlai 

3. Gurrur merncerk kerhadiran 

siswa 

4. Gurrur dan siswa 

mernyanyikan lagur nasioanl 

berrsama-sama 

5. Gurrur merlakurkan Icer Brerking 

kerpada siswa 

6. Gurrur merngingatkan kerpada 

siswa terntang materri 

permberlajaran minggur 

kermarin 

10 Mernit 

Inti  1. Gurrur mernjerlaskan terntang 

operrasi Perngurrangan 

bilangan cacah 

2. Siswa mernyimak pernjerlasan 

gurrur terntang operrasi 

perngurrangan 

3. Gurrur mermperrkernalkan 

kermbali merdia kantong 

ajaib kerpada para siawa 

4. Guru membagi siswa 

kedalam beberapa bentuk 

kelompok 

5. Gurrur mermperrsilahkan siswa 

jika ingin berrtanya  

6. Gurrur mermberrikan 

rangsangan kerpada siswa 

7. Gurrur mermberrikan 

perrtanyaan permancing 

kerpada siswa derngan materri 

hari ini 

8. Gurrur berrcerrita terntang 

serorang anak yang barnama 

nani yang rajin mermbantur 

iburnya mermberri makan 

ayamnya, pada harinya ia 

mermberri makan ayam , 

serbanyak 24 erkor ayam, 

kermurdia ibur mernjural ayam 

terrserburt serbanyak 12 

50 Mernit 



94 
 

 
 

erkor,kermurdian nani berrursa 

mernghiturng berrapa siswa 

ayam merrerka serkarang 

9. Berrdasarkan cerrita terrserburt 

gurrur merngarahkan siswa 

urnturk merngiderntifikasi 

perrmasalahan yang ada pada 

cerrita terrserburt urnturk 

mernyerlersaikannya 

10. Kermurdian siswa merncoba 

mernyerlersaikan masalah yang 

diberrikan gurrur derngan 

banturan mernggurnakan 

kantong ajaib yang 

diperrsiapkan olerh gurrur 

11. Guru mengarahkan peserta 

didik untuk menyampaikan 

hasil kegiatan pada 

pembelajaran hari ini 

didepan kelas 

Pernurturp 1. Gurrur mermberrikan 

kersermpatan kerpada siswa 

urnturk berrtanya terntang 

materri hari ini 

2. Gurrur dan siswa 

mernyimpurlkan mataerri 

permberlajaran pada hari ini 

3. Siswa merrapikan kermbali 

rurangan kerlas 

4. Gurrur mernurturp perlajaran 

derngan doa yang dipimpin 

olerh kertura kerlas 

5. Gurrur mernurturp perlajaran 

derngan doa 

10 Mernit 

G. TEKNIK PENILAIAN 

1. Pernilaian Sikap Sikap Spiritural dan Sikap Sosial 

Rurbik Pernilaian Sikap Spiritural 

Asperk Sikap  Kriterria Pernilaian 

 

 

Berrdoa 

4 

( Sangat 

Baik ) 

3 

( Baik ) 

2 

( Kurrang ) 

1 

( Perrlur 
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Bimbingan ) 

√    

 

2. Rurbik Pernilaian Sikap Sosial  

Asperk Sikap  Kriterria Pernilaian 

 

 

Tanggurng 

Jawab 

4 

( Sangat 

Baik ) 

3 

( Baik ) 

2 

( Kurrang ) 

1 

( Perrlur 

Bimbingan ) 

 √   

3. Pernilaian Perngertahuran 

No Skor Prerdikat Klasifikasi Turntas/Tidak Turntas 

1 81-100 A Sangat Baik Siswa dinyatakan 

turntas apabila 

merncapai niali skor 

minal 66 dan 

maksimal 100 

2 66-80 B Baik 

3 51-65 C Curkurp 

4 0-50 D Kurrang 

4. Rerkap Skor Siswa 

No Nama Siswa Skor  Prerdikat Turntas Tidak 

Turntas 

1 Siswa 1 85 Baik Sekali √  

2 Siswa 2 90 Baik Sekali √  

3 Siswa 3 85  Baik Sekali √  

 

5. Pernilaian Keterampilan ( Psikomotor ) 

Diskusi : Diskusi dan presentasi 

 

 

Kriteria 

Sangat Baik 

 

( 3) 

Baik 

 

( 2 ) 

Cukup 

 

( 1 ) 
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Kerja Sama 

Siswa 

melakukan kerja 

sama dengan 

temannya dalam 

menjawab soal 

dengan kompak 

dan 

bersemangat 

Siswa melakukan 

kerja sama 

dengan temannya 

dalam menjawab 

soal dan kurang 

kompak dan 

bersemangat 

Siswa tidak 

melakukan kerja 

sama dengan 

pasangannya dalam 

menjawab soal dan 

tidak kompak juga 

tidak bersemangat 

Keaktifan Siswa sangat 

aktif dan tekun 

dalam 

mengerjakan 

tugas 

berpasangan 

Siswa kurang 

aktif dan kurang 

tekun dalam 

mengerjakan 

tugas 

berpasangan 

Siswa tidak aktif 

dan tidak tekun 

dalam mengerjakan 

tugas berpasangan 

 

Kerterrangan : 

A  Tidak Dapat Digurnakan (Tidak Baik ) 

B.Berlurm Dapat Digurnakan ( Kurrang Baik ) 

C.Dapat Digurnakan Rervisi Bersar ( Curkurp Baik ) 

D.Dapat Digurnakan Derngan Rervisi Kercil ( Baik ) 

ER. Dapat Digurnakan Tanpa Rervisi (Sangat Baik ) 

 

 

 

Wali Kerlas 

 

 

  

Mahasiswa 

 

Nurrholilan Sirergar S.Pd  Winda Sari Sirergar 

NURPTK.  

 

        NIM. 2120500138 

            Merngertahuri 

 

 

 Kerpala Serkolah  



97 
 

 
 

  

 

 

 Damrurl Walid Harahap S.Pd  

 

 

NIP.198304182014071001  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   



98 
 

 
 

Lampiran 4 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 

SIKLUS II 

Nama Serkolah  : SDN 101300 Padanggarurgurr 

Mata Perlajaran : Matermatika 

Kerlas   : II/Ganjil 

Terma   : II ( Hidurp Rurkurn ) 

Surbterma  : 4 ( Hidurp Rurkurn Dimasyarakat ) 

Permberlajaran Ker : 1 

Alokasi Waktur : 2 x 35 Mernit 

A .KOMPETENSI INTI ( KI ) 

KI 1 : Mernerrima mernjalankan dan mernghargai ajaran agama yang 

dianurtnya 

KI 2 : Mermiliki perrilakur jurjurr, disiplin , tanggurng jawab, santurn, perdurli, 

dan perrcaya diri dalam berrinterraksi derngang kerlurarga, terman, gurrur, 

dan tertangga 

KI 3 : perngertahuran factural derngan cara merngamati ( mernderngar, 

merlihat, mermbaca dan mernanya ) dan mernanya berrdasrkan rasa 

ingin tahur terntang dirinya, makhlurk ciptaan turhan dan kergiatannya, 

dan bernda-bernda yang dijurmpaiinya dirurmah,serkolah dan termpat 

berrmain. 

KI 4 : Mernyajikan perngertahuran faktural dalam bahasa yang jerlas, 

sistermatis, dan logis, dalam karya yang erstertis, dalam gerrakan yang 

merncerrminkan anak serhat dan dalam tindakan yangmerncerrminkan 

perrilakur anak berriman dan berrakhlak murlia 
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B .KOMPENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN 

3.3 Mernjerlaskan dan merlakurkan 

pernjurmlahan dan perngurrangan 

bilangan yang merlibatkan bilangan 

cacah sampai derngan 999 dalam 

kerhidurpan serhari-hari serrta 

merngaitkan pernjurmlahan dan 

perngurrangan 

 

3.3.1 Mernghiturng soal 

perngurrangan bilangan yang 

merlibatkan bilangancacah 

dengan menggunakan benda 

konkret  sampai derngan 99 

dalam kerhidurpan serhari-hari 

4.3 Mernyerlersaikan masalah 

pernjurmlahan dan perngurrangan 

bilangan yang merlibatkan bilangan 

cacah sampai derngan 999 dalam 

kerhidurpan serhar-hari serrta 

merngaitkan pernjurmlahan dan 

perngurrangan   

4.3.1 Merngerrjakan perngurrangan 

bilangan yang merlibatkan 

bilangan cacah sampai derngan 

99 dalam kerhidurpan serhari-hari 

serrta merngaitkannya derngan 

perngrangan 

 

B .TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa ( A ) dapat melakukan pengurangan operasi pengurangan ( 

B) menggunakan benda konkret ( C ) dalam keidupan sehari-hari ( 

D) 

2. Siswa ( A ) dapat mengetahui pengurangan bilangan cacah ( B ) 

sampai dengan 99 dalam kehidupan sehari-hari ( D ) 

 

C. METODE, PENDEKATAN DAN MODEL  

1. Mertoder  : Cerramah, Prakterk, Tanya jawab dan pernurgsan 

2. Pernderkatan : Saintifik 

3. Model   : Contextual Teaching And Learning ( CTL ) 

D. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

1 Merdia   : Burkur pakert, sipidol, merdia kantong 

ajaib dan     papan turlis 

2 Surmberr berlajar  : Burkur pakert kerlas II 

E. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 

WAKTU 
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Perndahurluran 1. Gurrur mermburka perlajaran 

derngan salam dan mernyakan 

kabar siswa 

2. Gurrur mernurnjurk kertura kerlas 

urnturk mermimpin Doa 

serberlurm kerlas dimurlai 

3. Gurrur merncerk kerhadiran 

siswa 

4. Gurrur dan siswa 

mernyanyikan lagur nasioanl 

berrsama-sama 

5. Gurrur merlakurkan Icer Brerking 

kerpada siswa 

6. Gurrur merngingatkan kerpada 

siswa terntang materri 

permberlajaran minggur 

kermarin 

10 Mernit 

Inti  1. Gurrur mernjerlaskan terntang 

operrasi Perngurrangan 

2. Siswa mernyimak pernjerlasan 

gurrur terntang operrasi 

perngurrangan 

3. Gurrur mermperrkernalkan 

kermbali merdia kantong 

ajaib kerpada para siawa 

4. Guru membagi siswa 

kedalam beberapa bentuk 

kelompk 

5. Gurrur mermperrsilahkan siswa 

jika ingin berrtanya 

6. Guru memberikan soal 

kepada peserta didik untuk 

dikerjakan dengan kelompok  

7. Guru memberikan penjelasan 

tentang cara mengerjakan 

soal dengan menggunakan 

Media Kantong Aja 
8. Kermurdian siswa merncoba 

mernyerlersaikan masalah yang 

diberrikan gurrur derngan 

banturan mernggurnakan 

kantong ajaib yang 

diperrsiapkan olerh gurrur 

9. Siswa merngerrjakan soal 

yang diberikan oleh guru  

10. Guru mengamati siswa 

50 Mernit 
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dengan berkeliling kelas dan 

membantu siswa jika ada 

yang mengalami kesulitan 

Pernurturp 1. Gurrur mermberrikan 

kersermpatan kerpada siswa 

urnturk berrtanya terntang 

materri hari ini 

2. Gurrur dan siswa 

mernyimpurlkan mataerri 

permberlajaran pada hari 

ini 

3. Siswa merrapikan 

kermbali rurangan kerlas 

4. Gurrur mernurturp perlajaran 

derngan doa yang 

dipimpin olerh kertura 

kerlas 

5. Gurrur mernurturp perlajaran 

derngan doa 

10 Mernit 

 

F. TEKNIK PENILAIAN 

1. Pernilaian Sikap Sikap Spiritural dan Sikap Sosial 

Rurbik Pernilaian Sikap Spiritural 

Asperk Sikap  Kriterria Pernilaian 

 

 

Berrdoa 

4 

( Sangat 

Baik ) 

3 

( Baik ) 

2 

( Kurrang ) 

1 

( Perrlur 

Bimbingan ) 

√    

 

2. Rurbik Pernilaian Sikap Sosial  

Asperk Sikap  Kriterria Pernilaian 

 

 

Tanggurng 

Jawab 

4 

( Sangat 

Baik ) 

3 

( Baik ) 

2 

( Kurrang ) 

1 

( Perrlur 

Bimbingan ) 

 √   

3. Pernilaian Perngertahuran 

No Skor Prerdikat Klasifikasi Turntas/Tidak Turntas 

1 81-100 A Sangat Baik Siswa dinyatakan 

turntas apabila 

merncapai niali skor 

2 66-80 B Baik 

3 51-65 C Curkurp 
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4 0-50 D Kurrang minal 66 dan 

maksimal 100 

4. Rerkap Skor Siswa 

No Nama Siswa Skor  Prerdikat Turntas Tidak 

Turntas 

1 Siswa 1 90 Sangat 

baik 

√  

2 Siswa 2 90 Sangat 

baik 

√  

3 Siswa 3 85 Sangat 

baik 

√  

4 Siswa 4 85 Sangat 

baik 

√  

 

5. Pernilaian Keterampilan ( Psikomotor ) 

Diskusi : Diskusi dan presentasi 

 

 

Kriteria 

Sangat Baik 

 

( 3) 

Baik 

 

( 2 ) 

Cukup 

 

( 1 ) 

 

Kerja Sama 

Siswa 

melakukan kerja 

sama dengan 

temannya dalam 

menjawab soal 

dengan kompak 

dan 

bersemangat 

Siswa melakukan 

kerja sama 

dengan temannya 

dalam menjawab 

soal dan kurang 

kompak dan 

bersemangat 

Siswa tidak 

melakukan kerja 

sama dengan 

pasangannya dalam 

menjawab soal dan 

tidak kompak juga 

tidak bersemangat 

Keaktifan Siswa sangat 

aktif dan tekun 

dalam 

mengerjakan 

tugas 

berpasangan 

Siswa kurang 

aktif dan kurang 

tekun dalam 

mengerjakan 

tugas 

berpasangan 

Siswa tidak aktif 

dan tidak tekun 

dalam mengerjakan 

tugas berpasangan 

 

 

Kerterrangan : 
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A  Tidak Dapat Digurnakan (Tidak Baik ) 

B.Berlurm Dapat Digurnakan ( Kurrang Baik ) 

C.Dapat Digurnakan Rervisi Bersar ( Curkurp Baik ) 

D.Dapat Digurnakan Derngan Rervisi Kercil ( Baik ) 

ER. Dapat Digurnakan Tanpa Rervisi (Sangat Baik ) 

 

 

 

 

 

 

 

Wali Kerlas 

 

 

  

Mahasiswa 

 

Nurrholilan Sirergar S.Pd  Winda Sari Sirergar 

NURPTK.          NIM. 2120500138 

  

 Merngertahuri 

 

 

 Kerpala Serkolah  

  

 

 

 Damrurl Walid Harahap S.Pd  

 

 

NIP.198304182014071001  
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Lampiran 5  

LEMBAR VALIDASI 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 

Saturan Perndidikan  : SDN 101300 Padanggarurgurr 

Mata Perlajaran  : Matermatika 

Kerlas / Sermersterr  : II / I 

Pokok Bahasan  : Operrasi Pernjurmlahan dan Perngurrangan 

Nama Validator : URmar salerh S.Pd.I 

Perkerrjaan   : Gurrur 

A. PERTURNJURK 

1. Saya mermohon kiranya bapak/ibururnturk mermberrikan pernilaian 

(Mermvalidasi) berrdasarkan berberrapa asperk pernilaian yang terrdapat 

dalam Rerncana Perlaksanaan Permberlajaran( RPP ) dan diberri saran-

saran urnturk rervisi dari RPP yang kami burat 

2. Dimohon bapak/ibur gurrur mermberrikan pernilaian derngan mermberrikan 

tanda cerklis pada kolom angkan yang sersurai derngan pernerlitian bapak 

ibur 

a. 1 = Tidak valid 

b. 2 = Kurrang valid 

c. 3 = Valid 

d. 4 = Sangat valid 

 

B. PERNILAIAN 

No Asperk Yang Dinilai Skor Pernilaian 

1 2 3 4 

1 Perrurmursan Turjuran Permberlajaran 

a. Kersersuraian turjuran permberlaharan 

derngan komperternsi dasar 

    

 b. Kersersuraian urrurtan indicator 

terrhadap perncapaian komperternsi 

dasar 

    

 c. Kersersuraian turjuran permberlajaran 

derngan indicator perncapaian 

    

 d. Kersersuraian banyaknya indicator 

derngan waktur yang terlah 

diternturkan 
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2 Isi Yang Disajikan 

 a. Iderntitas RPP lerngkap( saturan 

perndidikan, mata perlajaran, 

kerlas,sermersterr dan alokasi 

waktur ) 

    

 b. Kerjerlsan rerncana permberlajaran, 

tahapan permberlajaran , 

permburka, inti , dan pernurturp 

    

 c. Kersersuraian konserp derngan 

kompertersi dasar dan indicator 

    

 d. Kersersuraian materri derngan 

tingkat perngertahuran siswa 

    

3 Bahasa 

 a. Pernggurnaan bahasa ditinjaur dari 

kaidah bahasa Indonersia yang 

berrlakur 

    

 b. Kerserderrhanaan strurkturr kalimat     

4 Waktur 

 a. Kersersuraian alokasi waktur 

derngan durrasi pernyampaian 

materri 

    

5 Surmberr dan sarana berlajar 

 a. Kersersuraian pernggurnaan sarana 

dan surmberr berlajar derngan 

kergiatan merngajar 

    

 

Pernilaian = skor yang diperrolerh   x 100 % 

 Skor maksimal 

 Kerterrangan : 

A. = 80 – 100 

B. = 70 – 79 

C. = 60 – 69 

D. = 50 – 59 

Kerterrangan 

A. Dapat digurnakan tanpa rervisi 

B. Dapat digurnakan derngan rervisi kercil 

C. Dapat digurnakan derngan rervisi bersar 

D. Berlurm dapat digurnakan 

 



106 
 

 
 

Padangsidurmpuran,            Jurni  2025 

      Validator 

  

 

 

    URmar Salah S.Pd.I 

  NIP.197005062006041004 
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Lampiran 6  

LEMBAR VALIDASI SOAL TEST 

Saturan Perndidikan : SDN 101300 Padanggarurgurr 

Mata Perlajaran : Matermatika 

Kerlas / Sermerster : II / I 

Pokok Permbahasan : Pernjurmlahan dan Perngurrangan 

Nama Validator : Himsar, M.Pd 

A. Perturnjurk  

1. Berrilah tanda cerklis pada kolom yang sersurai urnturk mernilai kuralitas 

soal 

2. Bila ada berberrapa hal yang perrlur dirervisi , mohon kiranya mernurliskan 

rervisi , dan mermberrikan saran pada termpat yang terlah diserdiakan  

3. Kerterrangan 

1 = Tidak Baik 

2 = Kurrang Baik 

3 = Curkurp Baik 

4 = Baik 

5 = Baik Serkali 

B. Pernilaian ditinjaur dari berberrapa asperk 

  No Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

A. Materri 

1 Soal sersurai derngan indicator 

permberlajaran 

     

2 SertiP soal mermpurnyai satur 

jawaban yang bernar 

     

B. Konstrurk 

1 Soal dirurmurskan sercara jerlas 

dan tergas 

     

2 Soal tidak mermberri perturnjurk 

kerarah yang bernar 

     

3 Soal tidak merngandurng      
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perrnyataan yang berrsipat 

nergarif ganda 

4 Pilihan jawaban logis ditinjaur 

dari sergi materrissss 

     

5 Gambar , grapik, taberl, , 

wacana dan serjernisnya yang 

terrdapat pada soal disajikan 

sercara jerlas dan berrfurngsi  

     

6 Soal tidak berrganturng pada 

jawaban soal serberlurmnya 

     

C. Bahasa ataur Burdaya  

1 Sertiap soal mernggurnakan 

bahasa yang sersurai derngan 

kaidah bahasa Indonersia 

     

2 Bahasa yang digurnakan 

berrsipat komurnikatif 

     

D. Tampilan Instrurmern 

1 Perturnjurk perngisian soal 

diturliskan derngan urrurtan yang 

bernar dan murdah dipahami 

     

2 Soal diturliskan derngan urrurtan 

yang bernar dan murdah 

dipahami 

     

 

C. Pernilaian urmurm 

Mohon dilingkari sersurai derngan pernilaian Bapak / Ibur 

a. Lermbaer Validasi Ters ini 

1. Tidak baik 

2. Kurrang Baik 

3. Curkurp Baik 

4. Baik 

5. Baik Serkali 

b. Lermbar Validasi Ters ini 

a. Dapat digurnakan tanpa rervisi 

b. Dapat digurnakan derngan rervisi kercil 

c. Dapat digurnakan derngan rervisi berssar 

d. Berlurm dapat digurnakan 
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Padangsidurmpuran,       Jurni  2025 

          Validator 

    

 

URmar Salerh S.Pd.I 

  NIP. 197005062006041004 
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Lampiran 7 

SURAT VALIDASI 

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan dibawah ini  

Nama   : Umar Saleh, S.Pd.I 

Pekerjaan  : Guru Kelas 

Telah Memberikan pengamatan dan masukan terhadap tes penugasan 

konsep untuk kelengkapan peneliti yang berjudul “ Penggunaan Media 

Pembelajaran Kantong Ajaib Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Metematika Siswa Di SDN 101300 Padanggarugur Kabupaten Padang 

Lawas Utara” 

Yang disusun oleh : 

Nama   : Winda Sari Siregar 

Nim    : 2120500138 

Fakultas  : Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan  

Jurusan   : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Adapun masukan yang saya berikan adalah sebagai berikut : 

1. Semua Validasi telah selesai dan sudah ACC digunakan  

Dengan harapan , Masukan dan penelitian yang diberikan dapat digunakan 

untuk menyempurnakan dalam memperoleh kualitas tes pemahaman yang baik 

 

   Padangsidumpuan,          Juni 2025 

      Validator 

 

 

    Umar Saleh S.Pd.I 

        NIP. 197005062006041004 
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Lampiran 8 

Lembar Observasi Guru 

Petunjuk  : Isilah kolom observasi guru dengan memberikan tanda ceklis 

sesuai dengan aspek yang diamati dengan penilaian berikut 

Pernilaian : 

1. Sangat baik, Sangat aktif , Sangat tinggi 4 poin 

2. Baik , aktif, dan Tinggi 3 Poin 

3. Tidak Baik, Tidak Aktif dan Tidak Tinggi  2 poin 

4. Tidak Baik, Tidak Aktif, dan Tidak Tinggi 1 poin 

No Aspek Yang Diamati Skala Penilaian 

1 2 3 4 

PERSIAPAN 

1 Serberlurm mermurlai permberlajaran 

gurrur dan siswa serlalur berrdoa 

terrlerbih dahurlur 

    

2 Gurrur mermperrsiapkan alat turlis 

dan burkur permberlajaran 

    

3 Turjuran permberlajaran sersurai 

derngan yang dinyatakan derngan 

jerlas di RPP 

    

4 Gurrur mermperrsiapkan materri 

permberlajaran 

    

5 Gurrur serlalur mermperrhatikan 

kersiapan siswa dan rurang kerlas  

    

PRESENTASI 

6 Gurrur mernjerlaskan turjuran yang 

akan dicapai pada perrtermuran 

terrserburt 

    

7 Gurrur mermberrikan motivasi yang 

mernarik minat siswa urnturk 

merngikurti prosers permberlajaran 

yang berrlangsurng didalam kerlas 

    

8 Gurrur mernjerlaskan materri 

permberlajaran derngan cara yang 

murdah dimerngerrti 

    

9 Permberlajaran berrjalan derngan 

lancar , berrurrurtan dan logis 
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10 Perturnjurk diberrikan sercara jerlas 

dan singkat serhingga murdah 

dipahami 

    

11 Materri permberlajaran disajikan 

sersurai derngan permahaman siswa 

    

12 Kersermpatan berrtanya diberrikan 

kerpada sertiap siswa 

    

13 Gurrur merlibatkan siswa dalam 

merngambil kerpurtursan 

    

PELAKSANAAN / METODE 

14 Kergiatan berrvaiasi serlama 

permberlajaran berrlangsurng 

didalam kerlas 

    

15 Gurrur dapat merngatasi 

perrmasalahan saat berrada disiturasi 

terrterntur 

    

16 Gurrur mermperrhatikan dan 

mermberrikan banturan kerpada 

siswa yang mermburturhkan sercara 

serimbang  

    

17 Gurrur mergernal dan merngertahuri 

nama siswa 

    

18 Gurrur mermberrikan pernguratan 

sercara positif kerpada siswa 

    

19 Contoh dan ilurstrasi diberrikan 

sercara jerlas 

    

20 Merdia permberlajaran digurnakan 

sercara erferktif  

    

21 Latihan diberrikan dan disajikan 

sercara erferktif  

    

22 Gurrur dapat mernerrima kersalahan     

23 Kersalahan diperrlakurkan derngan 

bijak sana 

    

 

Padanggarurgurr ,                  2025 

Nurrholilan Sirergar S.Pd 

 

 

 

             NURPTK.    
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Lampiran 9 

Lembar Observasi Siswa Siklus I Pertemuan 1 

Petunjuk : Isilah kolom Observasi Siswa  dengan memberikan tanda ceklis   

sesuai dengan yang diamati dengan penilaian sebagai berukut :  

Skala Pernilaian : 

1. Sangat baik, Sangat aktif , Sangat tinggi 4 poin 

2. Baik , aktif, dan Tinggi 3 Poin 

3. Tidak Baik, Tidak Aktif dan Tidak Tinggi  2 poin 

4. Tidak Baik, Tidak Aktif, dan Tidak Tinggi 1 poin 

No Aspek Yang Diamati Skala Penilaian 

1 2 3 4 

1 Kerhadiran siswa dalam kerlas     

2 Antursias siswa dalam kerlas saat 

merngikurti kergiatan berlajar merngajar 

dalam kerlas 

    

3 Siswa mermperrhatikan gurrur saat 

merngajar didalam kerlas dan terrlibat 

dalam kerlas 

    

4 Keringin tahuran siswa terrhadap materri 

yang di ajarkan gurrur didalam kerlas 

    

5 Siswa merrsa berbas berrtanya , didalam 

kerlas, mermberrikan perndapat , ider  serrta 

sanggahan didalam kerlas 

    

6 Siswa merrasa nyaman didalam kerlas 

saat perlaksanaan permberberlajara 

berrlangsurng didalam kerlas 

    

7 Merlakurkan Tanya jawab derngan gurrur     

8 Berkerrja sama dalam berrerlompok 

didalam kerlas 

    

9 Siswa terrdorong sermaksimal murngkin 

saat merngikurti permberlajaran yang 

berrlangsurng 
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Padanggarurgurr ,       2025 

 

Winda Sari Sirergar 

Nim.210201500138   
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 Lampiran 10 

Lembar Observasi Siswa Siklus I Pertemuan 1I 

Petunjuk : Isilah kolom Observasi Siswa  dengan memberikan tanda ceklis   

sesuai dengan yang diamati dengan penilaian sebagai berukut :  

Skala Pernilaian : 

1. Sangat baik, Sangat aktif , Sangat tinggi 4 poin 

2. Baik , aktif, dan Tinggi 3 Poin 

3. Tidak Baik, Tidak Aktif dan Tidak Tinggi  2 poin 

4. Tidak Baik, Tidak Aktif, dan Tidak Tinggi 1 poin 

No Aspek Yang Diamati Skala Penilaian 

1 2 3 4 

1 Kerhadiran siswa dalam kerlas     

2 Antursias siswa dalam kerlas saat 

merngikurti kergiatan berlajar merngajar 

dalam kerlas 

    

3 Siswa mermperrhatikan gurrur saat 

merngajar didalam kerlas dan terrlibat 

dalam kerlas 

    

4 Keringin tahuran siswa terrhadap materri 

yang di ajarkan gurrur didalam kerlas 

    

5 Siswa merrsa berbas berrtanya , didalam 

kerlas, mermberrikan perndapat , ider  serrta 

sanggahan didalam kerlas 

    

6 Siswa merrasa nyaman didalam kerlas 

saat perlaksanaan permberberlajara 

berrlangsurng didalam kerlas 

    

7 Merlakurkan Tanya jawab derngan gurrur     

8 Berkerrja sama dalam berrerlompok 

didalam kerlas 

    

9 Siswa terrdorong sermaksimal murngkin 

saat merngikurti permberlajaran yang 

berrlangsurng 
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Padanggarurgurr ,             2025       

 

Winda Sari Sirergar 

Nim.210201500138  
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Lampiran 11 

Lembar Observasi Siswa Siklus II Pertemuan 1 

Petunjuk : Isilah kolom Observasi Siswa  dengan memberikan tanda ceklis   

sesuai dengan yang diamati dengan penilaian sebagai berukut :  

Skala Pernilaian : 

1. Sangat baik, Sangat aktif , Sangat tinggi 4 poin 

2. Baik , aktif, dan Tinggi 3 Poin 

3. Tidak Baik, Tidak Aktif dan Tidak Tinggi  2 poin 

4. Tidak Baik, Tidak Aktif, dan Tidak Tinggi 1 poin 

No Aspek Yang Diamati Skala Penilaian 

1 2 3 4 

1 Kerhadiran siswa dalam kerlas     

2 Antursias siswa dalam kerlas saat 

merngikurti kergiatan berlajar merngajar 

dalam kerlas 

    

3 Siswa mermperrhatikan gurrur saat 

merngajar didalam kerlas dan terrlibat 

dalam kerlas 

    

4 Keringin tahuran siswa terrhadap materri 

yang di ajarkan gurrur didalam kerlas 

    

5 Siswa merrsa berbas berrtanya , didalam 

kerlas, mermberrikan perndapat , ider  serrta 

sanggahan didalam kerlas 

    

6 Siswa merrasa nyaman didalam kerlas 

saat perlaksanaan permberberlajara 

berrlangsurng didalam kerlas 

    

7 Merlakurkan Tanya jawab derngan gurrur     

8 Berkerrja sama dalam berrerlompok 

didalam kerlas 

    

9 Siswa terrdorong sermaksimal murngkin 

saat merngikurti permberlajaran yang 

berrlangsurng 
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Padanggarurgurr ,              2025 

 

Winda Sari Sirergar 

   Nim.210201500138  
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Lampiran 12 

Lembar Observasi Siswa Siklus II Pertemuan 1I 

Petunjuk : Isilah kolom Observasi Siswa  dengan memberikan tanda ceklis   

sesuai dengan yang diamati dengan penilaian sebagai berukut :  

Skala Pernilaian : 

1. Sangat baik, Sangat aktif , Sangat tinggi 4 poin 

2. Baik , aktif, dan Tinggi 3 Poin 

3. Tidak Baik, Tidak Aktif dan Tidak Tinggi  2 poin 

4. Tidak Baik, Tidak Aktif, dan Tidak Tinggi 1 poin 

No Aspek Yang Diamati Skala Penilaian 

1 2 3 4 

1 Kerhadiran siswa dalam kerlas     

2 Antursias siswa dalam kerlas saat 

merngikurti kergiatan berlajar merngajar 

dalam kerlas 

    

3 Siswa mermperrhatikan gurrur saat 

merngajar didalam kerlas dan terrlibat 

dalam kerlas 

    

4 Keringin tahuran siswa terrhadap materri 

yang di ajarkan gurrur didalam kerlas 

    

5 Siswa merrsa berbas berrtanya , didalam 

kerlas, mermberrikan perndapat , ider  serrta 

sanggahan didalam kerlas 

    

6 Siswa merrasa nyaman didalam kerlas 

saat perlaksanaan permberberlajara 

berrlangsurng didalam kerlas 

    

7 Merlakurkan Tanya jawab derngan gurrur     

8 Berkerrja sama dalam berrerlompok 

didalam kerlas 

    

9 Siswa terrdorong sermaksimal murngkin 

saat merngikurti permberlajaran yang 

berrlangsurng 
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Padanggarurgurr ,              2025 

 

Winda Sari Sirergar 

Nim.210201500138 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Post test 

 SOAL SIKLUS I PERTEMUAN I 

1. Bayu punya 13 kelereng dan Rino punya 7 kelereng. Jumlah semua kereng mereka berdua 

adalah ….. 

A. 20.                         C. 22 

B. 15.                         D. 10 

2. 32 + 12 =  

Berapa hasil dari penjumlahan di atas diatas...  

A. 24.                        C. 32 

B. 23.                        D. 40 

3. 12 + 11 = ....  

A. 23.                       C.  25 

B. 24.                       D. 26 

4. Berapakah hasil penjumlahan dari 9 + 5 ....... 

A. 12.                     C.15 

B. 14.                     D. 16 

5. 15 +....... = 20 

Bilangan yang tepat untuk mengisi titik-titik diatas adalah  

A. 5.                        C. 7 

B. 6.                        D. 8 

 

 



 

6.  Hasil dari gambar penjumlahan diatas adalah  

A. 15.                       C. 17 

B.16.                        D. 18 

7. Hitunglah nilai dari 22 + 13.... 

A. 25.                      C. 45 

B. 35.                      D. 50 

8 . Ayah mempunyai 8 ekor ayam yang dipelihara, kemudian ibu membeli 10 ekor ayam 

untuk ayah. Berapa total jumlah ayam ayah sekarang  

A.  22.                    C. 18 

B. 20.                     D. 16 

9. Aku adalah sebuah bilangan, jika aku ditambah dengan 5 makan aku akan menjadi 15, aku 

adalah bilangan  

A. 11.                      C. 10 

B. 20.                      D. 15 

10 .  18 + 10 adalah..... 

A. 38.                     C. 48 

B. 28.                     D.18 

 

11.  

Hasil dari penjumlahan diatas adalah  



A. 5.                       C.7 

B.6.                        D.8 

 

12. Penulisan lambang bilangan bentuk penjumlahan yang terdapat pada gambar dibawah ini adalah  

A. 5 + 5 = 10  

B. 10 + 10 = 20 

C. 15 + 15 = 30 

D. 10 + 5 = 15 

 

13. Hasil dari penjumlahan diatas adalah  

A. 15.                       C. 17 

B. 16.                        D. 18 

 14. 17. Angka yang untuk mengisi penjumlahan dibawah ini adalah 

 

A. 4 + 5 = 9.              C. 4 + 3 = 7 

B. 4 + 4 = 8.              D. 3 + 3 = 6 



15. Ibu membeli telur 14 butir. Kemudian Ibu membeli lagi 15 butir. Berapakah jumlah telur yang 

dibeli Ibu seluruhnya..... 

A. 27.                       C. 29 

B.28.                        D. 30 

 

16.  Berapakah hasil penjumlahan dari 22 + 12..... 

A. 34.                        C. 36 

B. 35.                        D. 37 

17. ......+ 12 = 22 

Bilangan yang tepat untuk dapat mengisi bagian yang masih kosong adalah … 

A. 20.                      C. 10 

B . 30.                     D. 40 

18. Ayah mempunyai 17 ekor ayam kemudian ibu membeli ayam 3 ekor, sekarang berapa 

total ayam ayah.... 

A. 20.                                C. 18 

B. 19.                                D. 17 

19. Hasil dari penjumlahan 8 + 9 adalah.... 

A. 15.                                C. 17 

B. 16.                                D. 18 

20. Kakak membeli 10 boneka kemudian ayah membeli 3 boneka untuk kakak berapa 

sekarang boneka kakak.... 

A. 15.                             C. 17 

B. 16.                             D. 13 

 



SOAL SIKLUS I PERTEMUAN II 

1. Ibu membeli telur 14 butir. Kemudian Ibu membeli lagi 15 butir. Berapakah jumlah telur yang 

dibeli Ibu seluruhnya..... 

A. 27.                       C. 29 

B.28.                        D. 30 

2.  Berapakah hasil penjumlahan dari 22 + 12..... 

A. 34.                      C. 36 

B. 35.                      D. 37 

3. 10.+ 12 =  

haisl dari penjumlahan diatas yang tepat  adalah … 

A. 20.                               C. 10 

B . 30                               D. 40 

4. Ayah mempunyai 17 ekor ayam kemudian ibu membeli ayam 3 ekor, sekarang berapa total 

ayam ayah.... 

A. 20.                                C. 18 

B. 19.                                D. 17 

5. Hasil dari penjumlahan 8 + 9 adalah.... 

A. 15.                                C. 17 

B. 16.                                D. 18 

6. Kakak membeli 10 boneka kemudian ayah membeli 3 boneka untuk kakak berapa sekarang 

boneka kakak.... 

A. 15.                             C. 17 

B. 16.                             D. 13 

7. Bayu punya 13 kelereng dan Rino punya 7 kelereng. Jumlah semua kereng mereka berdua 

adalah …. 



A. 20.                         C. 22 

B. 15.                         D. 10 

8. ..32+ 12 =  

Berapa hasil dari penjumlahan  diatas...  

A. 24.                        C. 32 

B. 23.                        D. 40 

9. 12 + 11 = ....  

A. 23.                       C.  25 

B. 24.                       D. 26 

10. Berapakah hasil penjumlahan dari 9 + 5 ....... 

A. 12.                     C.15 

B. 14.                     D. 16 

11. 15 +....... = 20 

Bilangan yang tepat untuk mengisi titik-titik diatas adalah  

A. 5.                        C. 7 

B. 6.                        D. 8 

12 . Penulisan lambang bilangan bentuk penjumlahan yang terdapat pada gambar dibawah ini adalah  

A. 5 + 5 = 10  

B. 10 + 10 = 20 



C. 15 + 15 = 30 

D. 10 + 5 = 15 

13. Yudi mempunyai 4 kelereng, kemudian ibu membelikan 6 kelereng lagi kepada Yudi, 

kemudian Yudi diberi 3  kelereng lagi oleh kakaknya, berapa jumlah Yudi semuanya.... 

A. 10.                          C. 14 

B. 12.                          D. 13 

14.Ibu mempunyai 5 buah mangga kemudian ayah memetik 3 mangga lagi berapa jumlah 

mangga ibu sekarang... 

A.  8.                                        C.10 

B. 9.                                         D. 11 

15.  Hitunglah nilai dari 22 + 13.... 

A. 25.                      C. 45 

B. 35.                      D. 50 

16. Ayah mempunyai 8 ekor ayam yang dipelihara, kemudian ibu membeli 10 ekor ayam 

untuk ayah. Berapa total jumlah ayam ayah sekarang  

A.  22.                    C. 18 

B. 20.                     D. 16 

 

17. Hasil dari penjumlahan 3 + 7 adalah  

A. 5.          B.    6.          C. 7.        D. 8 

18. Hari dari 11 + 9 adalah  

A. 10.         B. 20.         C. 30.       D. 40 

19.hasil dari penjumlahan 5 + 8 adalah... 

A. 10.          B. 11.        C. 12.         D. 13 



20. 15 + 2 adalah  

A. 17.                    C. 19 

B. 18.                    D. 20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

POST TEST 

SIKLUS II PERTEMUAN I  

 

1.  



Hasil dari pengurangan gambar diatas adalah.... 

A. 2.                          C. 4 

B. 3.                          D. 5 

2.  

Angka yang tepat untuk melengkapi titik-titik diatas adalah..... 

A. 1.                           C. 3 

B. 2.                           D. 4 

3.  

Angka yang tepat untuk melengkapi titik-titik diatas adalah  

A. 5 - 2 = 3.                C. 5 - 2 = 3 

B. 4 - 2 = 2.                D. 4 - 1 = 3 

 

 

 

4. Mula-mula pada gambar diatas terdapat 5 kumbang diatas daun, kemudian satu buah 

kumbang pergi terbang berapa sekarang sisa kumbang yang tinggal di atas daun... 

A. 1                               C. 3              



B. 2.                              D. 4  

 

5.  Angka yang tepat untuk melengkapi titik-titik diatas adalah... 

A. 6 - 2 = 5.                  C. 6 - 6 = 0 

B. 6 - 3 = 3.                  D. 6 - 4 = 2 

6. Hasil dari pengurangan diatas adalah... 

A. 16.                              C. 18 

B. 17.                               D. 19 

7.  

Hasil  dari pengurangan diatas adalah.... 

A. 4.                            C. 6 

B. 5.                            D. 7 

8.  

Hasil dari pengurangan diatas adalah  

A. 10.                                C. 14 

B. 11.                                D.  15 



9.  

Hasil yang tepat dari pengurangan diatas adalah... 

A. 10.                                     C.12 

B. 11.                                     D. 13 

 

10.  

   Hasil yang tepat dari pengurangan diatas adalah.... 

A. 2.                                 C. 4 

B. 3.                                 D. 5 

11. Dina memiliki 7 bola bekel. Namun, Dina kehilangan 3 bola bekelnya. Berapa jumlah 

bola bekel milik Dina sekarang... 

A. 4.                            C. 2 

B. 6.                            D. 3 

12. Nadia membeli 7 buah naga, tetapi 2 buahnya busuk. Berapa buah naga Nadia yang tidak 

busuk.. 

A. 6.                            C. 4 

B. 5.                            D. 7 

13. Di kolam terdapat 10 ekor lele. Esok paginya ditemukan 4 ekor lele mati. Berapakah lele 

yang masih hidup... 

A. 6.                             C. 7 



B. 5.                             D. 4 

14. Ibu membeli 9 buah apel di pasar. Ayah memakan 2 apel yang dibeli ibu. Berapakah sisa 

apel yang masih ada... 

A. 8.                            C. 6 

B. 7.                            D. 5 

15. Ayah membeli 8 batang lilin lalu menyalakan 3 batang lilin. Berapa jumlah lilin yang 

belum dinyalakan oleh ayah.... 

A. 6.                          C. 5 

B. 7.                           D. 8 

16. Hasil dari pengurangan 18 - 12 adalah... 

A. 4.                              C. 6 

B. 5.                              D. 7 

17.   24 - 12, hasil dari pengurangan tersebut adalah  

A. 10.                          C. 12 

B. 11.                          D. 13 

 

 

18 .....  - 14 = 10 

Angka yang tepat untuk melengkapi titik-titik diatas adalah  

A. 4.                             C. 6 

B. 5.                             D.  7 

19.  25 - 15 adalah..... 

A. 5.                                 C. 15 



B. 10.                               D. 20 

20. Hasil pengurangan dari 10 - 8 adalah..... 

A. 1.                                 C. 4 

B. 3.                                 D. 2       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SOAL SIKLUS II PERTEMUAN II  

 

 



1. Hasil dari pengurangan diatas adalah... 

A. 16.                              C. 18 

B. 17.                               D. 19 

2.  

   Hasil yang tepat dari pengurangan diatas adalah.... 

A. 2.                                 C. 4 

B. 3.                                 D. 5 

3. Dina memiliki 7 bola bekel. Namun, Dina kehilangan 3 bola bekelnya. Berapa jumlah bola 

bekel milik Dina sekarang... 

A. 4.                            C. 2 

B. 6.                            D. 3 

 

 

4. Nadia membeli 7 buah naga, tetapi 2 buahnya busuk. Berapa buah naga Nadia yang tidak 

busuk.. 

A. 6.                            C. 4 

B. 5.                            D. 7 

5. Di kolam terdapat 10 ekor lele. Esok paginya ditemukan 4 ekor lele mati. Berapakah lele 

yang masih hidup... 

A. 6.                             C. 7 

B. 5.                             D. 4 

6. Ibu membeli 9 buah apel di pasar. Ayah memakan 2 apel yang dibeli ibu. Berapakah sisa 

apel yang masih ada... 



A. 8.                            C. 6 

B. 7.                            D. 5 

7. Ayah membeli 8 batang lilin lalu menyalakan 3 batang lilin. Berapa jumlah lilin yang 

belum dinyalakan oleh ayah.... 

A. 6.                          C. 5 

B. 7.                           D. 8 

8. Dina memiliki 7 bola bekel. Namun, Dina kehilangan 3 bola bekelnya. Berapa jumlah bola 

bekel milik Dina sekarang... 

A. 4.                            C. 2 

B. 6.                            D. 3 

9. Nadia membeli 7 buah naga, tetapi 2 buahnya busuk. Berapa buah naga Nadia yang tidak 

busuk.. 

A. 6.                            C. 4 

B. 5.                            D. 7 

9. Di kolam terdapat 10 ekor lele. Esok paginya ditemukan 4 ekor lele mati. Berapakah lele 

yang masih hidup... 

A. 6.                             C. 7 

B. 5.                             D. 4 

10. Ibu membeli 9 buah apel di pasar. Ayah memakan 2 apel yang dibeli ibu. Berapakah sisa 

apel yang masih ada... 

A. 8.                            C. 6 

B. 7.                            D. 5 

11. Ayah membeli 8 batang lilin lalu menyalakan 3 batang lilin. Berapa jumlah lilin yang 

belum dinyalakan oleh ayah.... 

A. 6.                          C. 5 



B. 7.                           D. 8 

12. Hasil dari pengurangan 11 - 9 adalah .... 

A. 1.              B. 2.             C. 3.             D.4 

13. 15- 10 hasil dari pengurangan tersebut adalah ... 

A. 20.          B. 15.             10.              D. 5 

14. Ayah memiliki 22  buah mangga, kemudian ibu mengambil 10 buah ayah, berapa sisa 

mangga ayah..... 

A. 10.                                  C. 12 

B. 11.                                  D. 13 

15. Hasil dari pengurangan 20 - 18 adalah  

A. 3.                               C. 5                  

B. 4.                               D. 2 

16. Adi mempunyai 15 butir ayam, kemudian pecah 7 ayam berapa sisa telur asi... 

A.  8.                                C. 9 

B. 7.                                 10 

17. 23 - 10 hasil dari pengurangan tersebut adalah... 

A. 10.                             C. 12 

B. 13                              D. 11 

18.  

Angka yang tepat untuk melengkapi titik-titik diatas adalah..... 

A. 1.                           C. 3 



B. 2.                           D. 4 

19.  

Angka yang tepat untuk melengkapi titik-titik diatas adalah  

A. 5 - 2 = 3.                C. 5 - 2 = 3 

B. 4 - 2 = 2.                D. 4 - 1 = 3 

 

20. Mula-mula pada gambar diatas terdapat 5 kumbang diatas daun, kemudian satu buah 

kumbang pergi terbang berapa sekarang sisa kumbang yang tinggal di atas daun... 

A. 1                               C. 3              

B. 2.                              D. 4  
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